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MOTTO 

 

رًا ٌْ حْسُ مًا مَّ ٌْ لََ تبَْسُطْيَا مُوَّ اىْبسَْطِ فتَقَْعُدَ مَيُ ًَ ىةًَ اىِٰى عُنقُلَِ  ٌْ لََ تجَْعَوْ يدََكَ مَغْيُ ًَ  

“Dan janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu dan janganlah kamu terlalu 

mengulurkannya karena itu kamu menjadi tercela dan dan menyesal.‖ (Q.S al-Isra‘:29) 

 

 َُ ُ عَيىَ مَهْ تاَ ُُ للََّّ ًَ يتٌَُ  ، ُُ ىهَْ يمَْلأَ فاَهُ إلََِّ اىتُّرَا ًَ ادِياَنِ ،  ًَ ادِياً مِهْ ذَىَبٍ أحََبَّ أنَْ ينٌَُنَ ىوَُ  ًَ  ًَ ًْ أنََّ لَِبْهِ آدَ  ه
 

―Seandainya seorang anak Adam memiliki satu lembah emas, tentu ia menginginkan dua lembah 

lainnya, dan sama sekali tidak akan memenuhi mulutnya (merasa puas) selain tanah (yaitu setelah 

mati) dan Allah menerima taubat orang-orang yang bertaubat.‖ (HR. Bukhari dan Muslim) 

 

 

 

―Ilmu itu lebih baik daripada harta karena harta itu harus kamu jaga, sementara ilmu akan 

menjagamu.‖ (Ali bin Abi Thalib) 
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TRANSLIERASI 

Transliterasi merupakan proses pengalihan dari suatu huruf ke huruf lain. Dalam 

penulisan skripsi, proses transliterasi menjadi hal yang penting karena didalamnya 

terkandung istilah arab yang harusnya ditulis huruf arab menjadi huruf latin. Oleh sebab itu, 

transliterasi perlu ditetapkan untuk menjamin konsistensi penulisan skripsi yaitu sebagai 

berikut: 

A. Kata Konsonan 

 

Huruf 

Arab 

Nam 

a 
Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak Dilambangan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa S{ Es (dengantitik di atas) ث

 Jim J Je ج

 }Ha H ح
Ha (dengan 

titik di bawah) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Zal Z| Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش
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 }Sad S ص
Es (dengan titik di 

bawah) 

 }Dad D ض
De (dengan titik di 

bawah) 

 }Ta T ط
Te (dengan 

titik di bawah) 

 }Za Z ظ
Zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ‗A‗ ع
Koma terbalik di 

Atas 

 Gain G{ Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Ham zah A Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal Bahasa Indonesia terdiri dari vokal tunggal dan vokal 

rangkap. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal  tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat. 



ix 
 

Transliterasinya sebagai berikut: 

 

Huruf 

 

Arab 

Nama HurufLatin Nama 

  َ  َ  ´ ´ Fathah A A 

  َ  َ ´ ̧ Kasrah I I 

  َ  َ ´  ̊ Dhamm ah U U 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnyaberupa gabungan antara 

harakat danhuruf. 

Transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

 

Huruf Arab Nama HurufLatin Nama 

́  &ي Fathah dan Ya Ai A 

dan I 

́  &و Fathah danWau Au A 

dan U 

C. Vokal Panjang (Maddah) 

Vokal panjang atau Maddah yang lambangnya berupaharakat dan huruf. 

Transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

´ & 

 ا\ي

Fathah danAlif atau 

Ya 

A< A dan garis di 

Atas 

 Kasrah danYa I< I dan garis di ي & ¸

atas 

 Dhammahdan Wau U< U dan و & ˚

garis diatas 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui bagaimana pengaruh penggunaan Digital 

Payment terhadap perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa, (2) mengetahui bagaimana pengaruh 

literasi keuangan terhadap perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan jumlah 

responden sebanyak 103 mahasiswa UIN Walisongo Semarang. Pengumpulan data menggunakan data 

primer melalui penyebaran kuesioner melalui google form yang kemudian diproses dan dianalisis 

dengan menggunakan analisis regresi linier berganda. Pengambilan sampel menggunakan metode 

non-probability sampling dengan teknik Porpusive Sampling yaitu pengambilan sampel kepada 

responden yang sengaja dipilih dan telah memenuhi kriteria-kriteria yang telah ditetapkan. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel penggunaan digital payment berpengaruh 

positif signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa UIN Walisongo Semarang dan 

variabel literasi keuangan juga berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan 

mahasiswa UIN Walisongo semarang. 

 

Kata Kunci : Digital Payment, Literasi Keuangan dan Perilaku Pengelolaan Keuangan Mahasiswa. 
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ABSTRACT 

 

This research aims to (1) find out how the use of Digital Payment affects students' 

financial management behavior, (2) find out how financial literacy influences students' 

financial management behavior. 

The method used in this research is a quantitative approach with a total of 103 

respondents at UIN Walisongo Semarang. Data collection uses primary data by distributing 

questionnaires via Google Form which is then processed and analyzed using multiple linear 

regression analysis. Sampling used a non-probability sampling method with the Porpusive 

Sampling technique, namely taking samples from respondents who were deliberately selected 

and had met the predetermined criteria. 

The results of this research show that the digital payment usage variable has a 

significant positive effect on the financial management behavior of UIN Walisongo Semarang 

students and the financial literacy variable also has a significant positive effect on the 

financial management behavior of UIN Walisongo Semarang students. 

 

Keywords: Digital Payment, Financial Literacy and Student Financial Management 

Behavior. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Menggunakan uang merupakan tindakan yang dilakukan oleh semua orang, 

entah itu oleh anak-anak hingga orang dewasa. Dalam proses menggunaan uang itulah 

terdapat perbedaan antara satu dengan yang lainnya sehingga ada yang berhasil 

menggunakan uang dengan baik dan ada yang tidak. Keberhasilan menggunaan uang 

ditentukan oleh perilaku keuangan dalam mengelolanya. Jika cara mengelolanya salah 

maka hasilnya juga salah dan begitu juga sebaliknya yaitu apabila cara mengelolanya 

benar maka hasilnya pasti juga baik adanya.1 Maka dari itu, sikap dalam pengelolaan 

keuangan merupakan suatu hal yang perlu diperhatikan, karena dapat mempengaruhi 

individu dalam pengelolan keuangan serta penggunannya dalam kehidupan sehari-

hari. 

 Mengelola keuangan merupakan sebuah keharusan bagi setiap  individu, 

dimana setiap individu dapat mengelola keuangan secara seimbang antara pendapatan 

dan pengeluaran agar tidak terjadi kegagalan dalam mengelola keuangan. Dengan 

melakukan pengelolaan secara tepat dan benar dapat menjadikan setiap individu dapat 

memperoleh manfaat yang maksimal dari setiap pendapatan yang dimilikinya 

sehingga pada akhirnya dapat mewujudkan kesejahteraan dalam hidup. Pengelolaan 

keuangan yang baik dan sesuai syariat menjadi faktor utama dalam mendapatkan 

kemaslahatan di dunia maupun di akhirat. Tinjauan tentang pengelolaan keuangan 

secara tidak langsung telah dijelaskan dalam Q.S. al-Furqon ayat 67 dan Q.S . Al-Isra‘ 

ayat 29 yaitu sebagai berikut : 

لكَِ قَوَامًا  وَٱلَّذِينَ إذَِآ أنَفَقُوا۟ لمَْ يُسْرِفوُا۟ وَلمَْ يَقْتُرُوا۟ وَكَانَ بَيْنَ ذََٰ

Artinya: ―Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak 

berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di tengah-tengah 

antara yang demikian. 

 ولََ تَجْعَلْ يَدَكَ مَغْلوُلةًَ إلَِىَٰ عُنُقِكَ وَلََ تَبْسُطْهَا كُلَّ الْبَسْطِ فَتَقْعُدَ مَلوُمًا مَحْسُورًا

Artinya :―Dan janganlah kamu jadikan kedua tanganmu terbelenggu ke lehermu dan   

jangan mengulurkannya seluas-luasnya kemudian kamu terduduk merasa tercela lagi 

menyesal.‖ 

Berdasarkan firman Allah SWT diatas, Al-Thabary menyatakan bahwa dalam 

ayat ini seolah memberi peringatan kepada kita bahwa agar tidak pelit dalam 

penyaluran atau sebaliknya terlalu boros dalam pengeluaran, karena keduanya bisa 

                                                           
1
 Peter Garlans Sina, “Money Belief Penentu Financial Behavior,” Jurnal Economia 9, no. 1 (2013): 92–101. 
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berujung pada penyesalan. Dalam tafsirnya. Imam Al-Thabary menyebutkan ada dua 

jenis penyesalan terkait harta, yaitu: penyesalan karena hilangnya sebagian harta 

(kerugian/maluumun) dan penyesalan karena hilangnya semua harta 

(pailit/mahsuuran).
2
 

Islam sudah mengajarkan kepada seluruh umat manusia dalam mengelola serta 

mengendalikan harta (keuangan) secara balance. Tiap muslim dituntut untuk 

mempunyai pengetahuan dalam hal-hal yang berhubungan dengan ibadah dan yang 

berkaitan dengan kehidupan duniawi termasuk perihal ekonomi, perdagangan dan 

urusan keuangan. Manusia diberi amanah untuk mengelola serta menggunakan harta 

sesuai dengan ketentuan Allah selaku Sang Pemilik. Islam juga menegaskan bahwa 

kekayaan serta harta yang terletak di tangan manusia bukan saja berasal dari Allah 

SWT, melainkan juga milik Allah SWT, sebagaimana ditegaskan dalam Q.S al-

Hadid(570):7.
3
 

سۡتَخۡلَفِيۡنَ فِيۡهِ  ا جَعَلـَكُمۡ مُّ ِ وَرَسُوۡلهِٖ وَانَۡفِقوُۡا مِمَّ
َٰ

مِنُوۡا بِالّلّ مَنُوۡا مِنۡكُم ؕ اَٰ وَانَۡفَقوُۡا لهَُمۡ اجَۡرٌ كَبِير فَالَّذِيۡنَ اَٰ  

Artinya:‖Berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dan infakkanlah (di jalan 

Allah) sebagian dari harta yang Dia telah menjadikan kamu sebagai penguasanya 

(amanah). Maka orang-orang yang beriman di antara kamu dan menginfakkan 

(hartanya di jalan Allah) memperoleh pahala yang besar‖. 

Menurut Kholilah dan Iramani perilaku pengelolaan keuangan merupakan 

keahlian seseorang dalam mengendalikan baik itu penganggaran, pengecekan, 

perencanaan, pengelolaan, pencarian, penyimpanan maupun pengendalian keuangan 

sehari-hari.4 Munculnya perilaku pengelolaan keuangan (financial management 

behavior) merupakan akibat dari banyaknya keinginan seseorang dalam memenuhi 

kebutuhan hidup berdasarkan tingkat pendapatan yang diperoleh. Perilaku pengeloaan 

keuangan yang bertanggung jawab sebagai keahlian seseorang dalam menilai diri 

sendiri dalam menganggarkan, menghemat uang serta mengendalikan pengeluaran.5 

Sehingga perilaku pengelolaan keuangan merupakan perilaku individu yang 

                                                           
2
 Muhammad Syamsudin, “Bagaimana Mengelola Pendapatan Secara Islami?,” 2018, 

https://nu.or.id/syariah/bagaimana-mengelola-pendapatan-secara-islami-bZBsp. diakses pada 23 Oktober 
2023. 
3
 Risna Yunia Rahma and Siti Zulaikha, “Pengaruh Penggunaan M-Payment, Literasi Keuangan Syariah, Locus of 

Control Terhadap Perilaku Keuangan,” Jurnal Ekonomi Syariah Teori Dan Terapan 9, no. 5 (2022): 747–59. 
4 Naila Al Kholilah and Rr. Iramani, “Studi Financial Management Behavior Pada Masyarakat Surabaya,” Journal 

of Business and Banking 3, no. 1 (2013): 69. 

5 Vanessa G. Perry and Marlene D. Morris, “Who Is in Control? The Role of Self-Perception, Knowledge, and 

Income in Explaining Consumer Financial Behavior,” Journal of Consumer Affairs 39, no. 2 (2005): 299–313. 
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bertanggung jawab dalam mengelola maupun mengendalikan keuangannya yang 

dapat mempengaruhi kesejahteraan finansial atau keuangan pribadi. Olelh selbab i ltu, 

melngellola keluangan me lrupakan suatu kelharusan yang harus di li lmplelmelntasi lkan olelh 

selmua orang dalam ke lhi ldupannya selharil-haril, di lmana selselorang harus me lngellola 

keluangan delngan bai lk agar dapat me lnye li lmbangkan antara pelndapatan dan 

pelngelluaran, dapat me lmelnuhi l belrbagai l kelbutuhan hi ldup selrta ti ldak me lngalami l 

kelsuli ltan keluangan. Ole lh karelna i ltu, kelcelrdasan fi lnansi lal melnjadil suatu hal yang 

pelrlu di lpelrhati lkan dalam ke lhi ldupan di l elra globali lsasi l yang selrba modelrn selpelrtil 

selkarang i lni l. Kelcelrdasan filnansi lal melrupakan suatu ke lmampuan yang di lmilli lki l olelh 

selselorang untuk me lngellola sumbelr daya ke luangan yang di lmi lli lki lnya, de lngan 

kelseljahtelraaan filnansi lal selbagai l tujuan akhi lrnya.6 

Dil elra modelrn delngan dildukung pelrkelmbangan telknologil yang pelsat saat ilnil 

juga, selgala aktilviltas masyarakat ildelntilk delngan pelnggunaan telknologil. Belrbagail 

selktor tellah melmanfaatkan pelrkelmbangan telrselbut dan melnghasillkan ilnovasil-ilnovasil 

baru. Salah satu hasill daril ilnovasil telrselbut yailtu telknologil keluangan, yang belrfungsil 

melmudahkan masyarakat dalam melngaksels layanan jasa keluangan selcara praktils dan 

elfilsileln. Sellailn iltu pelrkelmbangan telknologil keluangan juga dapat melmbelril dampak 

nelgatilf selpelrtil kelhildupan manusila yang tildak telrbatas selhilngga melnyelbabkan 

masyarakat tildak dapat melngellola keluangan prilbadil delngan bailk selrta melmilcu 

kondilsil keluangan kurang stabill. Felnomelna iltu dapat melmunculkan konsumtilfnya 

pelrillaku keluangan pada masyarakat telrutama pada mahasilswa artilnya masyarakat 

kurang melmillilkil kelsadaran atas pelrillaku keluangan, pelnyelbabnya adalah milnat 

melnabung yang kurang, ilnvelstasil, relncana dana darurat dan pelnganggaran. Silkap 

telrselbut yang sellalu dillakukan akan mudah melnilmbulkan masalah keluangan pada 

masa melndatang.7 

Awal mula telknologi l keluangan di lgunakan pada ki lsaran tahun 1980-an. Pada saat 

i ltu, pelrbankan global mulai l melmanfaatkan si lstelm pelncatatan data yang de lngan mudah 

di laksels melnggunakan kompute lr, dan bellum di lselbut selbagai l telknologi l keluangan. 

Namun di lselbut selbagai l pelrdagangan ellelktroni lk yang me lmbawa i lnovasi l keluangan di l 

bi ldang keluangan se lhi lngga selmakiln belrkelmbang. Kelmudi lan, pada ki lsaran tahun 1990-

                                                           
6 Dodi Ahmad Fauzi, Cerdas Finansial Sekarang, Cetakan : (Jakarta: Edsa Mahkta, 2006). 

7 Wasti Reviandani, “Pengaruh Locus Of Control, Financial Knowledge Dan Parental Income Terhadap Perilaku 

Pengelolaan Keuangan (Studi Pada Mahasiswa Baru Program Studi Manajemen Tahun 2021 Universitas 

Muhammadiyah Gresik),” JMK (Jurnal Manajemen Dan Kewirausahaan) 7, no. 2 (2022): 68–77. 
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an muncul adanya be lbelrapa saham onli lnel dan mayori ltas pelrbankan global mulai l 

melmpelrkelnalkan pelrbankan onli lnel kelpada nasabahnya.8 

Pelrkelmbangan te lrselbut belrdampak pada kelmajuan telknologi l keluangan pada saat 

i lni l. Menurut Bank Indonesia teknologi keuangan (fintech) adalah hasil gabungan 

antara jasa keuangan dan teknologi yang awalnya dalam bertransaksi harus bertatap 

muka dan membawa sejumlah uang tunai, kini bisa melakukan transaksi jarak jauh 

dengan melakukan pembayaran yang bisa dilakukan dalam hitungan detik saja.
9
 

Telrbuktil hadi lrnya elra di lgi ltal melmpelrluas jangkauan konsume ln yang me lmanfaatkan 

pelrkelmbangan telknologi l, telrutama di l Ilndonelsi la. Masyarakat Ilndonelsi la me lnyambut 

i lnovasi l i ltu delngan belrbagai l relspon posi lti lf dan mi lnat yang belsar, di ldukung delngan 

keltelrseldi laannya akse ls i lntelrnelt. Dilbukti lkan surveli l Asosi lasi l Pelnyellelnggara Jasa 

Ilntelrnelt Ilndonelsi la (APJIlIl) (2023) delngan pelneltrasi l i lntelrnelt di l Ilndonelsi la tellah 

melncapai l 78,19 pelrseln pada 2023 atau melnelmbus 215.626.156 ji lwa daril total populasil 

yang selbelsar 275.773.901 jilwa. Pelni lngkatan i ltu melmpelrbelsar skala masyarakat dalam 

melngaksels i lnformasi l daril produk telknologi l keluangan. Masyarakat mulai l tahu 

elkosi lstelm telknologi l keluangan di l Ilndonelsi la melncakup tabungan, i lnvelstasi l, pilnjaman, 

telrmasuk dompelt di lgi ltal yang melrupakan produk dari l telknologi l keluangan di l bi ldang 

pelmbayaran.
10

 

Melnurut pelraturan Bank Ilndonelsila telntang uang ellelktronilk, Uang Ellelktronilk 

melrupakan alat pelmbayaran dalam belntuk ellelktronilk dilmana nillail uangnya dilsilmpan 

dalam meldila ellelktronilk telrtelntu. Keltilka dilgunakan nillail uang ellelktronilk akan 

belrkurang selbelsar nillail transaksil, dan seltellahnya kilta dapat melngilsil kelmbalil (top-up). 

Meldila untuk melnyilmpan uang ellelktronilk dapat belrupa chilp atau selrvelr. Uang 

ellelktronilk belrbasils chilp bilasanya telrseldila dalam belntuk kartu yang langsung 

dilkelluarkan olelh pelrbankan, selpelrtil El-monely Mandilril, TapCach BNIl, Flazz BCA, 

Brilzzil BRIl dan yang lailn selbagailnya. Selmelntara uang ellelktronilk belrbasils selrvelr atau 

lelbilh dilkelnal delngan el-wallelt contohnya OVO, DANA, Lilnk-Aja, Gopay, Shopelel-pay 

dan lailn selbagailnya.11 

                                                           
8 Maulana Luthfi Nur Islami, “Determinan Penggunaan Dompet Digital Di Kalangan Mahasiswa,” Jurnal 

Manajemen Keuangan 02, no. 03 (2023): 1–14. 

9
 Rakhmat Dwi Pambudi, “Perkembangan Fintech Di Kalangan Mahasiswa UIN Walisongo,” Harmony 4, no. 2 

(2019): 74–81. 
10

  Maulana Luthfi Nur Islami, “Determinan Penggunaan Dompet Digital Di Kalangan Mahasiswa, Op.cit.  
11 Bank Indonesia, “Uang Elektronik,” https://www.bi.go.id/id/edukasi-perlindungan-

konsumen/edukasi/produk-dan-jasa-sp/uang-elektronik/pages/default.aspx,Berita Terkini, 2020. 

https://www.bi.go.id/id/edukasi-perlindungan-konsumen/edukasi/produk-dan-jasa-sp/uang-elektronik/pages/default.aspx
https://www.bi.go.id/id/edukasi-perlindungan-konsumen/edukasi/produk-dan-jasa-sp/uang-elektronik/pages/default.aspx
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Pelnilngkatan pelnggunaan keluangan dilgiltal selpelrtil mobillel paymelnt ilnil seljalan 

delngan Survelil Nasilonal Liltelrasil Keluangan Ilndonelsila (SNLKIl) daril Otoriltas Jasa 

keluangan (OJK) yang melnampillkan bahwa ilndelks ilnklusil keluangan dil Ilndonelsila 

tahun 2019 melncapail 76,19%, teltapil ada kelselnjangan yang sangat jauh delngan tilngkat 

liltelrasil keluangan yang hanya 38,03% (OJK, 2020). Artilnya sudah banyak warga 

Ilndonelsila yang melmakail produk keluangan, layanan jasa keluangan maupun 

melnggunakan produk transaksil dilgiltal selpelrtil mobillel paymelnt teltapil tildak telrliltelrasil 

delngan bailk.12 

Tabel 1.1 Nilai Transaksi Uang Elektronik Periode 2012-2022 

Periode Nilai Transaksi 

Tahun 2012 1,971,550 

Tahun 2013 2,907,432 

Tahun 2014 3,319,556 

Tahun 2015 5,283,018 

Tahun 2016 7,063,689 

Tahun 2017 12,375,469 

Tahun 2018 47,198,616 

Tahun 2019 145,165,467 

Tahun 2020 204,909,170 

Tahun 2021 305,445,560 

Tahun 2022 404,000,000 

Sumbelr: Stati lstilk Silstelm Pe lmbayaran Bank Ilndonelsila, data di lolah 

Belrdasarkan tabell dilatas melnunjukan bahwa kelcelndelrungan pelnggunaan 

silstelm pelmbayaran non tunail selmakiln dilmilnatil olelh masyarakat, dapat dillilhat daril 

nillail transaksil daril tahun kel tahun yang selmakiln melnilngkat. Belrdasarkan data Bank 

Ilndonelsila (BIl), selpanjang tahun 2012 volumel transaksil bellanja melnggunakan uang 

ellelktronilk baru melncapail 100,63 juta kalil transaksil delngan nillail total selkiltar Rp 1,98 

trillilun. Kelmudilan diltahun 2021 volumel transaksil melncapail 5,45 millilar kalil transaksil 

delngan nillail total Rp 305 trillilun. Artilnya, dalam satu delkadel telrakhilr tellah telrjadil 

kelnailkan volumel transaksil bellanja delngan uang ellelktronilk selbelsar 5,316%, dan nillail 

transaksilnya tumbuh hilngga melncapail 15,392%. Saat telrjadil pandelmil Covild-19 

mellanda pada tahun 2020, nillail transaksil bellanja melnggunakan uang ellelktronilk juga 

telrus tumbuh 41,16% dilbandilng pada tahun selbellumnya. 

                                                           
12 Risna Yunia Rahma and Siti Zulaikha, “Pengaruh Penggunaan M-Payment, Literasi Keuangan Syariah, Locus 

of Control Terhadap Perilaku Keuangan.”op.cit. 
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Gambar 1.1 Metode Pembayaran Digital Paling Banyak Digunakan di Indonesia Tahun 

2023 

 

Sumbe lr: E last Ve lnture ls (E lV) 

Belrdasarkan laporan daril Elast Velnturels (ElV) belrtajuk Dilgiltal Compeltiltilvelnelss 

Ilndelx 2023: Elquiltablel Dilgiltal Natilon, el-wallelt melnjadil meltodel pelmbayaran dilgiltal 

yang palilng banyak dilgunakan dil Ilndonelsila delngan pelrselntasel 81% diltahun 2022. 

Dililkutil vilrtual account delngan pelrselntasel 60%, transfelr bank dan Cash atau COD 

(cash on dellilvelry) delngan pelrselntasel masilng-masilng selbelsar 55%. Kelmudilan dilsusul 

olelh meltodel paylatelr delngan pelrselntasel 32 % dan QR atau QRIlS (Quilck Relsponsel 

Codel Ilndonelsilan Standard) delngan pelrselntasel selbelsar 31%.  

Saat i lnil hampi lr selmua kalangan dari l muda hi lngga delwasa melmakai l dilgi ltal 

paymelnt belrbasi ls dompelt di lgi ltal (el-wallelt) hal i lni l di lkarelnakan lelbi lh elfelkti lf dan elfi lsi leln 

dalam hal pelnggunannya. Antara lai ln ti ldak te lrbatas olelh ruang dan waktu, hanya 

melnggunakan i lntelrnelt, transaksil keluangan pada dompe lt di lgi ltal di llakukan selcara 

prakti ls khususnya ge lnelrasi l millelni lal yang hi ldup di l elra di lgi ltal telntu lelbi lh me lmahamil 

bagai lmana cara pe lnggunaan belrbasi ls telknologi l telrselbut yang le lbi lh akrab delngan hal 

meldi la dan telknologi l di lgi ltal, apalagi l gelnelrasi l millelni lal melndomi lnasi l komposilsil 

pelngguna i lntelrnelt di l Ilndonelsi la, karelna gelnelrasi l i lni l banyak melnggunakan te lknologil 

komuni lkasi l i lnstan dan me ldi la sosi lal atau gelnelrasi l mi llelni lal juga di lselbut delngan 

gelnelrasi l i lntelrnelt boomi lng karelna tumbuh di l elra telknologi l. Dilgi ltal payme lnt juga 

di lkelnal delngan selbutan el-Wallelt yang belrbelntuk selrvelr baseld atau belrbelntuk apli lkasil 

yang melmpelrmudah pelnggunaannya saat transaksi l pelmbayaran.13 

                                                           
13 Nuke Betharini and Sungkono Sungkono, “Penggunaan Fintech Payment Terhadap Perilaku Konsumsi 

Mahasiswa Di Kalangan Mahasiswa Ubp,” Jurnal Economina 2, no. 6 (2023): 1416–29. 
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Melnurut Managilng Dilrelctor Ilpsos Ilndonelsila, selbanyak 47% konsumeln 

melnggunakan tilga jelnils atau lelbilh el-wallelt untuk mellakukan transaksil selpelrtil OVO, 

Gopay, DANA dan lailn-lailn. Daril total 651 relspondeln, selbanyak 81,6% relspondeln 

belralasan melnggunakan el-wallelt karelna pelrcaya pada produknya, kelmudilan selbanyak 

72,2% untuk pelmelnuhan kelbutuhan melrelka dan 72,9% produk el-wallelt dilanggap 

belrmanfaat. Selbanyak 68,3% pelngguna melnillail el-wallelt sangat mudah dilgunakan dan 

66,2% melmbuat pelnggunaan waktu lelbilh elfilsileln selrta 32,8% belranggapan layanan el-

wallelt cukup lelngkap untuk melmelnuhil kelbutuhannya.14 

Pelnggunaan el-wallelt ilnil sangat dilmilnatil kalangan muda khususnya mahasilswa. 

Melnurut pelnelliltilan daril Dilrelctor Customelr Elxpelrilelncel Ilpsos Ilndonelsila, selbanyak 68% 

pelngguna el-wallelt melrupakan kalangan muda dilkarelnakan tilngkat produktilviltasnya 

jauh lelbilh aktilf dilbandilngkan delngan kalangan lailn. Gaya hildup kalangan muda saat 

ilnil khususnya mahasilswa melmang lelbilh melngeldelpankan hal-hal yang up to datel. Hal 

ilnil melmbuat mahasilswa mulail melmanfaatkan pelrkelmbangan telknologil khususnya 

pada Filntelch (filnancilal telchnology) dalam mellakukan transaksil pelrbellanjaan. 

Belrbagail promo yang diltawarkan melnjadil motilvasil utama mahasilswa dalam 

melnggunakan el-wallelt. Selmakiln selrilng melrelka melnggunakan el-wallelt, selmakiln 

melnilngkat pula kelnyamanan yang dilrasakan, selhilngga tilmbul loyaliltas untuk 

melnggunakan tildak hanya karelna pelnawaran promo yang melnarilk.15 

Pelrali lhan kelbutuhan masyarakat dalam me llakukan transaksi l daril konvelnsi lonal 

selpelrtil kartu delbi lt me lnjadil dompelt dilgi ltal, melnandakan bahwa masyarakat mulai l 

sadar akan produk te lknologi l keluangan. Hal i ltu melmbutuhkan pelngeltahuan ke luangan 

yang belrhubungan elrat delngan di lmelnsi l daril li ltelrasi l keluangan. Menurut OJK, literasi 

keuangan merupakan serangkaian aktifitas usaha guna memajukan pemahaman serta 

keterampilan seseorang dalam pengelolaan keuangannya. Pemahaman serta kapasitas 

yang dibutuhkan guna mengatasi segala hadangan maupun tantangan keuangan serta 

ketetapan dalam keseharian bank untuk hal menabung adalah acuan dari literasi 

keuangan.
16

 

                                                           
14 Putri Nadhilah, Ridwan Indra Jatikusumo, and Erwin Permana, “Efektifitas Penggunaan E-Wallet Dikalangan 

Mahasiswa Dalam Proses Menentukan Keputusan Pembelian,” JEMMA (Journal of Economic, Management 

and Accounting) 4, no. 2 (2021): 128. 

15
 Ibid. 

16
 Nurudin, Johan Arifin, and Anang Ma’ruf, “Pengaruh Tingkat Pendidikan, Literasi Keuangan Syariah, Dan 

Kebudayaan Terhadap Minat Menabung Santri Kota Semarang Dengan Religiusitas Sebagai Variabel 
Moderasi,” EL MUDHORIB : Jurnal Kajian Ekonomi Dan Perbankan Syariah 2, no. 1 (2021): 1–19. 
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Li ltelrasi l keluangan me lncakup dua hal yai ltu di lmelnsi l pelngeltahuan keluangan dan 

di lmelnsi l apli lkasi l. Ti lngkat li ltelrasi l keluangan yang di lmilli lki l olelh i lndi lvi ldu nanti lnya akan 

di lkellompokkan se lcara kolelkti lf melnjadil ti lngkat li ltelrasi l masyarakat. Hal i lni l dapat 

melnjadil faktor pelnggelrak laju pelrtumbuhan elkonomi l masyarakat. Se lmakiln 

melni lngkatnya pelrtumbuhan elkonomi l, kelsadaran akan li ltelrasi l keluangan sangat pe lnti lng 

di lmilli lki l masyarakat. Adanya ke lsadaran telrselbut dapat me lmbantu masyarakat dalam 

melmi llilh produk dan layanan pe lnyeldi la jasa ke luangan yang se lsuail delngan ke lbutuhan 

konsumeln.
17

 

Otoriltas Jasa Keluangan (OJK) selbagai l relgulator keluangan di l Ilndonelsi la tellah 

mellakukan pelnelli lti lan untuk melngeltahui l ti lngkat li ltelrasi l keluangan di lkalangan 

masyarakat. Surve li l nasi lonal melnunjukan hasi ll bahwa baru 21,84% dari l total 

pelnduduk Ilndonelsi la yang telrgolong welll liltelratel (melmi lli lkil pelngeltahuan dan 

kelyaki lnan telntang le lmbaga jasa keluangan selrta produk jasa ke luangan, telrmasuk fi ltur, 

manfaat dan rilsi lko, hak dan ke lwaji lban telrkai lt produk dan jasa keluangan, se lrta 

melmpunyai l keltelrampi llan dalam melnggunakan produk dan jasa keluangan).18 

Li ltelrasi l keluangan me lrupakan kelbutuhan dasar bagi l selti lap orang agar te lrhilndar 

daril masalah keluangan. Fi lnanci lal liltelracy yang cukup akan me lmbelri lkan pelngaruh 

posi ltilf telrhadap pe lri llaku keluangan selselorang, se lpelrtil melngatur atau melngalokasi lkan 

keluangannya delngan te lpat.19 Li ltelrasi l keluangan yang ki lan melndapatkan pe lrhati lan dari l 

banyak nelgara maju se lmakiln melnyadarkan kelpada ki lta beltapa pelnti lngnya ti lngkat 

mellelk filnanci lal. Di l belbelrapa nelgara, li ltelrasi l keluangan bahkan sudah di lcanangkan 

melnjadil program nasi lonal. Hasi ll rilselt selcara umum me lnunjukan bahwa masi lh telrjadi l 

ti lngkat li ltelrasi l keluangan yang re lndah di l nelgara-nelgara maju dan te lrlelbi lh lagi l dil 

nelgara-nelgara belrkelmbang telrmasuk Ilndonelsi la. Kondilsi l ilni l melrupakan problelm yang 

cukup selri lus melngi lngat li ltelrasi l keluangan be lrpelngaruh posi lti lf telrhadap i lnklusil dan 

pelri llaku keluangan. 

Li ltelrasi l keluangan elrat kai ltannya delngan manajelmeln keluangan di lmana 

selmakiln tilnggi l li ltelrasi l keluangan selselorang maka se lmakiln bai lk pula manaje lmeln 

keluangan selselorang. Manaje lmeln keluangan me lrupakan salah satu apli lkasi l daril konselp 

manajelmeln keluangan pada le lvell i lndi lvi ldu. Manajelmeln kuangan yang me lli lputi l 

                                                           
17

 Islami, “Determinan Penggunaan Dompet Digital Di Kalangan Mahasiswa.” 
18 Kenichiro Chinen and Endo Hideki, “Effect of Attitude and Bacground on Personal Finance Ability: A Student 

Survey in the United State,” Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 29, no. 

1 (2012): 33–45. 

19 Baiq Fitri Ariyanti, Literasi Keuangan (Teori Dan Implementasinya) (Banyumas: Pena Persada, 2021). 
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akti lvi ltas pelrelncanaan, pelngellolaan dan pelngelndali lan keluangan sangatlah pe lntilng 

untuk melncapai l kelseljahtelraan filnansi lal. Akti lvi ltas pelrelncanaan melli lputi l kelgi latan 

untuk melrelncanakan alokasi l pelndapatan yang di lpelrolelh akan di lgunakan untuk apa 

saja. Pelngellolaan me lrupakan kelgi latan untuk me lngatur atau melngellola keluangan 

selcara elfelsi leln seldangkan pe lngelndali lan melrupakan kelgi latan untuk me lngelvaluasi l 

apakah pelngellolaan ke luangan sudah selsuai l delngan yang di lrelncanakan atau 

di langgarkan.20 

Li ltelrasi l keluangan selbagai l pelngeltahuan te lntang pelmahaman me lngellola 

keluangan, belrmanfaat untuk me lnilngkatkan kelseljahtelraan hi ldup i lndi lvi ldu. Selhilngga 

li ltelrasi l keluangan me lrupakan suatu kelharusan bagi l seltilap i lndi lvi ldu agar te lrhi lndar daril 

masalah keluangan kare lna selselorang selri lngkali l di lhadapkan pada tradel off  yai ltu 

kondi lsi l dilmana selselorang melngorbankan salah satu ke lpelnti lngannya delmi l kelpelnti lngan 

lailnnya.21 Pelri llaku keluangan yang te lpat harus di ldukung olelh pelngeltahuan atau liltelrasi l 

keluangan yang bai lk, belrapapun ti lnggi lnya ti lngkat pelnghasi llan selselorang, ji lka ti ldak 

di lbarelngi l delngan cara pe lri llakunya dalam me lngellola keluangan yang te lpat maka 

kelamanan keluangan akan sulilt di lcapai l. 

Mahasi lswa saat i lni l i ldelnti lk delngan li lfelstylel yang up to datel selhi lngga dapat 

di lkatakan bahwa me lrelka melrupakan konsumeln yang banyak me llakukan akti lfi ltas jual 

belli l di l pasaran. Pelrkelmbangan telknologi l pelmbayaran melmbuat mahasi lswa mulail 

belrali lh pada produk te lrselbut dalam mellakukan transaksi l pelrbellanjaan.22 Pelmbellajaran 

di l pelrguruan ti lnggi l juga belrpelran pelnti lng dalam prose ls pelmbelntukan li ltelrasil 

keluangan mahasi lswa. Delngan melmi lli lki l li ltelrasi l keluangan, mahasi lswa mampu 

melmbuat kelputusan untuk ke lhi ldupan melrelka dan me lnelri lma tanggung jawab atas 

ti lndakan melrelka se lndi lri l.23 Pelnelli ltilan i lni l melnjadi lkan mahasi lswa selbagai l obje lk 

pelnelli lti lan, karelna mahasi lswa di lduga melnjadi l salah satu komponeln masyarakat yang 

belrjumlah cukup be lsar dan akan me lmbelri l pelngaruh belsar telrhadap pelrelkonomi lan 

karelna nanti l mahasi lswa akan melmasukil duni la kelrja dan mulai l mandi lri l dalam 

melngellola keluangannya. Namun, ti ldak banyak mahasi lswa yang me lmbuat relncana 

anggaran, melnghelmat uang dan me lngontrol pelngelluaran, di ltambah delngan maraknya 

                                                           
20 Nujmatul Laily, “Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Perilaku Mahasiswa Dalam Mengelola Keuangan,” 

Journal of Accounting and Business Education 1, no. 4 (2016). 

21 Baiq Fitri Arianti, op.cit. 

22 Hizbul Hadi Nawawi, “Penggunaan E-Wallet Di Kalangan Mahasiswa,” Emik 3, no. 2 (2020): 189–205. 

23 Irin Widyawati, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Literasi Finansial Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan 

Bisnis Universitas Brawijaya,” Assets: Jurnal Akuntansi Dan Pendidikan 1, no. 1 (2012): 89. 
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si lstelm bellanja onlilnel belselrta promo maupun cashback yang di ltawaran kelpada 

pelnggunanya. Selbab se lorang mahasi lswa selharusnya me lnyadaril akan pe lnti lngnya 

Fi lnanci lal Manelgelmelnt Belhavi lor dan kelhi ldupan di lmasa melndatang. 

Berdasarkan survei yang telah dilakukan IDN Times di tahun 2019, didapati 

jika pengeluaran terbesar dari generasi milenial yaitu pada kebutuhan rutin bulanan 

sebanyak 51,1%, Tabungan hanya sebanyak 10,7% dan investasi hanya sebanyak 2% 

dari seluruh pengeluaran mereka. Bahkan persentase dari hiburan atau atau 

entertainment cukup besar dari investasi mereka dan hampir mendekati tabungan, 

yaitu sebanyak 8%. Hal ini berarti generasi milenial memiliki perilaku yang konsumtif 

akan keuangannya dan cenderung kurang memahami perihal keuangan dimasa depan 

mereka. Hal ini tentu dapat berdampak pada perilaku pengelolaan keuangan milenial. 

(Aditya & Nunuk) 

Pada pelnelli lti lan yang pelrnah di llakukan selbellumnya te lrkai lt pelnggunaan di lgi ltal 

paymelnt olelh Ri lsna Yuni la Rahma dan Si ltil Zulai lkha (2022) melnunjukan bahwa 

pelnggunaan di lgi ltal payme lnt belrpelngaruh posi ltilf si lgni lfi lkan telrhadap pe lri llaku 

pelngellolaan keluangan. Akan te ltapil pelnelli lti lan yang di llakukan olelh Ani l Wilranti l 

(2022), Haqi lqi l dan Pelrti lwi l (2022) justru me lnunjukan bahwa pelnggunaan di lgi ltal 

paymelnt ti ldak belrpelngaruh telrhadap pelri llaku pelngellolaan keluangan.  

Pada pelnelli lti lan yang pelrnah di llakukan selbellumnya telrkai lt li ltelrasi l keluangan 

olelh Novil Ratna Saril dan Agung Li lsti ladi l (2021) melnunjukan bahwa li ltelrasi l keluangan 

belrpelngaruh nelgati lf telrhadap pelri llaku pelngellolaan keluangan. Seldangkan pelnelli lti lan 

yang di llakukan ole lh Ulan Sril wahyuni l dan Rilkel Selti lawati l (2022) melnunjukan bahwa 

varilabell li ltelrasi l keluangan be lrpelngaruh posi lti lf si lgni lfi lkan telrhadap pelri llaku keluangan. 

Akan teltapil pelnelli lti lan yang di llakukan olelh Ani lndi lta Elvellyn Jelssilca Putri l dan Audrely 

Jelnni lfelr Octavati lya (2023) justru me lnunjukan bahwa li ltelrasi l keluangan be lrpelngaruh 

posi ltilf namun ti ldak si lgni lfi lkan telrhadap pelri llaku keluangan. 

Belrdasarkan fenomena yang di lpaparkan di l latar bellakang di latas selrta adanya 

kelselnjangan antara pe lnelli ltilan telrdahulu. maka pe lnuli ls telrtarilk untuk mellakukan suatu 

pelnelli lti lan lelbi lh lanjut me lngelnai l pelri llaku pelngelloaan keluangan di lmana obje lk yang 

pelnuli ls pi lli lh adalah mahasi lswa UIlN Wali lsongo karelna i lngi ln melnjadilkan pelnelli lti lan 

i lni l selbagai l pelnelli lti lan elkonomi l Ilslam delngan melnelli lti l pelri llaku pelngellolaan 

masyarakat Ilslam yang hildup pada komuni ltas Ilslam. Delngan delmi lki lan pelnuli ls 

mellakukan pelnelli lti lan delngan judul ―Pengaruh Penggunaan Digital Payment Dan 
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Literasi Keuangan Terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan Mahasiswa (studi 

kasus pada mahasiswa UIN Walisongo Semarang)”. 

B. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar be llakang yang te llah di lpaparkan, maka rumusan masalah pada 

pelnelli lti lan   i lni l yai ltu:  

1. Apakah Pelnggunaan Di lgi ltal Paymelnt belrpelngaruh telrhadap pelri llaku keluangan 

mahasi lswa UIlN Wali lsongo Selmarang ? 

2. Apakah Li ltelrasi l Leluangan belrpelngaruh te lrhadap pelri llaku keluangan mahasi lswa 

UIlN Wali lsongo Selmarang ? 

C. Tujuan Penelitian 

Belrdasarkan pada latar be llakang dan rumusan masalah yang te llah di lkelmukakan, maka 

di lkeltahuil tujuan dari l pelnelli lti lan i lnil yai ltu: 

1. Untuk melngeltahui l apakah Pelnggunaan Di lgi ltal Paymelnt belrpelngaruh te lrhadap 

pelri llaku keluangan mahasi lswa UIlN Wali lsongo Selmarang. 

2. Untuk melngeltahui l apakah Li ltelrasi l Keluangan belrpelngaruh telrhadap pe lri llaku 

keluangan mahasi lswa UIlN Wali lsongo Selmarang. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi l Pelnelli lti l 

Bagi l pelnelli lti l, pelnelli lti lan i lni l di lharapkan bi lsa melni lngkatkan pelngeltahuan dan 

kelmampuan dalam hal pe lnuli lsan dan anali lsi ls. 

2. Bagi l Pelmbaca  

Pelnuli ls belrharap delngan adanya pelnelli lti lan i lni l dapat melmbelri lkan manfaat untuk 

melnambah pelngeltahuan bagi l para pelmbaca selrta melmbelri lkan melmbelri lkan 

i lnformasil melngelnai l pelri llaku keluangan di l kalangan mahasi lswa. 

3. Bagi l Akadelmi lsi l 

Hasi ll pelnelli lti lan i lni l di lharapakan dapat melnambah wawasan pelngeltahuan dan 

pelmahaman yang le lbi lh luas telntang pelri llaku keluangan selrta di lharapkan dapat 

melnjadil bahan pelngelmbangan pelnelli lti lan di lmasa yang akan datang. 

E. Sistematika Penulisan  

Skri lpsil i lni l telrdi lri l daril 5 bab. Bab pelrtama yai ltu Pelndahuluan yang me lmuat latar 

bellakang, rumusan masalah, tujuan pe lnelli lti lan, manfaat pelnelli lti lan dan si lstelmati lka 

pelnuli lsan. Bab keldua yai ltu tilnjauan pustaka yang me lmbahas landasan te lori l dan 

hi lpotelsi ls. Bab kelti lga me lmbahas telntang meltodel pelnelli lti lan yang telrdilri l dari l jelni ls dan 

meltodel pelnelli lti lan, populasi l dan sampell, jelni ls dan sumbelr data, meltodel pelngumpulan 

data, varilabell dan i lnstrumeln pelnelli lti lan, dan te lrakhi lr yai ltu telkni lk anali lsi ls data. Bab 
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kelelmpat akan melmbahas telntang hasi ll pelnelli lti lan. Bab kelli lma adalah kelsi lmpulan dan 

saran. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Theori Of Planned Behavior (TPB) 

a. Pengertian Theri Of Planned Behavior (TPB) 

Selorang ahli l Psi lkologi l Sosi lal Ilzelk Ajzeln, tellah melngelmbangkan te lori l 

yang sangat pe lnti lng untuk melli lhat keltelrkai ltan antara si lkap dan pe lri llaku. 

Bagai lmana kelmungki lnan selbuah si lkap telrwujud selbagai l pelri llaku, 

di lgambarkanya de lngan telori l yang di lselbut ―telori l pelri llaku yang di lrelncanakan‖ 

(Thelory Of Planne ld Belhavi lor)24. Thelory Of Planneld Belhavi lor (TPB) 

di lceltuskan ole lh Ilcelk Ajzeln pada tahun 1985 me llalui l artilkellnya ―From 

i lntelnti lons to actilons : A Thelory of planne ld belhavi lor‖. TPB di ldasarkan pada 

belrbagai l telori l si lkap selpelrtil telori l bellajar, telori l harapanni llai l, telori l-telori l 

konsi lstelnsi l selrta telori l atrilbusi l. Telori l pelri llaku yang di lrelncanakan (Thelory Of 

Planneld Belhavi lor) di lsi lngkat delngan TPB me lrupakan pelngelmbangan le lbi lh 

lanjut daril Thelory of Relasoneld Acti lon (TRA). Dalam psi lkologi l, te lori l pelri llaku 

yang di lrelncanakan adalah se lbuah telori l telntang hubungan antara ke lyaki lnan dan 

pelri llaku.25 

Thelory Of Planne ld Belhavi lor (TPB) atau Telori l Pelri llaku yang 

Di lrelncanakan me lrupakan telori l yang me lnjellaskan telntang pelnyelbab ti lmbulnya 

i lntelnsi l belrpelri llaku. Melnurut TPB, i lntelnsi l belrpelri llaku di ltelntukan ole lh tilga 

deltelrmilnan utama, yai ltu si lkap, norma subjelkti lf, dan kontrol pe lri llaku yang 

di lrasakan. Sampai l saat i lni l, telori l i lni l banyak di lgunakan dalam be lragam 

keli llmuan yang me lmbahas melngelnai l pelri llaku dan i lsu li lngkungan.
26

 TPB 

melrupakan te lori l yang cukup kuat dan se ldelrhana dalam melmpreldi lksi l dan atau 

melnjellaskan pelri llaku. TPB adalah te lori l yang melnjellaskan telntang i lntelnsi l, 

yai ltu selbelrapa ke lras i lndi lvi ldu melncoba dan se lbelrapa belsar usaha yang 

di lkorbankan dalam me llakukan selsuatu. Olelh karelna i ltu, pada dasarnya konse lp 

dasar TPB adalah prelsi lksi l i lntelnsi l yang apabi lla ti ldak ada masalah se lri lus, maka 

akan telrwujud dalam belntuk actual belhavi lor. 

                                                           
24

 Nilan Widyarani, Psikologi Populer:Kunci Pengembangan Diri (Jakarta: PT Elex Media Konputindo, 2009). 

25 Alfeus Manuntung, Terapi Perilaku Kognitif Pada Pasien Hipertensi (Malang: Wineka Media, 2018). 

26
 Alimbudiono and Sandra Ria, Konsep Pengetahuan Akuntansi Manajemen Lingkungan, Paper Knowledge . 

Toward a Media History of Documents, 2019. 
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Dalam Thelory Of Planneld Belhavi lor yang melrupakan pelngelmbangan 

daril Thelory of Relasoneld Acti lon di lnyatakan bahwa i lntelnsi l bi lsa di lpreldi lksi l daril 

ti lga ellelmeln pelmbelntuk, yai ltu si lkap, norma subyelkti lf dan kontrol pelri llaku yang 

di lrasakan. Kontrol pelri llaku yang di lpelrselpsi lkan adalah ellelmeln te lrakhi lr yang 

di ltelmukan selbagai l ti lmbulnya i lntelnsi l dan tellah telrbuktil dapat me lni lngkatkan 

kelmampuan preldi lksi l daril Thelory of Relasoneld Acti lon (TRA). Hal ilnil 

di lselbabkan karelna sellailn si lkap dan norma subye lkti lf, pelri llaku i lndi lvi ldu juga 

di lpi lcu olelh non-volilti lonal control, yai ltu pelrasaan ilndi lvi ldu telntang ada atau 

ti ldak adanya sumbelr daya dan kelselmpatan yang me lndukung. 

1) Silkap Li lngkungan  

Silkap di ldelfi lni lsi lkan selbagai l ―thel delgrelel to whi lch a pelrson has a 

favorablel or unfavorablel elvaluati lon or apprai lsal of thel belhavi lor i ln 

quelsti lon‖. Ilndi lvi ldu melmi llilki l silkap ci lnta li lngkungan apabi lla i lndi lvi ldu 

belrkelyaki lnan bahwa pelri llaku ci lnta li lngkungan me lmi lli lkil konselkuelnsi l 

posi ltilf bagi l di lri lnya. Olelh karelna i ltu, si lkap akan te lrbelntuk seltellah i lndi lvi ldu 

melngelvaluasi l dan belrseldi la melnelri lma manfaat dan bi laya yang akan te lrjadil 

atas ti lndakan te lrtelntu. TPB yang di lgagas olelh Ajzeln melrupakan te lori l yang 

di ldasarkan pada mode ll heldoni lsti lc manusi la, yai ltu melngasumsi lkan bahwa 

manusila te lrmoti lvasi l untuk melnghi lndaril ri lsi lko dan melncaril relwards. Olelh 

karelna i ltu, si lkap yang akan di lwujudkan dalam belntuk pelri llaku adalah si lkap 

yang tellah mellalui l elvaluasi l rasi lonal. 

2) Norma Subye lkti lf 

Norma subye lkti lf melrupakan te lkanan sosi lal yang di lrasakan dalam 

mellaksanakan atau ti ldak mellaksanakan selbuah pelri llaku. Delngan kata lai ln, 

norma subyelkti lf melrupakan opi lni l orang delkat, orang pe lnti lng yang 

melmpelngaruhi l kelputusan dalam be lrpelri llaku dan melmotilvasi l i lndi lvildu 

dalam me lmelnuhi l harapan orang lai ln. Norma subyelkti lf di ldasarkan pada 

pelndapat bahwa se lti lap i lndi lvi ldu i lngi ln di lni llail bai lk dan i lngi ln di ltelri lma olelh 

masyarakat se lkelli lli lngnya. Norma subye lkti lf selri lng di lselbut selbagai l socilal 

norms. Norma i lni l melnunjukkan bahwa pe lngaruh sosi lal di lpelrcaya dapat 

melmpelngaruhi l pelmi lki lran, pelrasaan dan pelri llaku selselorang. Me llaluil 

i lntelraksi l, obselrvasi l dan i lnformasi l yang di ltelri lma, i lndi lvildu me lmbelntuk 

opi lni l dan kelyaki lnan melngelnai l apa yang harus me lrelka kelrjakan dan apakah 

hal telrselbut di ltelri lma olelh komuni ltasnya. Ilndi lvi ldu melnjadil pelngi lkut selti la 

agar melndapatkan pelngakuan sosi lal dan atau me lnghi lndaril sanksi l sosi lal 

ataupun agar dapat le lbi lh di ltelri lma olelh komuni ltasnya. 
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3) Kontrol Pelri llaku Pelrselpsi l 

Kontrol pelri llaku yang di lrasakan di ldelfi lni lsi lkan selbagai l pelrasaan 

i lndi lvildu te lntang kelmudahan atau kelsuli ltan yang akan di lalami lnya dalam 

mellaksanakan pelri llaku. Kontrol pelri llaku melrupakan kontrol yang di lmi lli lkil 

olelh i lndi lvi ldu dalam belrpelri llaku kelti lka i lndi lvi ldu melni llail kondi lsi l elkstelrnal. 

Dalam TPB, kontrol pe lri llaku yang di lrasakan melrupakan selsuatu yang 

melnggambarkan ti lngkat kontrol kelhelndak i lntelrnal yang pali lng relndah. Hal 

i lni l tilmbul karelna i lndi lvi ldu selri lngkali l di lpelnngaruhi l olelh ti lngkat kelyaki lnan 

di lri lnya akan ke lmampuannya mellaksanakan pelri llaku telrselbut. Pelrasaan 

kelyaki lnan di lri l di lpelngaruhi l olelh kelmampuan ilndi lvi ldu dalam me lnganali lsi ls 

keltelrseldi laan sumbelr daya dan kelselmpatan yang me lndukung pelri llaku. 

 Keltelrseldi laan sumbelr daya pelndukung belrsilfat spelsi lfi lk. Masi lng-masilng 

pelri llaku me lmi lli lki l karaktelri lsti lk kelbutuhan sumbelr daya yang kadang suli lt 

untuk dilpelnuhi l, namun ti ldak jarang pula me lmbutuhkan sumbe lr daya yang 

mi lnilm. Sellailn i ltu kontrol pelri llaku juga be lrhubungan delngan se lsuatu yang 

di lrasakan yang se lri lngkali l melmilli lki l tilngkat rellati lvi ltas. Selsuatu yang 

di lrasakan se lbagai l suli lt atau mudah be lrada dalam suatu batasan conti lmum 

yang ti ldak stabi ll dan akan belrubah selsuail delngan kondi lsi l dan si ltuasil. 

Dalam pelmi lki lran umum, ti lngkat kelpelrcayaan di lri l melrupakan kompone ln 

kogni lti lf untuk mampu me lngelndali lkan masalah dan melrupakan aspelk 

fundamelntal daril pelmi lki lran manusi la. 

4) Ilntelnsi l Belrpelri llaku Ci lnta Li lngkungan 

Ilntelnsi l adalah moti lvasi l ilndi lvi ldu yang se lcara sadar me lngelrahkan upaya 

untuk me llakukan suatu pelri llaku. Ilntelnsi l melrupakan fokus dari l TPB yang 

melnunjukkan selbelrapa kelras i lndi lvi ldu melncoba untuk me llaksanakan 

pelri llaku dan se lbelrapa belsar usaha yang di lcurahkan i lndi lvi ldu dalam 

melndorong te lrjadi lnya pelri llaku. Melski lpun si lkap adalah salah satu pe lmi lcu 

pelmbelntuk i lntelnsi l, namun pelmahaman melngelnai l pelrbeldaan pelngelrtilan 

si lkap dan i lntelnsi l selri lng kabur. Pada dasarnya, si lkap melrupakan selsuatu 

yang be lrsilfat bi lpolar, mi lsal pelrasaan yang me lmi lli lki l dua elkstrilm, milsalnya 

suka dan ti ldak suka, melnyelnangkan atau ti ldak melnye lnangkan. Se ldangkan 

i lntelnsi l adalah melngandung di lmelnsi l kelmungki lnan di lmana i lndi lvi ldu 

di lhubungkan delngan pelri llaku telrtelntu.27 

2. Digital  Payment 

                                                           
27 Ibid, 



16 
 

a. Definisi Digital Payment 

Silste lm yang di lkelnal selbagai l di lgi ltal paymelnt melnawarkan kelmampuan 

untuk melmbelli l barang atau jasa dari l si ltus welb (onli lnel).28 Keltelrseldi laan selrta 

kelmudahan yang di lbelri lkan olelh layanan pe lmbayaran di lgi ltal saat i lni l, dapat 

melmbuat pelrubahan gaya hi ldup masyarakat dalam me lngellola dan me lngatur 

keluangannya. Me lnurut Silskawati l dan Ni lngtyas (2022) belrpelndapat bahwa 

kelmajuan te lknologi l di l bi ldang keluangan melmbelri l kelmudahan untuk 

melngaksels produk-produk keluangan se lhi lngga melmpelngaruhil pelngellolaan 

keluangan telrkai lt pelrelncanaan, pelngelndali lan dan pelnyi lmpanan hi lngga 

melmbuat kelputusan keluangan.29  

Delghan dan Haghi lgi l, (2015) me lndelfi lni lsi lkan di lgi ltal paymelnt adalah 

suatu meltodel pelmbayaran dalam suatu transaksi l delngan melnggunakan me ldi la 

ellelktronilk, me ltodel pelmbayaran i lni l ti ldak melmbutuhkan uang ke lrtas maupun 

celk selhi lngga me lmudahkan pelngguna dalam me llakukan transaksi l.30 Melnurut 

Gaol Di lgi ltal Paymelnt adalah si lstelm pelmbayaran yang khusus te llah 

di lkelmbangkan untuk me lnangani l pelmbayaran barang-barang selcara e llelktroni lk 

mellalui l i lntelrnelt. Dilmana ni llail uangnya di lsi lmpan dalam meldi la ellelktroni lk 

telrtelntu dan di lgi ltal paymelnt selri lng di lselbut delngan uang ellelktroni lk (ellelctroni lc 

monely). Pe lnggunanya harus melnyeltorkan uangnya te lrlelbi lh dahulu ke lpada 

pelnelrbilt dan di lsi lmpan dalam meldi la ellelktronilk selbellum melnggunakannya 

untuk kelpelrluan transaksi l. Saat di lgunakan, ni llail uang ellelktroni lk yang 

telrsilmpan di l meldila ellelktronilk akan belrkurang selbelsar ni llail transaksi l dan dapat 

di li lsil kelmbali l (top-up). Meldi la ellelktroni lk untuk melnyi lmpan ni llail uang 

ellelktronilk dapat belrupa chi lp atau selrvelr.31 

Pelmbayaran di lgi ltal melrupakan pelmbayaran yang be lrbasi ls telknologi l. 

Di l dalam pelmbayaran di lgi ltal uang di lsi lmpan, di lprosels dan di ltelri lma dalam 

belntuk i lnformasi l dilgi ltal dan prosels pelmi lndahannya di li lni lsi lali lsasi l mellaluil alat 

pelmbayaran e llelktronilk. Pelmbayaran se lcara tradi lsi lonal dillakukan me llalui l uang 

tunail, celk ataupun kreldi lt seldangkan pelmbayaran di lgi ltal di llakukan 

                                                           
28 Ervandy Kurniawan et al., “Analisis Minat Penggunaan Digital Payment Di Kota Medan,” Jurnal Manajemen 

Riset Inovasi 1, no. 1 (2023): 234–47. 

29
 Erly Nabila Siskawati and Mega Noerman Ningtyas, “Financial Literature, Financial Technology and Student 

Financial Behavior,” DIALEKTIKA: Jurnal Ekonomi Dan Ilmu Sosial 7, no. 2 (2022): 102–13. 

30
( 3التّوحّد) فيبط ني( لدى أطفال الروضة المصاب2الذات) ري( وعلاقته بتقد1)یالَکتساب اللغو“محمد,  یمنار عل یمنتصر صلاح فتح 

یشادوالإر یکينيلعلم النفس الإکل ةيالمجلة المصر,” نييوأقرانهم العاد  10, no. 1 (2022): 1–52. 

31
 Firmansyah dan M. Ihsan Dacholfany, Uang Elektronik Dalam Perspektif Islam (Lampung: CV. IQRO’, 2018). 
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melnggunakan softwarel telrtelntu, kartu pelmbayaran dan uang e llelktroni lk. 

Komponeln-komponeln utama dari l si lstelm pelmbayaran di lgi ltal antara lai ln; 

apli lkasi l pelmi lndahan uang, i lnfrastruktur jari lngan, pelraturan dan prose ldur yang 

melmelri lntah kelgunaan daril si lstelm telrselbut.32 

Dompelt di lgi ltal (el-wallelt) melrupakan salah satu belntuk Fi lntelch 

(fi lnanci lal te lchnology) yang me lmanfaatkan me ldi la i lntelrnelt dan di lgunakan 

selbagai l salah satu alte lrnati lf dalam me llakukan meltodel pelmbayaran se lcara 

di lgi ltal. El-wallelt muncul delngan melnawarkan le lbi lh banyak kelmudahan delngan 

telknologi l telrkilni l.33  Delngan kata lai ln, el-wallelt melrupakan si lste lm keluangan 

di lgi ltal (el-monely) yang melnggunakan tools (pi lranti l) belrupa ponsell yang tellah 

melmakai l meldi la telknologi l selpelrtil QR codel, NFC (Nelar-fi lelld Communi lcati lon) 

ataupun OTP (onel ti lmel pasword), dilmana dana di ltransfelr selbagai l belntuk 

pelmbayaran atas barang atau layanan. 

Uang ellelktronilk sama halnya delngan uang pada umumnya karelna 

melmpunyail fungsil utama yang sama yailtu selbagail alat pelmbayaran dalam 

transaksil jual-bellil. Alasan uang ellelktronilk dilpelrsamakan delngan uang pada 

umumnya karelna pada saat pelmbellil melnggunakannya selbagail alat pelmbayaran 

kelpada pelnjual, nillail uang ellelktronilk yang dilpilndahkan daril meldila ellelktronilk 

yang dilmillilkil olelh pelmbellil kel telrmilnal pelnampungan nillail uang ellelktronilk 

yang dilmillilkil olelh pelnjual, apapun satuan nillail dalam meldila uang ellelktronilk 

telrselbut, pada dasarnya belrupa nillail uang yang pada waktunya akan diltukarkan 

kelpada pelnelrbilt dalam belntuk uang tunail.34 

Delngan dilpelrsamakannya uang ellelktronilk delngan uang pada umumnya, 

maka pelrtukaran yang telrjadil antara nillail uang tunail delngan nillail uang 

ellelktronilk melrupakan pelrtukaran atau jual-bellil mata uang seljelnils yang dalam 

liltelratur Filqh Muamalah dilkelnal delngan A-Sharf, yailtu tukar melnukar atau jual 

bellil mata uang.35 

Kelbelrlakuan uang e llelktroni lk selbagai l alat pelmbayaran jual-belli l di ltanggapil 

olelh DSN-MUIl delngan melngelluarkan fatwa te lntang uang ellelktroni lk nomor 

                                                           
32 Jefry Tarantang et al., “Perkembangan Sistem Pembayaran Digital Pada Era Revolusi Industri 4.0 Di 

Indonesia,” Jurnal Al-Qardh 4, no. 1 (2019): 60–75. 

33
 Hizbul Hadi Nawawi, Op.Cit. 

34
 Firmasnyah dan Ihsan Dacholfany, Op.Cit. 

35
 Asep Saiful Bahri, “Konsep Uang Elektronik Dan Peluang Implementasinya Pada Perbankan Syariah,” Skripsi, 

2010, 1–52. 
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116/DSN-MUIl/IlX/2017. Di lkelluarkannya fatwa te lrselbut melrujuk pada Q.S An-

Ni lsa ayat 29, yang be lrbunyi l: 

نْكُمْْۗ وَلََ   ٓ انَْ تَكُوْنَ تجَِارَةً عَنْ تَرَاضٍ مِّ ا امَْوَالكَُمْ بَيْنَكُمْ بِالْبَاطِلِ اِلََّ مَنُوْا لََ تَأكُْلوُْٓ هَا الَّذِيْنَ اَٰ ايَُّ ٓ يَٰ

َ كَانَ بكُِمْ رَحِيْمًا
َٰ

ا انَْفسَُكُمْْۗ اِنَّ اّللّ  تَقْتُلوُْٓ

Arti lnya : ―Wahai l orang-orang yang belri lman! Janganlah kamu sali lng me lmakan 

harta selsamamu delngan jalan yang bati ll (ti ldak belnar), kelcuali l dalam 

pelrdagangan yang be lrlaku atas dasar suka sama suka di l antara 

kamu. Dan janganlah kamu me lmbunuh di lri lmu. Sungguh, Allah 

Maha Pelnyayang kelpadamu”. 

Maka dari l urai lan di latas dapat di ltari lk kelsi lmpulan bahwa pelnggunaan uang 

ellelktronilk le lbi lh khususnya el-wallelt adalah sah adanya se lbagai l alat transaksi l 

dan selsuai l delngan pri lnsi lp hukum Ilslam dalam me lmbelri l manfaat dan 

melmpelrmudah dalam me lni lngkatkan taraf hi ldup masyarakat di l zaman se lkarang 

i lni l di lmana te lknologi l belrkelmbang delngan pelsat dan ki lta harus bi lsa 

melnye lsuailkan di lri l daril kelmajuan telrselbut delngan tanpa mellupakan kai ldah-

kai ldah syari lat Ilslam. 

b. Indikator digital payment 

Adapun ilndilkator dilgiltal paymelnt melnurut Milchaell Agustilo Gosal dan 

Nanilk Lilnawatil tahun 2008 yailtu:36 

1) Pelrceli lveld Elasel of Usel (Pelrselpsi l Kelmudahan Pelnggunaan) 

Pelrselpsi l kelmudahan pelnggunaan me lrupakan ti lngkatan di lmana 

selselorang pelrcaya bahwa te lknologi l i lnformasi l mudah di lpahami l. Pelrselpsil 

kelmudahan pelnggunaan akan me lngurangi l usaha bai lk waktu dan te lnaga 

selselorang dalam me lmpellajaril telknologi l i lnformasil. Pelrbandi lngan 

kelmudahan te lrselbut melmbelri lkan i lndi lkasi l bahwa orang yang 

melnggunakan si lstelm yang baru be lkelrja lelbi lh mudah di lbandi lngkan orang 

yang me lnggunakan si lstelm yang lama.37 Pelngguna melmpelrcayai l bahwa 

telknologi l i lnformasi l yang lelbi lh flelksi lbell, mudah di lpahami l dan mudah 

pelngopelrasi lannya selbagai l karaktelri lsti lk kelmudahan pelngguna. 

                                                           
36 Michael Agustio Gosal and Nanik Liniawati, “Pengaruh Intensitas Penggunaan Layanan Mobile Payment 

Terhadap Spending Behavior,” Seminar Nasional Dan Call for Papers, no. 23 (2018): 218–26. 

37
 Renanda Aulia Herlambang, Skripsi: “Pengaruh Perceived Ease of Use, Perceived Usefullness, dan Perceived 

Enjoyment terhadap Behavior Intention pada Aplikasi Digital Payment OVO”, (Makassar: Universitas 

Hasanuddin, 2020), hlm. 21. 



19 
 

Melnurut Jogi lyanto kelmudahan adalah se ljauh mana selselorang yaki ln 

bahwa pada saat me lnggunakan suatu si lstelm maka akan telrbelbas dari l usaha 

karelna mudah di lpellajari l, mudah di lpahami l dan mudah pelngopelrasi lannya 

selhi lngga lelbi lh prakti ls dan elfi lsi leln apabi lla di lgunakan dalam ke lhi ldupan 

selharil-hari l. Hal i lni l belrkai ltan delngan prakti lsnya transaksi l delngan 

melnggunakan di lgi ltal paymelnt. Karelna transaksi l melnggunakan di lgi ltal 

paymelnt bi lsa di llakukan di lmana saja dan kapan saja.38 

Pada dasarnya ke lmudahan aksels dalam suatu apli lkasi l melmang 

di lharapkan melmbelri lkan i lndi lkasi l bahwa si lstelm telrselbut di lrancang adalah 

untuk melmudahkan pelnggunanya tanpa me lmbelri lkan kelsuli ltan yang 

belrartil. Fahmi l Nasuti lon belrpelndapat bahwa i lntelnsi ltas pelnggunaan dan 

i lntelraksi l antara pelngguna dan si lstelm juga sudah me lnunjukan adanya 

i lndi lkasi l kelmudahan.
39

 

Kelmudahan yang di lbelri lkan layanan di lgi ltal paymelnt belrupa kelmudahan 

untuk di lpellajaril dan di lgunakan dalam ke lhi ldupan selharil-hari l. Mi lsalnya 

pelmbayaran di lgi ltal belrbasi ls kodel (QR) atau nomor uni lk.40 Belbelrapa 

pelnelli lti lan te lrdahulu melmbuktilkan bahwa pelrselpsi l kelmudahan me lmi llilki l 

kelmudahan te lrhadap pelngaruh i lntelnti ltas pelnggunaan layanan onli lnel 

banki lng, salah satunya yai ltu pelnelli lti lan yang tellah di llakukan olelh Lowga. 

2) Pelrceli lveld Uselfullnelss (Pelrselpsi l Manfaat)  

Pelrceli lveld Uselfullnelss di ldelfi lni lsi lkan selbagai l ―thel delgrelel to whi lch a 

pelrson belli lelvels that usilng partilcular syste lm would elnhancel hi ls or helr job 

pelrfomancel― (suatu ti lngkatan di lmana selselrang pelrcaya bahwa pe lnggunaan 

suatu si lste lm telrtelntu dapat melni lngkatkan prelstasi l kelrja orang te lrselbut). 41 

Konsumeln dapat melnggunakan dilgiltal paymelnt seltellah melrelka pelrcaya 

bahwa melnggunakan silstelm selpelrtil ilnil bilsa melnilngkatkan tabungan 

melrelka atau melnilngkatkan elfilsilelnsil saat melrelka mellakukan belrbagail 

transaksil.42 Selmakiln belsar manfaat yang di lbelri lkan maka se lmakiln belsar 

                                                           
38 Jogiyanto, Sistem Informasi Keperilakuan (Yogyakarta: CV Andi Offset, 2007). 

39
 Fahmi Natigor Nasution, “Penggunaan Teknologi Informasi Berdasarkan Aspek Perilaku (Behavior Aspect),” 

(Sumatera Utara: USU Digital Library, 2004), hlm. 5. 

40
 Edda Tandi Lwoga and Noel Biseko Lwoga, “User Acceptance of Mobile Payment: The Effects of User-Centric 

Security, System Characteristics and Gender,” Electronic Journal of Information Systems in Developing 

Countries 81, no. 1 (2017): 1–24. 

41
 Renanda Aulia Herlambang, Op.Cit. 
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 Edda Tnadi Lowga and Noel Biseiko Lwoga, Op.Cit. 
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pula keli lngi lnan konsumeln melmbellanjakan produk atau jasa de lngan 

melnggunakan mobillel paymelnt. Belbelrapa pelnelli lti lan telrdahulu te llah 

melmbukti lkan bahwa Pelrceli lveld Uselfullnelss melmi lli lkil pelngaruh posi lti lf 

telrhadap i lntelti ltas pelnggunaan layanan mobillel paymelnt. 

3) Pelrceli lveld Creldi lbi lli lty (Pelrselpsi l Kreldi lbi lli ltas) 

Pelrselpsi l kreldi lbli ltas di ldelfi lni lsilkan selbagai l pelni llai lan konsume ln telrhadap 

masalah pri lvasi l dan kelamanan me lnggunakan di lgi ltal paymelnt.43 Melnurut 

Budi l Rahardjo kelamanan i lnformasi l adalah bagai lmana si lstelm dapat 

melncelgah te lrjadi lnya pelni lpuan (chelati lng) atau pali lng ti ldak dapat 

melndeltelksi l akan adanya pe lni lpuan pada si lstelm i lnformasi l. Hal i lnil 

melngi lndi lkasi lkan bahwa aspe lk kelamanan melrupakan filtur yang sangat 

pelnti lng yang me lmang harus di lmi lli lki l olelh selti lap apli lkasi l di lgi ltal paymelnt. 

karelna se lcara ti ldak langsung hal i lni l belrkai ltan delngan data i ldelnti ltas 

melngelnai l pelngguna apli lkasi l. Apabi lla kelbocoran data te lrjadi l telntunya hal 

i lni l akan sangat me lrugi lkan bahkan bi lsa sampail melmbahayakan 

pelnggunanya. Kare lna data pri lbadi l pelngguna bi lsa saja di lgunakan untuk hal 

yang be lrbahaya olelh oknum-oknum telrtelntu.44 

Selmaki ln ti lnggi l ti lngkat kreldi lbi lli ltas daril suatu telknologi l maka akan 

melni lngkatkan i lntelnti ltas pelnggunaan layanan di lgi ltal paymelnt. Pelnelli lti lan 

telrdahulu te llah melmbukti lkan bahwa pelrceli lveld creldi lbi lli lty belrpelngaruh 

posi ltilf telrhadap pelnggunaan layanan mobillel paymelnt di l Malaysi la. 

4) Soci lal I lnfluelncel (Pelngaruh Sosilal) 

Soci lal i lnfluelncel melnunjukan bahwa pelri llaku i lndi lvi ldu dilpelngaruhi l 

olelh cara melmpelrcayai l selselorang selbagai l aki lbat daril pelnggunaan mobille l 

paymelnt. Pelnelli lti lan selbellumnya me lmbukti lkan bahwa pelrceli lveld 

i lnfluelncel belrpelngaruh posi ltilf telrhadap pelnggunaan layanan mobille l 

paymelnt di l Malaysi la. 

5) Belhavi lor Ilntelnti lons (Ilntelnti ltas Pelnggunaan) 

Ilntelnti ltas pelnggunaan dari l mobi llel paymelnt aki lbat faktor manfaat, 

kelmudahan, kreldi lbi lli ltas dan pelngaruh sosi lal tellah melndorong selselorang 

untuk te lrtarilk dan selmakiln selri lng melnggunakan layanan mobi llel paymelnt 

guna me lmpelrmudah selselorang dalam be lrtransaksil dan me lndorong 

selselorang untuk le lbi lh banyak me lnggunakan uangnya. Adapun pe lnelli lti lan 

                                                           
43 Yeow Pooi Mun, Haliyana Khalid, and Devika Nadarajah, “Millennials’ Perception on Mobile Payment 

Services in Malaysia,” Procedia Computer Science 124, no. January 2017 (2017): 397–404. 
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 Budi Rahardjo, Keamanan Sistem Informasi Berbasis Internet (Bandung: PT Insan Infonesia, 2017). 
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selbellumnya me lmbukti lkan bahwa pelnggunaaan layanan mobi llel paymelnt 

melmi llilki l pelngaruh si lgni lfi lkan telrhadap spelndi lng belhavi lor kaum mi llelni lal dil 

Surabaya. 

c. Jenis Digital Payment 

Di lgi ltal paymelnt melmi lli lki l belrbagai l macam jelni ls. Namun dalam pe lnelli lti lan 

i lni l jelnils yang akan di lpakai l yai ltu pelnggunaan se lselorang atas si lstelm keluangan 

di lgi ltal yang me lngunakan pi lranti l belrupa ponsell yang te lah melmakai l meldi la 

telknologi l belrbasi ls apli lkasi l atau selrvelr yang bi lasa di lselbut delngan dompe lt 

di lgi ltal (el-wallelt). Telrdapat banyak apli lkasi l dompelt di lgi ltal yang di lgunakan di l 

Ilndonelsi la. Pada pe lnelli lti lan i lni l pelnuli ls melmakai l elmpat apli lkasi l pelmbayaran 

di lgi ltal antara lai ln: 

1) DANA  

DANA melrupakan platform pelmbayaran di lgi ltal yang dapat di lgunakan 

untuk selgala transaksi l onli lnel. Apli lkasi l i lni l di lbuat olelh PT E lspay Delbi lt 

Ilndonelsi la Koel, belkelrjasama delngan Ant Fi lnanci lal (Ali lpay) dan E lmtelk 

Group. Apli lkasi l DANA adalah apli lkasi l yang di lbuat delngan tujuan agar 

masyarakat Ilndonelsi la bi lsa delngan mudah me llakukan transaksi l non-tunail 

dan non-kartu. Belbelrapa layanan DANA yai ltu transaksi l el-commelrcel, top-

up pulsa, pelmbayaran tagi lhan li lstri lk selrta transaksi l lailnnya. DANA juga 

melmbelri lkan pelnawaran kelmudahan dalam me llakukan transaksi l scan codel 

(QR) me lnggunakan saldo DANA atau kartu bank. DANA sudah te lrhubung 

olelh seljumlah layanan onli lnel selpelrtil bukalapak, Tilx.ild, Lazada, Mobi llel 

Lelgelnd, Uni lpln, Parkelel, BPJS dan layanan onli lnel lailnnya. se ldangkan 

untuk pellayanan offli lnel DANA belkelrja sama delngan Ramayana, KFC, 

Welndy‘s, Domi lno‘s, Pi lzza, Gulu-gulu dan lai ln selbagai lnya. DANA juga 

belkelrja sama de lngan Alfamart, BCA, BNIl, BTPN, MANDIlRIl, ATM 

Belrsama, Maybank dan lai lnnya.45 

2) Shopelel Pay 

ShopelelPay me lrupakan filtur layanan uang e llelktroni lk yang di lseldi lakan olelh 

apli lkasi l bellanja Shopelel yang dapat di lgunakan selbagai l meltodel pelmbayaran 

onli lnel di l apli lkasi l Shopelel maupun di l Melrchant ShopelelPay, dan me lnyi lmpan 

pelngelmbali lan dana yang dapat di lgunakan kelmbali l untuk me lmbayar 

pelsanan lai lnnya. Pelluncuran layanan Shope lelPay relsmi l di llakukan dil 

Ilndonelsi la telpatnya pada tanggal 9 Se lptelmbelr 2020 selkali lgus di llakukannya 
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gelrakan kampanye l belrupa promosi l Rp 1 untuk selmua produk yang 

transaksi l pelmbayarannya me lnggunakan fi ltur layanan Shope lelPay.46 

Layanan Shope lelPay melmbelri lkan banyak se lkali l keluntungan bagi l 

pelnggunanya mulai l dari l vouchelr ShopelelPay belrupa adanya cashback 

selbelsar 30% yang di lgunakan pada saat me llakukan transaksi l pelmbayaran di l 

melrchant yang me lmang belkelrjasama. Adanya vouche lr cashback se lti lap haril 

di l aplilkasi l bellanja Shopelel bagi l pelngguna pada saat bellanja. Adanya 

vouchelr grati ls ongki lr (ongkos ki lri lm) yang te lntunya melnjadilkan pelngguna 

lelbi lh helmat karelna ti ldak pelrlu melmbayar ongkos pelngi lri lman barang se lrta 

melnjadi lkan transfelr lelbi lh mudah bai lk i ltu kel selsama pelngguna layanan 

ShopelelPay Ataupun Re lkelni lng Bank lai ln.47 

3) OVO  

OVO me lrupakan apli lkasi l smart yang me lmudahkan dalam be lrtransaksil 

yang di lbuat olelh PT Vi lsi lonelt Ilntelrnasi lonal tahun 2016 dan relsmil 

di lluncurkan pada bulan mare lt 2017, yang me lmbelri lkan pellayanan ke luangan 

di lgi ltal di l Ilndonelsi la untuk me lmudahkan pelngguna dalam me llakukan 

belrbagai l transaksi l. OVO melmpunyai l banyak layanan yang me lmudahkan 

pelnggunaanya. Apli lkasi l OVO melmbelri lkan layanan pelmbayaran de lngan 

belkelrjasama delngan PLN, Provi ldelr Tellelkomuni lkasi l, BPJS, TV Kabe ll, 

Asuransi l, Belauty, food and Be lvelragels, Parki lr Mall, Fashi lon dan 

Transpotasi l. Sellailn selbagai l apli lkasi l pelmbayaran, OVO me lmbelri lkan 

layanannya yai ltu layanan ci lci llan pelmbayaran dan layanan pe lngontrol 

transaksi l bellanja. Layanan ci lci llan atau OVO paylate lr melrupakan layanan 

ci lci llan yang di ltawarkan OVO delngan me lmbayar kelmbali l kel OVO di l akhi lr 

bulan. Sellailn i ltu, layanan pelngontrol transaksi l atau OVO Budgelt 

melrupakan layanan yang me lmbantu pelngguna untuk me lncatat bellanja 

selcara otomasti ls.48  

4) Go-Pay 

Go-Pay me lrupakan uang ellelktronilk atau dompelt ellelktronilk (el-monely) 

belrupa saldo Go-Jelk dan dapat di lgunakan selbagai l pelmbayaran layanan G-

Jelk. Go-Pay selndi lri l di lgunakan untuk me lnyi lmpan Go-Jelk creldi lt yang bi lsa 

di lgunakan untuk me llakukan belrbagai l transaksi l yang telrdapat dalam 

                                                           
46 Dinda Ayu Widiastuti, “ShopeePay Resmi Dirilis Di Indonesia,” tex.id, 2020. 
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apli lkasi l Go-Jelk. Go-Jelk melnawarkan kelmudahan untuk me llakukan top-up 

saldo Go-Pay mellalui l 19 Ban, belbelrapa convelni lelncel storel, pelgadai lan, dan 

pelngelmudi l Go-Jelk. Go-Pay tellah belkelrja sama delngan Bank-bank yang 

ada di l Ilndonelsi la. Ti ldak hanya me llalui l Bank Konvelnsi lonal saja. Namun, 

mellalui l Bank Syari lah pun bi lsa untuk me llakukan top-up saldo Go-Pay. 

Cara me llakukan top-up ilni l cukup mudah yai ltu bilsa di llakukan me llaluil 

ATM, i lntelrnelt banki lng dan mobi llel banki lng dan lai lnnya. Go-Pay 

melnye ldi lakan layanan transfelr saldo tanpa bi laya untuk selsama pellanggan 

Go-Pay dan layanan untuk tari lk tunai l saldo pada si lstelm pelmbayaran Go-

Pay untuk me lmudahkan pellanggan.49 

d. Kelebihan dan Kekurangan Digital Payment 

1. Kellelbi lhan Di lgi ltal Paymelnt 

Adapun belbelrapa kellelbi lhan daril di lgi ltal paymelnt selbagai l belri lkut:50 

1) Melni lngkatkan elfi lsi lelnsi l waktu dan te lnaga dalam me llakukan transaksi l 

pelmbayaran se lbuah produk pada saat be llanja onli lnel ataupun pada saat 

melmbayar tagi lhan lai lnnya. 

2) Melmbelri lkan aksels kelmudahan pelmbayaran karelna te lrseldi lanya 

belrbagai l melrchant pelndukung apli lkasi l di lgi ltal paymelnt. 

3) Melni lngkatkan customelr loyali lty karelna dapat di lgunakan di lmana saja 

dan kapan saja. 

4) Komi lsi l celndelrung relndah. Bi lasanya belrkai ltan delngan bi laya admi ln 

yang di lbelbankan pada saat me llakukan transaksi l pelmbayaran. Ji lka 

di lpelrgunakan untuk mellakukan transfelr kelpada selsama pelngguna 

maka ti ldak di lkelnakan bi laya sama selkali l. 

2. Kelkurangan Di lgi ltal Paymelnt 

Di lgi ltal paymelnt juga melmi llilki l belbelrapa kelkurangan, yai ltu selbagai l 

belri lkut:51 

1) Kelmungki lnan dapat telrkelna selrangan hackelr. 

2) Kurangnya pri lvasi l data pelngguna. 

3) Sellalu melmbutuhkan aksels i lntelrnelt. 

4) Selri lngnya telrjadi l elrror pada si lstelm apli lkasi l yang di lgunakan pada saat 

transaksi l belrlangsung. 
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50
 Gede Widiastika, “Kekurangan Dan Kelebihan E-Payment,” Blogspot, 2020. 

51
 Feradhita NKD, “Kelebihan Dan Kekurangan Sistem E-Payment Di E-Commerce,” LOGIQUE, 2024. 



24 
 

3. Literasi Keuangan 

a. Definisi Literasi Keuangan 

Melnurut Cheln dan Volpel (1998) melndelfi lni lsi lkan bahwa li ltelrasi l keluangan 

adalah selbagai l pelngeltahuan untuk melngellola keluangan untuk hi ldup lelbi lh 

seljahtelra di l masa yang akan datang. Se lcara umum liltelrasi l keluangan 

melncakup elmpat aspelk yai ltu cara melndapatkan uang, cara me lngellola uang, 

cara melnyi lmpan uang, dan cara me lmbellanjakan uang.52 Melnurut Wi lcaksono 

(2015 melrupakan suatu konse lp pelngeltahuan telntang produk se lrta konselp 

keluangan de lngan bantuan i lnformasil atau masukan, se lbuah kelmampuan untuk 

melngi ldelnti lfi lkasi l dan melmahami l ri lsi lko keluangan supaya dapat me lmbuat dan 

melngambi ll kelputusan telntang keluangan delngan telpat.53 Seldangkan me lnurut 

Manurung dan Ri lzky (2009) li ltelrasi l keluangan adalah keltelrampi llan dan 

pelngeltahuan yang me lmungki lnkan selselorang melmbuat kelputusan elfelkti lf 

delngan selmua sumbelr daya keluangan.54 Sellailn i ltu Otoriltas jasa keluangan 

melndelfelni lsi lkan li ltelrasi l keluangan selbagai l ti lngkat pelngeltahuan, keltelrampi llan 

dan kelyaki lnan selrta produk dan jasanya, yang di ltuangkan dalam pe lrameltelr 

atau ukuran li ltelrasi l. Pelngungkapan i lndelks li ltelrasi l i lni l sangat pelnti lng dalam 

melli lhat pelta selsungguhnya melngelnai l ti lngkat pelngeltahuan masyarakat 

telrhadap fi ltur, manfaat dan ri lsi lko, hak dan kelwaji lban melrelka selbagai l 

pelnggguna produk dan jasa ke luangan.55 

Liltelrasil keluangan yang dilartilkan olelh Bilqh Filtrilarilyantil (2018) 

melrupakan kelmampuan yang dilmillilkil olelh selselorang untuk dapat melngeltahuil 

pelngelrtilan keluangan selcara umum, dilmana pelngeltahuan telrselbut melngelnail 

pelngeltahuan akan ilnvelstasil, tabungan, hutang, asuransil dan belrbagail macam 

produk selrta pelrangkat keluangan lailnnya. Selbelrapa jauh tilngkat liltelrasil 

keluangan yang dilmillilkil, akan melmpelngaruhil pelrillaku selselorang dalam hal 

keluangan yang dilmillilkilnya atau yang selrilng dilselbut pelrillaku keluangan.56 
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Li ltelrasi l keluangan melrupakan selbuah kelmampuan dalam pelngeltahuan dan 

keltelrampi llan untuk me lngatur pelrmasalahan keluangan. kelsadaran te lrselbut 

melmpunyai l dampak selcara jangka panjang dapat melnjaga keladaan keluangan 

untuk teltap dalam kaadaan normal, stabi ll, aman, damai l dan seljahte lra. Li ltelrasi l 

keluangan sangat pe lnti lng untuk kelpelnti lngan dan kelpelrluan selcara i lndi lvi ldu, 

teltapil belrdampak dalam ke lmajuan pelrelkonomi lan dan bi lsni ls suatu nelgara. 

Selhi lngga di lkatakan ji lka suatu nelgara me lngalami l suatu kelmajuan dalam 

pelmbangunan di ltandai l delngan adanya ke lsadaran masyarakat akan pe lnti lng 

selrta pelrannya li ltelrasi l keluangan di l selktor keluangan.57 Li ltelrasi l keluangan 

di lharapkan bukan hanya mampu me lni lngkatkan pelngeltahuan masyarakat, 

teltapil juga me lngubah pelri llaku masyarakat dalam melngellola keluangannya 

lelbi lh bai lk, mampu dan ce lrdas me lmi lli lh ilnvelstasi l yang halal dan 

melnguntungkan, se lrta mampu me lngelndali lkan pelngelluaran yang be lrlelbi lhan 

atau belrpelri llaku boros aki lbat pelrtumbuhan pelnyeldi laan produk dan jasa 

keluangan saat i lni l selpelrtil yang tellah diljellaskan Allah SWT dalam fi lrmannya:  

هٖ كَفُوْرًا نُ لرَِبِّ يْطَٰ طِيْنِْۗ وَكَانَ الشَّ ا اِخْوَانَ الشَّ يَٰ رِيْنَ كَانُوْٓ  اِنَّ الْمُبَذِّ

Arti lnya: ―Se lsungguhnya para pe lmboros i ltu adalah saudara-saudara se ltan i ltu 

sangat i lngkar kelpada tuhannya‖. (Q.S. Al-Ilsra‘:27). 

b. Aspek Literasi Keuangan 

Cheln & Volpel (1998) dalam Margareltha (2015) melmbagi l li ltelrasi l keluangan 

melnjadil elmpat aspelk, yai ltu:58 

1) Pelngeltahuan ke luangan dasar (basi lc fi lnanci lal knowleldgel) yang me lncakup 

pelngelluaran, pelndapatan, aselt, hutang, e lkui ltas, dan rilsi lko. Pelngeltahuan 

dasar i lni l bi lasanya belrhubungan delngan pelngambi llan kelputusan dalam 

mellakukan i lnvelstasi l atau pelmbi layaan yang bi lsa melmpelngaruhi l pelri llaku 

selselorang dalam me lngellola uang yang di lmi lli lki l. 

2) Tabungan dan pi lnjaman (savilng and borrowi lng), melrupakan produk 

pelrbankan yang le lbi lh di lkelnal selbagai l tabungan dan kreldi lt. Tabungan 

melrupakan seljumlah uang yang di lsi lmpan untuk kelbutuhan di l masa delpan. 

Selselorang yang me lmi lli lki l pelndapatan yang le lbi lh tilnggi l di lbandi lngkan 

pelngelluarannya akan ce lndelrung melnyi lmpan si lsa uangnya te lrselbut untuk 

kelbutuhan di l masa delpan. 
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3) Protelksi l atau asuransi l (i lnsurancel) melrupakan suatu belntuk pelrlilndungan 

selcara fi lnansi lal yang bi lsa di llakukan dalam belntuk asuransi l ji lwa, asuransi l 

propelrti l, asuransi l pelndi ldi lkan, dan asuransi l kelselhatan. Tujuan dari l protelksil 

adalah untuk me lndapatkan ganti l rugi l apabi lla telrjadi l hal yang ti ldak telrduga 

selpelrtil kelmati lan, kelhi llangan, kelcellakaan, atau kelrusakan.  

4) Ilnvelstasi l (i lnvelstmelnt) melrupakan suatu belntuk kelgi latan pelnanaman dana 

atau aselt delngan tujuan untuk melmpelrolelh keluntungan di l waktu yang akan 

datang. Be lntuk i lnvelstasi l bi lsa belrupa aselt rili ll (propelrtil atau elmas), aselt 

keluangan (saham, de lposi lto, obli lgasi l, dan aselt keluangan lai lnnya), dan lai ln-

lailn. 

c. Tingkat Literasi Keuangan 

Belrdasarkan hasi ll SNLIlK (Surveli l Nasi lonal Li ltelrasi l dan Ilnklusi l keluangan) 

yang di llakukan Otori ltas Jasa Keluangan (OJK) tahun 2022 me lnunjukan ti lngkat 

li ltelrasi l keluangan masyarakat Ilndonelsi la selbelsar 9,68 pelrseln, me lni lngkat daril 

tahun 2019 yang hanya se lbelsar 3,03 pelrseln. Melski l angka i lnklusi l keluangan 

tahun i lni l melncapai l 85, 10 pelrseln, namun te lrjadi l pelni lngkatan di lbandi lngkan 

pelri lodel SNLIlK selbellumnya pada 2019 yang se lbelsar 76,19 pelrseln. Hal i lnil 

melnunjukan bahwa ke lselnjangan antara li ltelrasi l dan i lnklusi l akan me lnurun dari l 

38,16 pelrseln pada 2019 melnjadil 35,2 pelrseln pada 2022.59 

Adapun belbelrapa ti lngkatan li ltelrasi l kelungan pelnduduk Ilndonelsi la melnurut 

otoriltas jasa keluangan (OJK), yakni l :60 

1) We lll li ltelratel (21,84%) adalah orang yang me lmpunyai l pelngeltahuan dan 

kelyaki lnan te lrhadap lelmbaga jasa ke luangan selrta produk jasa ke luangan, 

telrmasuk fi ltur, manfaat dan ri lsi lko, hak, dan ke lwaji lban telrkai lt produk dan 

jasa kelungan dan juga me lmi llilki l keltrampi llan dalam me lnggunakan produk 

dan jasa keluangan. 

2) Suffilci lelnt li ltelratel (75,69%) adalah orang yang me lmpunyai l pelngeltahuan 

dan kelyaki lnan telrhadap lelmbaga jasa keluangan selrta produk dan jasa 

keluangan, te lrmasuk filtur, manfaat, ri lsi lko, hak dan kelwaji lban telrkai lt 

produk dan jasa keluangan. 

3) Lelss li ltelratel (2,06%) adalah orang yang hanya me lmi lli lki l pelngeltahuan 

telntang lelmbaga jasa keluangan, produk dan jasa keluangan. 

                                                           
59 https://www.ojk.go.id, diakses pada 28 Oktober 2023 
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4) Not liltelratel (0,41%) adalah orang yang ti ldak melmpunyai l pelngeltahuan dan 

kelyaki lnan te lrhadap lelmbaga jasa keluangan selrta prduk dan jasa ke luangan, 

dan juga ti ldak melmpunyai l keltelrampi llan alam melnggunakan produk dan 

jasa keluangan. 

Ti lngkat li ltelrasi l keluangan se lti lap i lndi lvi ldu telntu belrbelda-belda. 

Pelrbeldaan i ltulah yang me lnjadil pelnyelbab pelrbeldaan ti lap-ti lap i lndi lvi ldu dalam 

melngumpulkan ase lt bai lk aselt jangka panjang maupun ase lt jangka pe lndelk. 

Melnurut Huston (2010) ada be lbelrapa faktor yang dapat me lmpelngaruhil 

pelri llaku keluangan selselorang, yakni l faktor kelbi lasaan, kogni li lti lf, elkonomi l, 

kelluarga, te lman selbaya, komuni lkasi l, dan i lnstiltusi l.61 Selselorang dapat 

di lkatakan me llelk keluangan kelti lka selselorang melmi llilki l pelngeltahuan dan 

kelmampuan untuk me lngapli lkasi lkan pelngeltahuan keluangan telrselbut. melnurut 

Lusardil, Mi ltchelll, & Curto (2010) ada ti lga hal yang me lmbelri lkan pelngaruh 

telrhadap kelmampuan li ltelrasi l keluangan, yai ltu :62 

1) Sosilodelmography 

Adanya pelrbeldaan pelmahaman antara laki l-laki l dan pelrelmpuan. 

Laki llaki l di langgap melmi llilki l kelmampuan li ltelrasi l keluangan yang le lbi lh 

ti lnggi l dari lpada pelrelmpuan, belgi ltu pula delngan kelmampuan kogni lti lfnya. 

2) Latar Bellakang Kelluarga 

Ti lngkat pelnndi ldi lkan selorang i lbu dalam selbuah kelluarga sangat 

belrpelngaruh pada li ltelrasi l keluangan. Ilbu yang melrupakan luluusan 

pelrguruan ti lnggi l telntu akan lelbi lh melmi llilki l ti lngkat li ltelrasi l kelungan yang 

ti lnggi l dari lpada i lbu yang melrupakan lulusan se lkolah melnelngah ataupun 

selkolah dasar. 

3) Pelelr Group (Kellompok Pelrtelmanan) 

Kellompok atau komuni ltas selseloraang telntu melnjadil selbuah faktorr 

yang me lmpngaruh li ltelrasi l keluangan selselorang, selpelrtil melmpelngaruhil pola 

konsumsil dan pelngelluaran selselorang. 

d. Indikator Literasi Keuangan 
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Melnurut Relmund (2010) telrdapat elmpat hal yang pali lng banyak 

di lgunakan selbagai l i lndi lkator dalam li ltelrasi l keluangan, yai ltu :63 

1) Pelnganggaran, i lndi lvi ldu yang me lmi lli lki l li ltelrasi l keluangan yang bai lk telntu 

akan me lnyusun anggaran ke luangannya se lcara si lstelmati ls dalam belntuk 

angka untuk jangka waktu te lrtelntu. 

2) Tabungan, me lrupakan si lmpanan yang di lmi lli lki l olelh selselorang yang dapat 

di lgunakan pada masa me lndatang. 

3) Pilnjaman, adalah suatu je lni ls hutang yang akan di lganti l suatu saat nanti l. 

Ilndi lvi ldu yang me lmi lli lki l li ltelrasi l keluangan yang bai lk akan me lmi lli lki l 

pelngeltahuan yang bai lk pula telntang pi lnjaman. 

4) Ilnvelstasi l, dapat di lselbut juga delngan pelnanaman modal delngan harapan 

melndapat keluntungan di lmasa yang akan datang. Ilndi lvi ldu yang me lmi lli lkil 

li ltelrasi l keluangan yang bai lk celndelrung melmi lli lki l pelngeltahuan yang bai lk 

telntang i lnvelstasi l dan pasti l melmilli lki l ilnvelstasi l. 

e. Pengukuran Literasi keuangan 

Melnurut belbelrapa pelnelli ltilan yang te llah di llakukan olelh belbelrapa pelnelli lti l 

telrdahulu te lrdapat belbelrapa hal yang dapat di lgunakan untuk melngukur li ltelrasi l 

keluangan selselorang, yakni l : 

1) Manajelmeln keluangan pri lbadi l 

Selbuah kelgi latan pelngellolaan keluangan untuk melncapai l tujuan delngan 

melmpelrhati lkan keltelpatannya te lrhadap pri lnsi lp-pri lnsi lp syari lah adalah 

manajelmeln syarilah. 

2) Belntuk si lmpanan 

Dalam Ilslam tabungan jellas melrupakan selbuah relspon dari l pri lnsilp 

elkonomi l Ilslam dan ni llai l moral Ilslam yang me lnyatakan bahwa manusi la 

harus hi ldup helmat dan ti ldak belrlelbi lhan dan melrelka (dilri l selndi lri l dan 

kelturunannya) di lanjurkan belrada dalam kondi lsi l ti ldak faki lr. 

3) Asuransi l 

Asuransi l adalah pelnanggung me lmbelri lkan jami lnan atau pe lrdagangan 

kelpada yang te lrtanggung untuk relsi lko kelrugi lan selsuail delngan yang te lrtelra 

dalam surat pe lrjanji lan selpelrtil ji lka telrjadi l kelbakaran, pelncurilan, kelrusakan 

dan lai ln selbagai lnya telrmasuk juga kelcellakan dan juga ke lhi llangan ji lwa 
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Clearer Definition in an Increasingly Complex Economy” 44 (2010): 276–95. 



29 
 

delngan te lrtanggung melmbayar prelmi l selsuail delngan yang te llah di ltelntukan 

kelpada pelnanggung selti lap bulannya. 

4) Ilnvelstasi l   

Dalam Ilslam i lnvelstasi l bi lsa di lselbut delngan mudharabah, yakni l 

melmbelri lkan modal uang kelpada orang yang akan me lngellola se lhi lngga 

i lnvelstor me lmpelrolelh keluntungan (bagi l hasi ll). Mudharabah i lni l melli lbatkan 

dua pi lhak, yakni l pi lhak yang me lmpunyai l modal teltapil tildak dapat 

melngellolanya dan pi lhak yang dapat me lngellola teltapil ti ldak me lmpunyai l 

modal. Keldua pi lhak dapat sali lng mellelngkapi l dan melnjalankannya me llalui l 

akad mudharabah i lni l. 

Belrdasarkan pe lnjellasan di latas liltelrasi l keluangan syari lah adalah 

pelngeltahuan dan ke ltelrampi llan melngelnai l pelngellolaan keluangan delngan 

tujuan me lni lngkatkan kelseljahtelraan (falah) yang be lrdasarkan pri lnsi lp 

syarilah, yakni l melnghi llangkan unsur maysi lr, rilba, dan gharar (kelti ldak 

jellasan). 

Seldangkan melnurut Kharchelnko (2011) pe lndelkatan untuk me lngukur 

li ltelrasi l keluangan di lbagi l melnjadil dua, yakni l :64 

1) Sellf-asselssmelnt 

Melmi lnta relspondeln untuk me lmpelrtilmbangkan kelmampuan li ltelrasi l 

keluangannya de lngan melmbelri l pelnjellasan telntang pelri llaku me lrelka 

telrhadap kelputusan keluangan dan pelngeltahuan. 

2) Objelcti lvel melasurels li lkel telst scorel 

Pelngukuran li ltelrasi l keluangan te lrgantung pada pelngelcelkan obje lkti lf 

yang me lngukur pelngeltahuan i lsti llah keluangan dari l relspondeln, dapat 

melmahami l belragam konselp keluangan dan ke lmampuan dalam me lnelrapkan 

kelcakapan nume lri lk untuk kondi lsil telrtelntu yang belrkai ltan delngan 

keluangan. Di ltelmukannya tels objelkti lf belrtujuan untuk me lngelvaluasil 

pelngeltahuan keluangan selselorang selcara lelbi lh bai lk dari l pada sellf 

asselssmelnt. 

f. Manfaat Literasi Keuangan 

Sellailn belrmanfaat bagi l pelri llaku keluangan i lndi lvi ldu, liltelrasi l keluangan juga 

melmbantu lelmbaga jasa keluangan dan stabi lli ltas elkonomi l nelgara.65 
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1) Ilndi lvi ldu 

Jilka selselorang melmi lli lki l pelmahaman, keltelrampi llan, dan kelpelrcayaan 

telntang produk dan jasa ke luangan, me lrelka akan me lmpelngaruhi l cara 

melrelka me lmbuat kelputusan untuk me lnggunakannya selhi lngga me lrelka 

dapat yaki ln untuk melmi lli lh dan melnggunakannya selsuai l delngan 

kelbutuhannya. Orang-orang yang baru me lmasukil dunila kelrja juga le lbi lh 

bai lk me lngelnal keluangan karelna me lrelka melmbantu melrelka me lngellola 

uang me lrelka delngan bai lk, melmbuat anggaran me lrelka selndi lri l, dan 

melmahami l pelnti lngnya melnabung saat me lrelka melmpelrolelh uang. Delngan 

di lsilpli ln me lnabung, li ltelrasi l keluangan kelluarga dapat melmbantu me lrelka 

melmpelrsi lapkan bi laya pelndi ldi lkan anak dan me lmbelli l rumah. Bagi l pelkelrja 

dapat me lmbantu melmpelrsilapkan tabungan yang cukup untuk me lmasukil 

masa pelnsi lun, dan bagi l masyarakat delngan dana yang cukup, li ltelrasil 

keluangan dapat me lni lngkatkan pelmahaman dasar be lri lnvelstasi l. Pelngusaha 

kelci ll yang me lmi lli lki l liltelrasi l keluangan yang bai lk juga dapat me lnggunakan 

kreldi lt usaha, tabungan, dan asuransi l.  

2) Lelmbaga Ke luangan 

Melni lngkatnya li ltelrasi l keluangan akan me lni lngkatkan kelsadaran masyarakat 

akan me lmanfaatkan produk dan layanan ke luangan, yang akan 

melni lngkatkan pote lnsi l keluntungan yang akan di lpelrolelh. Li ltelrasi l keluangan 

juga dapat me lndorong i lndustril keluangan untuk te lrus melngelmbangkan dan 

melmbuat produk dan layanan ke luangan yang le lbi lh murah dan se lsuai l 

delngan kelmampuan dan kelbutuhan masyarakat. 

3) Nelgara  

Bai lk nelgara maju maupun nelgelra belrkelmbang pelrcaya bahwa li ltelrasil 

keluangan dapat me lni lngkatkan pelrtumbuhan elkonomi l, me lngurangi l 

kelmi lski lnan, kelti lmpangan pelndapatan, dan me lndukung stabi lli ltas si lstelm 

keluangan. Pe lngellolaan keluangan pri lbadi l dan pelrusahaan yang me lmbelri lkan 

layanan ke luangan juga me lndapat manfaat dari l pelni lngkatan li ltelrasil 

keluangan, yang dapat me lmbantu pelrcelpatan pelrtumbuhan elkonomi l dan 

melncapai l stabilli ltas si lstelm keluangan. 

4. Perilaku Pengelolaan Keuangan 

a. Definisi Perilaku Pengelolaan Keuangan  

Pelri llaku keluangan sangat elrat kai ltannya delngan pelngellolaan ke luangan. 

Nofsi lngelr, (2005) me lndelfi lni lsi lkan pelri llaku pelngellolaan keluangan yai ltu 

melmpellajari l bagai lmana manusi la selcara aktual belrpelri llaku dalam se lbuah 
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pelnelntuan keluangan (a fi lnanci lal seltti lng). Khali llah dan Ilramani l (2013) 

melnyatakan bahwa pe lri llaku pelngellolaan keluangan adalah suatu ke lmampuan 

yang di lmi lli lkil olelh selselorang dalam me lngatur (pelrelncanaan, pelnganggaran, 

pelmelri lksaan, pelngellolaan, pelngelndali lan, pelncarilan selrta pelnyi lmpanan) dana 

keluangan se lharil-haril. Xilao (2016) me lndelfi lni lsi lkan pelri llaku pelngellolaan 

keluangan se lbagai l pelri llaku selselorang dalam hal yang be lrhubungan delngan 

pelngellolaan keluangan pada kelhi ldupan selharil-haril.66 

Pelri llaku pelngellolaan keluangan me lnjellaskan bagai lmana selselorang 

melmpelrlakukan, melngellola, dan me lnggunakan sumbelr keluangan yang 

di lmilli lki lnya. Se lselorang yang me lmi lli lki l tanggung jawab pada pe lri llaku 

keluangannya akan me lnggunakan uang se lcara elfelkti lf delngan me llakukan 

pelnganggaran, me lnyi lmpan uang dan me lngontrol pelngelluarannya, me llakukan 

i lnvelstasi l dan melmbayar hutang telpat waktu.67 

Di l dalam Ilslam selndi lri l tellah melnganjurkan selti lap orang untuk me lmi llilkil 

pelri llaku pelngellolaan keluangan yang bai lk. Bai lk dalam arti lan mampu 

melnelrapkan pola me lngellola keluangan selsuail delngan syarilat i lslam delngan 

tujuan melndatangkan kelmaslahatan duni la dan akhi lrat. Selsuail delngan ayat dil 

bawah i lni l : 

رْ تَبْذِيْرًا بِيْلِ وَلََ تُبَذِّ ى حَقَّهٗ وَالْمِسْكِيْنَ وَابْنَ السَّ تِ ذَا الْقرُْبَٰ  وَاَٰ

“Dan belri lkanlah kelpada kelluarga-kelluarga yang de lkat akan haknya,ke lpada 

orang mi lski ln dan orang yang dalam pe lrjalanan dan janganlah kamu 

melnghambur-hamburkan (hartamu) selcara boros. (Qs. Al Ilsra : 26) 

Dil akhilr ayat, Allah swt mellarang kaum Muslilmiln belrsilkap boros yailtu 

melmbellanjakan harta tanpa pelrhiltungan yang celrmat selhilngga melnjadil 

mubazilr. Larangan ilnil belrtujuan agar kaum Muslilmiln melngatur pelngelluar-

annya delngan pelrhiltungan yang selcelrmat-celrmatnya, agar apa yang 

dilbellanjakan selsuail delngan kelpelrluan dan pelndapatan melrelka. Kaum 

Muslilmiln juga tildak bolelh melngilnfakkan harta kelpada orang-orang yang tildak 

belrhak melnelrilmanya, atau melmbelrilkan harta mellelbilhil daril yang selharusnya. 

Keltelrangan lelbilh lanjut telntang bagailmana selharusnya kaum Muslilmiln 

melmbellanjakan hartanya dilselbutkan dalam filrman Allah swt:  

                                                           
66 Ulan Sri Wahyuni and Rike Setiawati, “Pengaruh Literasi Keuangan Dan Gaya Hidup Terhadap Perilaku 

Keuangan Generasi Z Di Provinsi Jambi,” Photosynthetica 2, no. 1 (2022): 1–13. 
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لكَِ قَوَامًا  وَالَّذِيْنَ اِذَآ انَْفَقُوْا لمَْ يُسْرِفوُْا وَلمَْ يَقْتُرُوْا وَكَانَ بَيْنَ ذَٰ

“Dan (telrmasuk hamba-hamba Tuhan Yang Maha Pelngasilh) orang-orang yang 

apabilla melmbellanjakan (harta), melrelka tildak belrlelbilhan, dan tildak (pula) kilkilr, 

dil antara kelduanya selcara wajar‖. (al-Furqan/25: 67). 

Adapun keltelrangan yang melnjellaskan makna yang te lrkandung dalam 

ayat telntang larangan boros yang be lrarti l mubazilr dapat di lpelrhati lkan dalam 

hadils-hadils Nabi l selbagai l belrilkut: Dilrilwayatkan dari l Anas bi ln Malilk bahwa i la 

belrkata, "Datanglah se lorang lakil-lakil daril Bani l Tami lm kelpada Rasulullah saw 

selraya belrkata, "Wahai l Rasulullah! Saya adalah se lorang yang belrharta, banyak 

kelluarga, anak, dan tamu yang se llalu hadi lr, maka telrangkanlah ke lpadaku 

bagailmana saya harus me lmbellanjakan harta, dan bagai lmana saya harus 

belrbuat." Maka Rasulullah saw be lrsabda, "Helndaklah kamu me lngelluarkan 

zakat daril hartamu ji lka kamu melmpunyai l harta, karelna selsungguhnya zakat iltu 

pelnyuci lan yang me lnyuci lkan kamu, pellilharalah si llaturrahilm delngan kaum 

kelrabatmu, dan he lndaklah kamu keltahuil telntang hak orang yang me lmilnta 

pelrtolongan, teltangga, dan orang mi lski ln. Kelmudi lan lellakil iltu belrkata, "Wahai l 

Rasulullah! Dapatkah e lngkau melngurangi l kelwaji lban i ltu kelpadaku?" 

Rasulullah saw me lmbacakan ayat: Dan be lrilkanlah haknya kelpada kelrabat 

delkat, juga ke lpada orang mi lski ln dan orang yang dalam pe lrjalanan; dan 

janganlah kamu me lnghambur-hamburkan (hartamu) se lcara boros. Lalu le llakil 

iltu belrkata, "Cukuplah bagi lku wahai l Rasulullah, apabi lla aku tellah me lnunai lkan 

zakat kelpada ami ll zakatmu, lalu aku tellah belbas daril kelwaji lban zakat yang 

harus di lbayarkan ke lpada Allah dan Rasul-Nya," lalu Rasulullah saw be lrsabda, 

"Ya, apabi lla elngkau tellah melmbayar zakat i ltu kelpada ami llku, elngkau tellah 

belbas daril kelwaji lban i ltu dan elngkau akan me lnelrilma pahalanya, dan orang 

yang melngganti lkannya delngan yang lai ln akan belrdosa." (Ri lwayat Ahmad)68 

Dari l ayat di l atas dapat pula di lpahami l ji lka kelpelmi lli lkan pelri llaku 

keluangan yang bai lk sangat pelnti lng. Pelri llaku telrselbut mellilputi l pelmakai lan uang 

dalam batas wajar,mampu me lnyi lsi lhkan uang untuk pe lrsilapan kelbutuhan yang 

ti ldak telrduga di l masa delpan selrta ti ldak boros dalam melmbellanjakan uang. 

b. Indikator Perilaku Pengelolaan Keuangan 
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Telrdapat belbelrapa i lndi lkator dalam pelri llaku pelngellolaan ke luangan, 

melnurut Delw & Xi lao (2011) i lndilkator pelri llaku pelngellolaan keluangan 

selselorang dapat di lli lhat dar elmpat hal, yakni l :69 

1) Consumptilon 

Konsumsi l melrupakan selmua pelngelluaran yang di llakukan ole lh rumah 

tangga atas be lrbagai l barang dan jasa. Pe lri llaku pelngellolaan ke luangan 

selselorang dapat di lli lhat daril bagai lmana i la mellakukan kelgi latan 

konsumsilnya selpelrtil apa yang di lbelli l dan melngapa i la melmbelli lnya.  

2) Cash-flow Managelmelnt 

Arus kas me lrupakan i lndi lkator utama dari l kelselhatan keluangan yai ltu ukuran 

kelmampuan selselorang untuk me lmbayar se lgala bi laya yang di lmi lli lki lnya, 

manajelmeln arus kas yang bai lk adalah ti lndakan pelnye li lmbangan, masukan 

uang tunai l dan pelngelluaran. Cash-flow manajelmeln dapat di lukur daril 

apakah selselorang melmbayar tagi lhan telpat waktu, me lmpelrhati lkan catatan 

atau bukti l pelmbayaran dan me lmbuat anggaran keluangan dan pe lrelncanaan 

masa delpan. 

3) Savi lng and Ilnvelstmelnt 

Tabungan bi lsa di ldelfi lni lsi lkan selbagai l bagi lan dari l pelndapatan yang ti ldak 

di lkonsumsil dalam pelri lodel telrtelntu. Seldangkan i lnvelstasi l yai ltu 

melngalokasi lkan atau melnanamkan sumbelr daya saat i lni l delngan tujuan 

melndapat manfaat di l masa melndatang. 

4) Creldi lt Managelmelnt 

Manajelmeln utang me lrupakan kelmampuan selselorang dalam me lmanfaatkan 

utang agar ti ldak melngalami l kelbangkrutan, atau de lngan kata lai ln yaknil 

pelmanfaatan utang untuk me lni lngkatkan kelseljahtelraan. 

Pandangan lai ln melngelnai l i lndi lkator pelri llaku pelngellolaan keluangan me lnurut 

Nababan dan Sadali la (2012) adalah selbagai l belri lkut :70 

1) Melmbayar tagi lhan telpat waktu 

2) Melmbuat anggaran pelngelluaran dan bellanja  

3) Melncatat pelngelluaran dan bellanja (hari lan, bulanan dan lai ln-lai ln) 

4) Melnye ldi lakan dana untuk pelngelluaran ti ldak telrduga 

5) Melnabung selcara pelri lodi lk 
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34 
 

6) Melmbandi lngkan harga antar toko atau swalayan ataupun supe lrmarkelt 

selbellum me lmutuskan untuk mellakukan pelmbelli lan. 

Melnurut Mui lr (2017) i lndi lkator vari labell fi lnanci lal managelmelnt belhavi lor 

pelri llaku pelngellolaan keluangan mahasi lswa melli lputi l:71 

1) Melnyi lmpan, pelri llaku melnabung akti lf selpelrtil melmulai l melnabung dan 

ti lndakan pasi lf melnjadil helmat atau i lnvelstasi l. 

2) Pelrelncanaan dan pe lnganggaran, ti lndakan bai lk untuk selkarang dan masa 

delpan. Pelri llaku pelnganggaran me lrupakan gaya hi ldup yang di lselngaja. 

Selmelntara ti lndakan telrkai lt masa delpan dan melmi llilki l tujuan keluangan, 

melncari l pelngeltahuan dan i lnformasi l juga di langgap selbagai l i lnvelstasi l masa 

delpan. 

3) Pelri llaku pelmbelli lan yai ltu ti lndakan yang se lcara akti lf untuk me lngellola 

bellanja, te lrmasuk pelmotongan bi laya hi ldup, belrharil-haril kelti lka 

melnghabi lskan uang dan melnghi lndari l pelmbelli lan komplusilf. 

Belrdasarkan urai lan di latas melngelnai l i lndi lkator pelri llaku pelngellolaan 

keluangan, dapat di lli lhat bahwa pelri llaku pelngellolaan keluangan se lsselorang 

hanya telrdi lri l atas belbelrapa ti lndakan. Ti lndakan yang di llakukan se lselorang 

telrselbut dapat me lnggambarkan bagai lmana kondi lsil keluangan yang di lalami l, 

selpelrtil halnya tabungan, se lselorang yang me lnabung belrarti l melrelka melmi llilkil 

kelkawati lran atau kelcelmasan akan suatu hal yang tak te lrduga di l masa yang 

akan datang, namun de lngan selselorang me lnabung bi lsa juga di llakukan karelna 

kelbutuhan yang di lpelrlukan sudah telrpelnuhi l dan masi lh ada si lsa uang yang 

di lmilli lki l. 

c. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Pengelolaan Keuangan 

Ada belbelrapa faktor yang dapat me lmpelngaruhi l pelri llaku pelngellolaan 

keluangan yang di lkelmukakan olelh belbelrapa ahli l. Ada tujuh faktor yang 

melmpelngaruhi l pelri llaku pelngellolaan keluangan me lnurut Ri lzki lawati l & 

Asandi lmi ltra (2018) di lantaranya yai ltu pelndapatan, jelni ls kellami ln, usi la, 

fi lnanci lal knowleldgel, fi lnanci lal attiltudel, locus of control dan filnanci lal sellf-

elffi lcacy.72 Seldangkan Rachmawati l dan Nuryana (2020) be lrpelndapat bahwa 
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faktor-faktor yang me lmpelngaruhil pelri llaku keluangan antara lai ln si lkap 

keluangan, te lman selbaya dan li ltelrasi l keluangan. 

Pelndapat lai ln melngelnai l faktor yang me lmpelngaruhi l fi lnanci lal managelmelnt 

belhavi lor me lnurut Akbeln-Sellcuk (2015) belrpelndapat bahwa faktor-faktor yang 

melmpelngaruhi l pelri llaku pelngellolaan keluangan yakni l : 

1) Fi lnanci lal Li ltelracy (liltelrasi l Keluangan) yai ltu pelngeltahuan dan ke lmampuan 

selselorang dalam me lngellola keluangan. 

2) Fi lnanci lal socilali lzatilon agelnts (ageln sosi lali lsasi l keluangan) yai ltu orang-

orang yang me llakukan ilntelraksi l untuk melmpelrolelh keltelrampi llan dan 

i lnformasi l melngelnai l keluangan. 

3) Attiltudel toward monely (silkap telrhadap uang) yai ltu si lkap atau pelndapat 

selselorang te lrhadap uang yang di lmi lli lki l. 

Dalam te lori l sosi lal elkonomi l dan delmografil, telrdapat faktor-faktor yang 

dapat melmpelngaruhil pelri llaku pelngellolaan keluangan selselorang dalam 

melngambi ll kelputusan di lantaranya :73  

1) Jelni ls kellami ln, wani lta pada umumnya me lmi lli lki l pelngeltahuan keluangan 

yang le lbi lh lelmah di lbandi lngkan pri la, selhi lngga hal i lni l melmpelngaruhil 

kelputusan untuk melngi lnvelstasi lkan uangnya. 

2) orang yang masi lh muda atau te lrlalu tua bi lasanya ti ldak me lmahamil 

keluangan dan me lmpelngaruhil kelputusan i lnvelstasnya. 

3) Ti lngkat pelndi ldi lkan, selsorang delngan ti lngkat pelndi ldi lkan yang ti lnggi l akan 

lelbi lh me lngelrtil telntang keluangan karelna tellah melnelmpuh belrbagai l macam 

mata pellajaran di lbandi lng delngan selselorang delngan ti lngkat pelndi ldi lkan 

yang relndah. 

4) Pelkelrjaan, se lselorang delngan pelngalaman kelrja yang le lbi lh lama akan 

melmi llilki l pelngalaman keluangan, selhi lngga i la melmpelrolelh le lbi lh banyak 

i lnformasi l telntang keluangan untuk melngambi ll selbuah kelputusan. 

5) Ti lngkat pelndapatan, Selselorang delngan pelndapatan relndah melmi lli lkil 

li ltelrasi l keluangan yang relndah. Selhi lngga dapat melmpelngaruhi l kelputusan 

keluangan me lrelka di l masa delpan. 

6)  Status pelrnilkahan, Orang yang ti ldak melni lkah celndelrung kurang 

melmahami l telntang uang di lbandi lngkan delngan orang yang me lni lkah. 
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7) Jumlah anak atau tanggungan, Orang yang me lmi llilki l anak bi lasanya 

melngambi ll kreldi lt atau pi lnjaman delngan bi laya ti lnggi l, yang 

melnye lbabkan si ltuasil kelungan yang me lngkhawati lrkan dan 

melmpelngaruhil kelputusan i lnvelstasi l melrelka. 

Belrdasarkan paparan di latas, dapat di lkeltahuil bahwa telrdapat banyak faktor 

yang dapat me lmpelngaruhi l pelri llaku pelngellolaan keluangan se lselorang. 

Namun dalam pelnelli lti lan i lni l, pelnulils hanya akan melnelli lti l dua faktor yai ltu 

di lgi ltal payme lnt dan juga li ltelrasi l keluangan. 

d. Pengukuran Perilaku Pengelolaan Keuangan 

Pelri llaku Pelngellolaan Keluangan yang bai lk dapat di lukur melnggunakan li lma 

komponeln dari l kelmampuan selorang dalam melnganggarkan, me lnghelmat 

keluangan, dan me lngatur pelngelluaran. Adapun elmpat (4) kompone ln telrselbut 

telrdilri l daril selbagai l belri lkut :74 

1) Kelmampuan melnggunakan uang se lpelrlunya. 

Yang mana dalam hal i lnil selorang i lndi lvi ldu mampu melnyi lkapai l atau 

melngambi ll kelputusan telrkai lt delngan cara me lnggunakan uang, se lorang 

i lndi lvildu harus bi lsa melmbeldakan antara kelbutuhan dan ke li lngi lnannya 

selhi lngga pelnggunaan telrhadap uanganya ti ldak belrlelbi lhan. 

2) Melmbayar de lngan telpat waktu kelwaji lban bulanan. 

Yang mana dalam hal i lni l di l lakukan olelh selorang i lndi lvi ldu agar ti ldak 

telrjadi l ri lsi lko-ri lsi lko yang ti ldak di l i lngi lnkan telrhadap masalah ke luangannya 

di l masa yang akan datang te lrkai lt delngan hutang yang di l selbabkan karelna 

kellalai lan dari l i lndi lvi ldu telrselbut. 

3) Melrelncanakan kelpelrluan di l masa yang akan datang 

Yang mana dalam hal i lni l pelrlu dil lakukan olelh selti lap i lndilvi ldu agar ti ldak 

telrjadi l pelmbelkaan pelngelluaran di l masa yang akan datang di lkarelnakan 

ti ldak adanya pe lrelncanaan pelngelluaran untuk masa yang akan datang dan 

hal i lni l juga belrtujuan untuk melngurangi l ri lsi lko di l masa yang akan datang. 

4) Melnabung atau me lnyi lsi lhkan data untuk kelpelrluan kelluarga atau di lri l 

selndi lri l. 

Yang mana dalam hal i lni l dapat di l lakukan olelh selti lap i lndi lvi ldu apabi lla 

melmpunyai l kellelbi lhan uang sellai ln untuk melncukupi l kelbutuhannya 

selharilhari l delngan tujuan untuk di l gunakan di l masa yang akan datang. 
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e. Tujuan dan Manfaat Perilaku Pengelolaan Keuangan 

Pelri llaku pelngellolaan keluangan me lngacu pada tanggung jawab 

keluangan se lselorang dalalm bagai lmana me lrelka melngellola keluangan me lrelka. 

Tanggung jawab ke luangan adalah prose ls pelnanganan uang dan ase lt lailnnya 

delngan cara yang produkti lf. Fungsi l utama manajelmeln keluangan adalah prose ls 

pelnganggaran. Tujuan anggaran adalah untuk me lmasti lkan bahwa i lndi lvi ldu 

swasta dapat me lmelnuhi l kelwaji lban keluangannya te lpat waktu de lngan 

melnggunakan pe lndapatan yang me lrelka telri lma dalam pelrelkonomi lan yang 

sama.75 

Pelri llaku pelngellolaan keluangan melmpellajaril bagai lmana pelngeltahuan 

atau li ltelrasi l keluangan dapat melmelngaruhi l kelputusan keluangan. Pe lri llaku 

pelngellolalan keluangan adalah kelmampuan selselorang untuk me lngellola 

(melrelncanakan, me lnganggarkan, me lni lnjau, melmantau, melngontro, me lncaril, 

dan melmelli lhara) alelt keluangan selti lap hari l. Muncunya pelri llaku pelngellolaan 

keluangan be lrdampak pada keli lngi lnan selselorang untuk melmelnuhi l kelbutuhan 

hi ldupnya selsuail delngan ti lngkat pelndapatan yang di lpelrolelh.76 

B. Penelitian Terdahulu  

Adapun pelnelli lti lan-pelnelli ltilan telrdahulu yang be lrkai ltan delngan pelnelli ltilan i lnil 

di lsaji lkan selbagai l belri lkut : 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No Nama Peneliti Judul penelitian Variabel yang 

diteliti 

Hasil Penelitian 

1.  Anil Wilranti l (2022) Pelngaruh Fi lnanci lal 

Telchnoloy,Fi lnanci lal 

Liltelracy,Filnanci lal 

Knowleldgel,Locus Of 

Control dan Ilncome l 

Telrhadap Pelri llaku 

Keluangan 

Fi lnanci lal 

Telchnology 

(X1), 

Fi lnanci lal 

Liltelracy (X2), 

Fi lnanci lal 

Knowleldgel (X3), 

Locus Of 

Control (X4), 

Ilncomel (X5), 

Hasi ll pelnelli lti lan 

melnunjukan Fi lnanci lal 

Telchnology dan locus 

of control tildak 

belrpelngaruh telrhadap 

pelri llaku keluangan. 

Seldangkan  fi lnanci lal 

li ltelracy, fi lnanci lal 

knowleldgel dan i lncome l 

belrpelngaruh telrhadap 
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Pelri llaku 

Keluangan (Y) 

pelri llaku keluangan. 

2.  Nur Fati lmah dan 

Susanti l (2018) 

Pelngaruh 

Pelmbellajaran 

Akuntansi l 

Keluangan, Li ltelrasi l 

Keluangan dan 

Pelndapatan 

Telrhadap pelri llaku 

Keluangan 

Mahasi lswa fakultas 

Elkonomi l 

Unilvelrsiltas 

Muhammadi lyah 

Grelsi lk  

Pelmbellajaran 

Akuntansi l 

Keluangan (X1) 

Li ltelrasi l 

keluangan (X2) 

Pelndapatan (X3) 

Pelri llaku 

keluangan (Y) 

 

 

Hasi ll pelnelli lti lan 

melnunjukan bahwa 

pelmbellajaran 

akuntansi l keluangan, 

li ltelrasi l keluangan dan 

pelndapatan 

belrpelngaruh selcara 

parsi lal dan si lmultan 

telrhadap pelri llaku 

keluangan. 

3.  Rilsna Yunila, Rahma 

dan Si ltil Zulaelkha 

(2022) 

Pelngaruh 

Pelnggunaan M-

Paymelnt, Li ltelrasi l 

keluangan Syarilah, 

Locus Of Control 

Telrhadap Pelri llaku 

Keluangan 

M-Paymelnt (X1) 

Li ltelrasi l 

keluangan 

Syarilah (X2) 

Locus Of 

Control (X3) 

Pelri llaku 

Keluangan (Y) 

 

Hasi ll pelnelli lti lan 

melnunjukan bahwa 

pelnggunaan m-

paymelnt, li ltelrasi l 

keluangan syari lah dan 

locus of control sama-

sama belrpelngaruh 

posi ltilf dan si lgni lfi lkan 

telrhadap pelri llaku 

keluangan. 

4. Yola Yolanda, 

Kurjono, Melta Ari lelf 

dan Haril Mulyadi l 

(2020) 

Pelngaruh Fi lnanci lal 

Liltelracy, Fi lnanci lal 

Elxpelri lelncel dan 

Ilncomel Telrhadap 

Fi lnanci lal Belhavi lor 

Silswa SMAN 1 

Batusangkar 

Fi lnanci lal 

Liltelracy (X1) 

Fi lnanci lal 

Elxpelri lelncel (X2) 

Ilncomel (X3) 

Fi lnanci lal 

Belhavi lor (Y) 

Hasi ll pelnelli lti lan 

melnunjukan bahwa 

fi lnanci lal liltelracy, 

fi lnanci lal elxpelri lelnce l 

dan i lncomel sama-

sama belrpelngaruh 

posi ltilf dan si lgni lfi lkan 

telrhadap fi lnanci lal 

belhavi lor. 

5. Nelni l Elrawati l dan 

Susanti l (2018) 

Pelngaruh Li ltelrasi l 

Keluangan, 

Li ltelrasi l 

Keluangan (X1) 

Hasi ll pelnelli lti lan 

melnunjukan bahwa 



39 
 

Pelmbellajaran di l 

Pelrguruan Ti lnggi l 

dan Pelngalaman 

Belkelrja Telrhadap 

Pelri llaku Keluangan 

Mahasi lswa Fakultas 

Elkonomi l 

Unilvelrsiltas Nelgelri l 

Surabaya 

Pelmbellajaran di l 

Pelrguruan 

Ti lnggi l (X2) 

Pelngalaman 

Belkelrja (X3) 

Pelri llaku 

Keluangan (Y) 

li ltelrasi l keluangan, 

pelmbellajaran di l 

pelrguruan ti lnggi l dan 

pelngalaman belkelrja 

belrpelngaruh selcara 

parsi lal dan si lmultan 

telrhadap pelri llaku 

pelngellolaan keluangan. 

6. Sril Wahyuni l 

Abdurrahman dan 

Selrlil Oktapi lani l 

(2019) 

Pelngaruh Li ltelrasi l 

keluangan dan 

Li lngkungan Sosi lal 

Telrhadap Pelri llaku 

Keluangan 

Mahasi lswa 

Unilvelrsiltas 

Telknologi l Sumbawa 

Li ltelrasi l 

Keluangan (X1) 

Li lngkungan 

Sosilal (X2) 

Pelri llaku 

Keluangan (Y) 

Hasi ll pelnelli lti lan 

melnunjukan bahwa 

li ltelrasi l keluangan dan 

li lngkungan sosi lal 

sama-sama 

belrpelngaruh selcara 

posi ltilf dan si lgni lfi lkan 

telrhadap pelri llaku 

keluangan. 

7. Nujmatul Lai lly 

(2014) 

Pelngaruh Li ltelrasi l 

Keluangan Telrhadap 

Pelri llaku mahasi lswa 

Dalam Melngellola 

Keluangan 

Li ltelrasi l 

Keluangan (X1) 

Pelri llaku 

Mahasi lswa (Y) 

Hasi ll pelnelli lti lan 

melnunjukan bahwa 

Li ltelrasi l keluangan 

melmi llilki l pelngaruh 

langsung te lrhadap 

pelri llaku keluangan. 

8. Sril Fi ltril Wahyuni l, 

Radi lman dan Di lni l 

Ki lnanti l (2023) 

Pelngaruh Li ltelrasi l 

Keluangan, Li lfelstyle l 

Heldoni ls dan Si lkap 

Keluangan Pri lbadi l 

Telrhadap Pelri llaku 

Keluangan 

Mahasi lswa 

Li ltelrasi l 

keluangan (X1) 

Li lfelstylel 

Heldoni ls (X1) 

Silkap Keluangan 

Prilbadi l (X3) 

Pelri llaku 

Keluangan (Y) 

Hasi ll pelnelli lti lan 

melnunjukan bahwa 

li ltelrasi l keluangan 

selcara parsi lal 

belrpelngaruh posi lti lf 

dan si lgni lfi lkan 

telrhadap pelri llaku 

keluangan. Se ldangkan 

li lfelstylel heldoni ls dan 

si lkap keluangan 

pri lbadi l selcara parsi lal 

ti ldak belrpelngaruh 
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telrhadap pelri llaku 

keluangan. 

9. Selti lani l, Lai llatul 

Ayuk, Wi ldi lawati l, 

Helsti ln Sril dan 

Li lnawati l (2023) 

Pelngaruh 

Pelmbellajaran 

Akuntansi l 

Keluangan, Fi lntelch 

Paymelnt dan Gaya 

Hi ldup Telrhadap 

Pelri llaku Keluangan 

Mahasi lswa 

Akuntansi l 

Pelmbellajaran 

Akuntansi l 

keluangan (X1) 

Fi lntelch Paymelnt 

(X2) 

Gaya Hi ldup 

(X3) 

Pelri llaku 

Keluangan (Y) 

Hasi ll pelnelli lti lan 

melnunjukan bahwa 

pelmbellajaran 

akuntansi l keluangan, 

fi lntelch payme lnt dan 

gaya sama-sama 

belrpelngaruh posi lti lf 

dan si lgni lfi lkan 

telrhadap pelri llaku 

keluangan. 

10. Kurni la, Goso Goso 

dan Muh. Hali lm 

(2023) 

Pelngaruh Fi lntelch 

(Paylatelr), Li ltelrasi l 

Keluangan dan 

Pelri llaku Konsumti lf 

Telrhadap Pelri llaku 

Keluangan 

Mahasi lswa 

Fi lntelch 

(Paylatelr) (X1) 

Li ltelrasi l 

Keluangan (X2) 

Pelri llaku 

Konsumti lf (X3) 

Pelri llaku 

Keluangan (Y) 

Hasi ll pelnelli lti lan 

melnunjukan bahwa 

fi lntelch (paylate lr), 

li ltelrasi l keluangan dan 

pelri llaku konsumti lf 

selcara parsi lal dan 

si lmultan belrpelngaruh 

posi ltilf telrhadap 

pelri llaku keluangan 

mahasi lswa. 

 

Pelrsamaan dan pe lrbeldaan antara pe lnelli lti lan telrdahulu delngan pe lnelli lti lan i lnil 

adalah selbagai l belri lkut : 

1. Pelrsamaan Pelnelli lti lan 

a. Jelni ls Pelnelli lti lan 

Pelnelli lti lan yang sudah pe lrnah di llakukan dan pelnelli ltilan yang di llakukan ole lh 

pelnuli ls melmi llilki l pelrsamaan dalam jelni ls pelnelli lti lannya, yakni l melnggunakan 

pelnelli lti lan lapangan. 

b. Pelndelkatan Pelnelli lti lan 

Pelnelli lti lan yang sudah pe lrnah di llakukan dan pelnelli ltilan yang di llakukan ole lh 

pelnuli ls melmi llilki l pelrsamaan dalam pelndelkatan pelnelli lti lan yang sama, yakni l 

melnggunakan pelndelkatan kuanti ltati lf. 

2. Pelrbeldaan Pelnelli lti lan  
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a. Tujuan Pelnelli lti lan 

Tujuan pelnelli lti lan i lni l adalah untuk melngeltahuil bagai lmana pelngaruh 

pelnggunaan di lgi ltal paymelnt dan li ltelrasi l keluangan telrhadap pelri llaku keluangan 

mahasi lswa UIlN Wali lsongo Selmarang. 

b. Objelk Pelnelli lti lan  

Objelk daril pelnelli lti lan i lni l adalah mahasi lswa UIlN Walilsongo Selmarang. 

C. Kerangka Pemikiran 

Kelrangka pe lmi lki lran adalah modell konselptual telntang bagai lmana selbuah telori l 

belrhubungan delngan be lrbagai l faktor yang te llah di li ldelnti lfi lkasi l selbagai l masalah 

pelnti lng.77 Kelrangka pe lmi lki lran melnggambarkan pe lngaruh antara vari labell i lndelpelnde ln 

dan varilabell delpelndeln yai ltu Pelngaruh Di lgi ltal Payme lnt dan Li ltelrasi l Keluangan 

Telrhadap Pelri llaku Keluangan Mahasi lswa. Belri lkut modell kelrangka pi lkilr yang 

di lgunakan: 

 

Di lgi ltal paymelnt 

(X1) 

 

    

Li ltelrasi l keluangan 

(X2) 

 

 

D. Pengembangan Hipotesis  

Hi lpotelsi ls melrupakan jawaban se lmelntara te lrhadap rumusan masalah pe lnelli lti lan, 

di lmana rumusan masalah pe lnelli lti lan tellah di lnyatakan dalam belntuk kali lmat 

pelrtanyaan. Di lkatakan se lmelntara, karelna jawaban yang di lbelri lkan baru di ldasarkan 

pada fakta-fakta elmpi lri ls yang di lpelrolelh mellalui l pelngumpulan data.78 Adapun 

hi lpotelsi ls yang di lajukan pada pelnelli lti lan i lni l adalah :  

1. Pengaruh Digital Payment terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan 

Mahasiswa 

                                                           
77

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2018). 

78 Sugiyono. 

Pelri llaku pelngelloaan 

keluangan Mahasi lswa 

(Y) 
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Silstelm yang di lkelnal selbagai l di lgi ltal paymelnt melnawarkan kelmampuan untuk 

melmbelli l barang atau jasa dari l si ltus welb (onli lnel).79 Keltelrseldi laan selrta kelmudahan 

yang di lbelri lkan ole lh layanan pe lmbayaran di lgi ltal saat i lni l, dapat me lmbuat 

pelrubahan gaya hi ldup masyarakat dalam me lngellola dan melngatur ke luangannya. 

Melnurut Silskawati l dan Nilngtyas, (2022) belrpelndapat bahwa kelmajuan telknologi l 

di l bildang keluangan me lmbelri l kelmudahan untuk melngaksels produk-produk 

keluangan selhi lngga me lmpelngaruhil pelngellolaan keluangan telrkai lt pelrelncanaan, 

pelngelndali lan dan pelnyi lmpanan hi lngga melmbuat kelputusan keluangan.80  

Belrdasarkan hasi ll pelnelli ltilan olelh Ri lsna Yunila dan Si lti l Zulai lkha, (2022) 

melnunjukan bahwa pe lnggunaan Di lgi ltal Paymelnt belrpelngaruh posi lti lf si lgni lfi lkan 

telrhadap pelri llaku pelngellolaan keluangan. Arti lnya pelni lngkatan pelnggunaan di lgi ltal 

paymelnt mampu me lni lngkatkan pelri llaku pelngellolaan keluangan melnjadi l lelbi lh bai lk. 

Dan pelnelli lti lan yang di llakukan olelh Humai ldi l, elt al, (2020) selrta Anilndi lta Elvellyn 

Jelssi lca Putri l dan Audrely Jelnni lfelr Octavi lya, (2023) me lnunjukan Fi lnanci lal 

Telchnology belrpelngaruh posi ltilf si lgni lfkan te lrhadap pelri llaku pelngellolaan 

keluangan. Arti lnya se lmaki ln tilnggi l ti lngkat pelnggunan dan manfaat layanan Fi lntelch, 

maka akan melni lngkatkan pelri llaku pelngellolaan keluangan. Belrdasarkan pelnjellasan 

dilatas, maka hilpotelsils yang dilbelrilkan yailtu:  

H1 : Digital Payment berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perilaku 

Pengelolaan Keuangan Mahasiswa 

2. Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan 

Mahasiswa 

Dalam pelngellolaan keluangan selselorang, i lndi lvi ldu akan sangat te lrgantung pada 

ti lngkat li ltelrasi l keluangan yang di lmi lli lki lnya. Pelngeltahuan keluangan yang te llah 

di lmilli lki l dapat me lmbantu melnelntukan pi lli lhan atas produk keluangan se lhi lngga 

melmbuat kelputusan keluangan dapat opti lmal. Ti lngkat pelngeltahuan atau li ltelrasil 

keluangan telrselbut akan me lmpelngaruhil atti ltudel selrta pelri llaku dan me lni lngkatkan 

kuali ltas pelngellolaan ke luangan selhi lngga melncapai l kelseljahtelraan. Me lnurut Cheln 

dan Volpel, (1998) me lndelfi lni lsi lkan bahwa li ltelrasi l keluangan adalah se lbagai l 

pelngeltahuan untuk me lngellola keluangan untuk hi ldup lelbi lh seljahtelra di l masa yang 

akan datang. Se lcara umum li ltelrasi l keluangan melncakup elmpat aspelk yai ltu cara 

                                                           
79

 Kurniawan et al., “Analisis Minat Penggunaan Digital Payment Di Kota Medan.” 

80
 Mega Noerman Ningtyas and Erly Nabila Siskawati, “PROCEEDING ICONIES FACULTY OF ECONOMICS 

FINANCIAL LITERACY , LOCUS OF CONTROL , FINANCIAL TECHNOLOGY AND FINANCIAL BEHAVIOR : CASE ON 

UNDERGRADUATE STUDENTS OF International Conference of Islamic Economics and Business 8 Th 2022 

Financial Literacy , Locus,” Proceeding Iconies, 2022, 423–34. 
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melndapatkan uang, cara me lngellola uang, cara me lnyi lmpan uang, dan cara 

melmbellanjakan uang.81 Selbelrapa jauh ti lngkat li ltelrasi l keluangan yang di lmi lli lki l, akan 

melmpelngaruhil pelri llaku selselorang dalam hal ke luangan yang di lmi lli lkilnya atau yang 

selri lng di lselbut pelri llaku keluangan.82 

Belrdasarkan hasi ll pelnelli ltilan yang di llakukan olelh Masdupil dkk,, (2019), 

Andri lyani l & Suli lstyowati l, (2021) selrta Utami l dan Ilsbanah, (2023) me lnelmukan 

bahwa li ltelrasi l keluangan belrpelngaruh posi lti lf si lgni lfi lkan telrhadap pelri llaku 

pelngellolaan keluangan. Arti lnya selmakiln bai lk li ltelrasi l keluangan yang di lmi lli lki l maka 

akan selmakiln bai lk pula pelri llaku pelngellolaan keluangan selselorang. Belrdasarkan 

pelnjellasan di latas, maka hi lpotelsi ls yang di lbelri lkan yai ltu:  

H2 : Literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perilaku 

Pengelolaan Keuangan Mahasiswa 
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 Chen and Volpe, “An Analysis of Personal Financial Literacy Among College Students.” 

82
 Triwahyuningtyas et al., “ANALISIS LAYANAN FINANCIAL TECHNOLOGY DAN GAYA HIDUP TERHADAP 

PERILAKU KEUANGAN MAHASISWA.” 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Metode Penelitian  

Jelni ls pelnelli lti lan i lni l melnggunakan meltodel pelnelli lti lan kuanti ltati lf. Pelnelli lti lan 

kuanti ltati lf adalah suatu prose ls melnelmukan pelngeltahuan yang me lnggunakan data 

belrupa angka selbagai l alat melnelmukan keltelrangan melngelnai l apa yang i lngi ln ki lta 

keltahuil, dan di lgunakan untuk me lnelli lti l pada populasi l atau sampell telrtelntu. Me lnurut 

Ratna Wiljayanti l dkk pelnelli lti lan kuanti ltati lf adalah pelnelli lti lan yang me lnggunakan 

angka, bai lk daril pelngumpulan data, pelnafsi lran dan hasi llnya.83 Pelnelli ltilan i lni l 

melnggunakan meltodel surveli l, yai ltu pelnelli lti lan yang me lngambi ll sampe ll daril suatu 

populasil dan melnggunakan kue lsi lonelr selbagai l alat pelngumpulan data yang pokok. 

Dalam pelndelkatan je lni ls pelnelli lti lan, pelnelli lti lan ilni l melnggunakan pelndelkatan asosi latilf, 

yai ltu suatu pelnelli lti lan yang melnanyakan selbab aki lbat antara dua vari labell atau le lbi lh.84 

Pada pelnelli lti lan i lni l yang melnjadil varilabell belbas adalah di lgi ltal paymelnt dan li ltelrasi l 

keluangan dan varilabell telri lkat adalah pelri llaku keluangan. 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi l belrasal daril bahasa i lnggrils yai ltu populati lon yang be lrarti l jumlah 

pelnduduk. Dalam me ltodel pelnelli lti lan, kata populasi l sangat popular di lgunakan 

untuk melnye lbutkan selkellompok objelk yang me lnjadil sasaran pelnelli lti lan, populasil 

pelnelli lti lan melrupakan ke lselluruhan (unilvelrsum)  dari l objelk pelnelli lti lan yang dapat 

belrupa manusi la, helwan, tumbuh-tumbuhan, geljala, udara, ni llail, pelri lsti lwa, si lkap, 

hi ldup dan selbagai lnya.85 Populasil melrupakan kelselluruhan orang atau obje lk yang 

mana hasi ll pelnelli lti lan nanti lnya akan di lbuat selbuah kelsi lmpulan.86 Populasi l dalam 

pelnelli lti lan i lni l yai ltu selluruh mahasi lswa UIlN Wali lsongo Selmarang. Tabe ll belri lkut 

melmaparkan me lngelnai l jumlah mahasi lswa UIlN Wali lsongo Selmarang di l selti lap 

jurusannya. 

 

                                                           
83 Ratna Wijayanti Daniar Paramita, Noviansyah Rizal, and Riza Bahtiar Sulistyan, METODE PENELITIAN 

KUANTITATIF (Lumajang: Widya Gama Press, 2021). 

84
 Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen : Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi (Bandung: 

ALFABETA, 2013). 

85 Sofian Siregar, Statistika Deskriptif Untuk Penelitian (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2010). 

86
 Ketut Swarjana, Populasi Sampel Teknik Sampling & Bias Dalam Penelitian (Yogyakarta: ANDI (Anggota 
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Tabel 3. 1 Rekap Data Jumlah Mahasiswa Aktif UIN Walisongo Semester Ganjil 

2023/2024 

No 

 

Fakultas  Jumlah Mahasiswa 

1 Fakultas Dakwah dan Komuni lkasi l 2.813 

2 Fakultas Syari lah dan Hukum 3.172 

3 Fakultas Illmu Tarbilyah dan Kelguruan 4.132 

4 Fakultas Ushuluddi ln dan Humani lora 2.503 

5 Fakultas E lkonomi l Dan Bi lsnils Ilslam 2.517 

6 Fakultas Illmu Sosi lal dan Polilti lk 1.311 

7 Fakultas Psi lkologi l Dan Kelselhatan 1.351 

8 Fakultas Sai lns Dan Telknologi l 3.220 

Jumlah total 21.019 

 Sumbe lr : data di lolah daril PTIlPD UIlN Walsilongo Se lmarang 

2. Sampel  

Melnurut Sugi lyono (2019:127) Sampe ll adalah bagi lan daril jumlah dan 

karaktelri lsti lk yang di lmi lli lki l olelh populasi l.87 Jilka populasi l belsar, dan pelnelli lti l tildak 

mungki ln melmpellajaril selmua yang ada pada populasi l karelna keltelrbatasan dana, 

telnaga dan waktu, maka pelnelli lti l dapat melnggunakan sampell yang di lambi ll daril 

populasil. Dalam pe lnelli lti lan i lni l melnggunakan te lkni lk non-probabi lli lty sampli lng  

karelna populasi l ti ldak di lkeltahuil jumlahnya. Ke lmudi lan telkni lk dalam pelngambi llan 

atau pelnelntuan sampe ll melnggunakan me ltodel porpusi lvel sampli lng atau telkni lk 

pelnelntuan sampe ll belrdasarkan pelrtilmbangan atau kri ltelri la telrtelntu dan di llakukan 

selcara acak de lngan melmpelrhati lkan proporsi l yang ada dalam populasi l. Adapun 

kri ltelri la relspondeln dalam pelnelli lti lan i lni l yai ltu: 

1) Pelngguna salah satu dari l elmpat jelni ls di lgi ltal paymelnt ( DANA, Shope lel-Pay, 

OVO dan Go-Pay) 

2) Mahasi lswa aktif UIlN Wali lsongo Selmarang. 

Telrdapat belragam cara atau rumus yang bi lsa di lgunakan pelnelli lti lan dalam 

melnelntukan sampell. Dalam hal i lni l, pelnelli lti l melnggunakan rumus Slovi ln delngan 

taraf kelsalahan 10% selbagai l belri lkut:88 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif Dan R&D) (Bandung: Alfabeta, 

2012). 

88 Ibid,  
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    n = 
 

     
 

Keltelrangan:  

n = Jumlah sampell yang di lpelrlukan  

N = Ukuran populasi l 

el = Tilngkat kelsalahan sampe ll (sampli lng elror), bilasanya 10% 

Pelnyellelsai lan :  n = 
      

         (   ) 
  

       = 99,99 

Hasi ll pelrhiltungan sampell melnggunakan rumus Sloviln di latas adalah 99,99 

melrupakan pelcahan (telrdapat koma). Melnurut Sugi lyono pada pelrhi ltungan yang 

melnghasi llkan pelcahan selbai lknya di lbulatkan kelatas. Selhi lngga jumlah sampe ll 

dalam pelnelli lti lan i lni l yai ltu 100 relspondeln. 

C. Jenis dan Sumber Data 

1. Jelni ls Data 

Jelni ls pelnelli lti lan i lnil adalah pelnelli lti lan kuanti ltati lf arti lnya data yang be lrbelntuk 

angka bukan dalam be lntuk data. Melnurut Sugi lyono (2010) data kuanti ltailf adalah 

data yang dapat di lukur atau di lhi ltung selcara langsung, yang be lrupa i lnformasi l atau 

pelnjellasan yang di lnyatakan delngan bi llangan atau be lrbelntuk angka.89 Seldangkan 

melnurut Crelswelll (2012) pelnelli lti lan kuanti ltati lf adalah pelnelli lti lan yang 

melngharuskan se lti lap pelnelli lti l melnjellaskan bagai lmana pelngaruh selti lap varilabell 

telrhadap varilabell lailnnya.90
 Pelnelli lti lan i lni l melnggunakan dua vari labell belbas yai ltu 

di lgi ltal paymelnt (X1), Li ltelrasi l keluangan (X2), se lrta satu varilabell te lri lkat yai ltu 

pelri llaku keluangan mahasi lswa (Y). Tujuan pe lnelli lti lan i lni l adalah pelnguji lan 

hi lpotelsi ls, yai ltu pelnelli lti lan yang me lnjellaskan felnomelna yang telrjadi l dalam belntuk 

hubungan antar vari labell untuk melncari l pelngaruh antara vari labell belbas 

(i lndelpelndeln) yai ltu Di lgi ltal Paymelnt (X1) dan Li ltelrasi l keluangan (X2) te lrhadap 

varilabell telri lkat (delpelndeln) yai ltu Pelri llau keluangan mahasi lswa (Y). 

2. Sumbelr Data 

Sumbelr data yang di lmaksud di lsi lni l adalah subjelk daril mana data di lpelrolelh. 

Apabi lla pelnelli lti l melnggunakan kuelsi lonelr atau wawancara dalam pe lngumpulan 

datanya, maka sumbe lr data telrselbut belrasal dari l relspondeln, yai ltu orang yang 
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 Sugiyono, Statistik Untuk Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2010). 

90 John W Creswell et al., “Planning, Conducting, and Eva I Uati Ng Quantitative and Qua I Itative Research 

FIFTH EDITION,” 2015. 
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melrelspon dan me lnjawab pelrtanyaan-pelrtanyaan dari l pelnelli lti l. Bai lk pelrtanyaan 

telrtuli ls maupun pelrtanyaan li lsan.   

 Prosels pelngumpulan data yang di lpelrolelh dalam pelnelli lti lan i lni l, pelnuli ls 

melnggunakan data Pri lmelr dan data selkundelr. Data pri lmelr yai ltu data yang 

langsung di lpelrolelh daril sumbelr data pelrtama dillokasil pelnelli lti lan atau obje lk 

pelnelli lti lan.
91

 Data pri lmelr pada pelnelli lti lan i lni l di lpelrolelh langsung dari l pelnyelbaran 

pelrtanyaan pada mahasi lswa UIlN Wali lsongo. Pelnye lbaran kuelsi lonelr di llaksanakan 

selcara onli lnel delngan melnye lbar li lnk kuelsi lonelr kelpada relspondeln yakni l para 

mahasi lswa UIlN Wali lsongo. Seldangkan data se lkundelr adalah sumbe lr data yang 

di ltelrbiltkan atau di lgunakan olelh organi lsasi l yang bukan pelngellohnya. Data 

selkundelr daril pelnelli lti lan i lni l dilpelrolelh daril pelnelli lti lan telrdahulu, buku, jurnal, dan 

buku-buku yang be lrkai ltan dangan pelnelli lti lan i lni l.92 

D. Metode Pengumpulan Data 

Meltodel pelngumpulan data yang di lgunakan dalam pe lnelli lti lan i lni l adalah kuelsi lonelr 

(angkelt). Melnurut Sugi lyono (2016) telkni lk pelngumpulan data yang di llaksanakan 

delngan cara melmbelri l belbelrapa pelrtanyaan atau pe lrnyataan telrtuli ls untuk di ljawab olelh 

relspondeln adalah te lkni lk pelngumpulan data Kuelsi lonelr (angkelt).93 Telkni lk i lni l 

di llaksanakan delngan me lnggunakan daftar pe lrtanyaan te lrtutup untuk me lmudahkan 

pelnelli lti l dalam me lnganali lsa data. Surveli l i lni l i lni l dillakukan delngan me lmbagi lkan 

kui lsilonelr kelpada mahasi lswa delngan selrangkai lan pelrtanyaan telrkai lt pelri llaku 

keluangan. Skala yang di lgunakan dalam pelnelli lti lan i lni l ada 2 yai ltu: 

1. Skala Li lkelrt  

Skala li lkelrt adalah skala yang di lgunakan untuk me lngukur si lkap, pelndapat selrta 

pelrspelsi l selselorang atau se lkellompok orang te lntang felnomelna sosi la. Delngan skala 

li lkelrt, maka vari labell yang akan di lukur di ljabarkan me lnjadil i lndi lkator vari labell yang 

kelmudi lan i lndi lkator te lrselbut di ljadilkan selbagai l ti ltilk tolak untuk melnyusun i ltelm-

i ltelm ilnstrumeln yang dapat be lrupa pelrnyataan atau pe lrtanyaan.94 Jawaban dari l 

selti lap i lnstrumelnt yang me lnggunakan skala li lkelrt melmpunyai l gradasi l daril sangat 

posi ltilf sampail nelgati lvel, untuk kelpelrluan anali lsi ls kuantati lf maka jawaban te lrselbut 

di lbelri lkan skor selbagai l belri lkut: 
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Tabel 3.2 Skala Likert 

Pelrnyataan Keltelrangan Skor 

Sangat Seltuju SS 5 

Seltuju S 4 

Neltral N 3 

Ti ldak Seltuju TS 2 

Sangat Ti ldak seltuju STS 1 

 

2. Skala Rasi lo  

Skala rasi lo adalah skala data yang kuali ltasnya pali lng ti lnggi l. Pada skala rasi lo 

telrdapat selmua karakte lri lstilk, yakni l: skala nomi lnal, ordi lnal, dan skala i lntelrval 

di ltambah juga de lngan adanya ni llail nol yang be lrsilfat mutlak. Ni llai l nol mutlak 

adalah ni llail dasar yang ti ldak bi lsa di lubah melski lpun melnggunakan skala yang lai ln. 

Olelh karelna i ltu, pada skala rasi lo, pelngukuran sudah me lmi lli lki l nilli l 

pelrbandi lngan/rasi lo. Pelngukuran pelngukuran dalam skala rasi lo yang se lri lng 

di lgunakan adalah pe lngukuran ti lnggi l dan belrat. Contohnya adalah be lrat belnda A = 

30kg seldangkan B = 60kg. Maka dapat di lkatakan bahwa belnda B dua kali l lelbi lh 

belrat di lbandi lng belda Junai ldi l (2015).95 

E. Variabel dan Instrumen Penelitian 

1. Varilabell Pelnelli lti lan  

Pada pelnelli lti lan i lni l dilgunakan dua vari labell, yakni l varilabell i lndelpelndeln dan 

delpelndeln yang dapat di ljabarkan selbagai l belri lkut : 

a. Varilabell Belbas (Ilndelpelndelnt Varilabell) 

Melnurut Si lrelgar (2013) vari labell yang me lnjadil selbab belrubah atau 

melmpelngaruhi l varilabell lailnnya adalah vari labell belbas. Varilabell belbas juga 

selri lng di lselbut delngan vari labell delpelndeln, preldi lktor, sti lmulus, elksogeln. 

Varilabell belbas dalam pelnelli lti lan i lni l di lwaki lli l delngan si lmbol ―X‖. Vari labell 

i lndelpelndeln yang di lgunakan dalam pelnelli lti lan i lni l adalah Di lgi ltal Payme lnt  (X1) 

dan Li ltelrasi l keluangan (X2).96 

b. Varilabell Telri lkat (Delpelndelnt Varilabell) 

Varilabell telri lkat melrupakan varilabell yang di lpelngaruhil atau melnjadil aki lbat 

karelna adanya vari labell lai ln (varilabell belbas). Vari labell i lni l juga selri lng di lselbut 

varilabell telri lkat, varilabell relspons, atau elndogeln Si lrelgar (2013). Vari labell telri lkat 
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dalam pelnelli lti lan i lni l di lwaki lli l delngan si lmbol ―Y‖. Vari labell delpelndeln yang 

di lgunakan dalam pe lnelli ltilan i lni l adalah Pelri llaku pelngellolaan ke luangan 

mahasi lswa (Y).97 

2. Ilnstrumeln Pelnelli lti lan  

Melngeltahui l suatu keladaan, apakah i lni l bai lk atau ti ldak, belrpelngaruh atau ti ldak, 

ada pelni lngkatan atau ti ldak, dan lai ln selbagai lnya, te lntu ada tolak ukur yang 

di lgunakan. Untuk data yang di lpelrlukan, pelnelli lti l melnggunakan alat ukur yang 

di lnamakan i lnstrumeln pelnelli lti lan. Ilnstrumeln dalam selbuah pelnelli lti lan belrtujuan 

untuk melndukung prosels pelngumpulan data dan di lpelrolelh data yang di lbutuhkan, 

pelnelli lti lan melnggunakan i lnstrumeln belrupa angkelt dan kuelsi lonelr.98 Ilnstrumeln yang 

belrupa angkelt kuelsi lonelr i lni l melrupakan alat ukur untuk me lngeltahui l apakah ada 

pelngaruh atau ti ldak varilabell (X) telrhadap vari labell (Y) dalam pe lnelli lti lan i lnil. 

Belri lkut melrupakan tabe ll Ilnstrumeln varilabell yang di lgunakan dalam pe lnelli ltilan i lni l 

yai ltu: 

Tabel 3.3 Instrumen Variabel 

Varilabell Delfi lni lsi l Varilabell Ilndi lkator Skala 

Pelngukuran 

Di lgi ltal Paymelnt 

(X1) 

Alat pelmbayaran 

dalam belntuk 

ellelktronilk yang 

mana uangnya 

di lsilmpan dalam 

meldi la ellelktronilk 

telrtelntu. 

1. Kelmudahan 

pelnggunaan 

(Pelrceli lveld Elasel of 

Usel) 

2. Kelgunaan yang 

di lrasakan 

(Pelrceli lveld 

Uselfullnelss) 

3. Kreldi lbi lli ltas yang 

di lrasakan 

(Pelrceli lveld 

Creldi lbi llilty) 

4. Pelngaruh sosi lal 

(Sosi lal Ilnfluelnzel) 

 (Michael Agustio 

Gosal dan Nanik 

Skala Li lkelrt 
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Linawati, 2018) 

Li ltelrasi l 

Keluangan (X1) 

Pelngeltahuan yang 

di lmilli lki l selselorang 

melngelnai l i lnstrumeln 

keluangan  

1. Pelngeltahuan dasar 

keluangan 

2. Tabungan 

3. Asuransi l  

4. Ilnvelstasi l  

Cheln dan Volpel dalam 

(Dyah Rini 

Prihastuty, Sri 

Rahayuningsih, 2018) 

Skala Li lkelrt 

Pelri llaku 

Pelngellolaan 

Keluangan (Y) 

Selbuah prosels 

pelncapai lan tujuan 

mahasi lswa UIlN 

Walilsongo mellalui l 

manajelmeln 

keluangan yang 

telrstruktur dan telpat 

1. Pelrtilmbangan 

dalam pelmbelli lan 

barang 

2. Pelnganggaran 

3. Melngontrol 

pelngelluaran 

4. Tabungan dan 

Ilnvelstasi l 

(Herdjiono dan 

Damarik, 2016) 

Skala Li lkelrt 

 

F. Teknik Analisis Data 

Telkni lk anali lsi ls data adalah suatu prosels yang di lgunakan untuk melngellolah hasi ll 

pelnelli lti lan guna me lmpelrolelh suatu kelsi lmpulan. Stati lstilk adalah selkumpulan data yang 

di lsaji lkan dalam be lntuk tabell atau daftar, di lagram atau ukuran-ukuran te lrtelntu, 

mi lsalnya stati lsti lc pelnduduk, stati lstilk kellahilran, atau stati lsti lk pelrtumbuhan elkonomi l. 

Telkni lk anali lsi l data yang di lgunakan dalam pelnelli ltilan i lni l adalah statilsti lk ilnfelrelnsi lal, 

yang melrupakan cakupan se lluruh meltodel yang belrhubungan delngan anali lsi ls data yang 

kelmudi lan sampail pada pelnarilkan kelsi lmpulan.99 Meltodel anali lsi ls data yang di lgunakan 

dalam pelnelli lti lan i lni l adalah anali lsi ls relgrelsi l li lni lelr belrganda yang di lgunakan dalam 

pelnelli lti lan i lnil adalah uji l vali ldi ltas, ujil relli labi llilts, uji l normaliltas, ujil asumsi l klasilk, ujil t, 

uji l F, uji l R2, dan Ilntelrpreltasil relgrelsi l. 

 Anali lsi ls Li lni lelr Belrganda adalah anali lsi ls yang me lmpunyai l varilabell belbas lelbi lh 

daril satu. Anali lsi ls relgrelsi l tellah lama dilkelmbangkan untuk melmpellajaril pola me lngukur 

                                                           
99 Sofian Siregar, Metode Penelitian, Kuantitatif: Dilengkapi Perbandingan Perhitungan Manual & SPSS Versi 17 

(Jakarta: Kencana, 2013). 



51 
 

hubungan stati lsti lk antara dua vari labell atau lelbi lh Suli lstilyono & Suli lsti lyowati l (2017).100 

Adapun uji l pelrsyaratan anali lsi ls data pada pelnelli lti lan i lni l adalah selbagai l belri lkut: 

1. Uji Validitas dan Uji Reabilitas 

1) Uji l Vali ldi ltas  

Melnurut Ari lkunto dalam Silmanjuntak (2019) se lbuah ukuran yang 

melnunjukkan ti lngkat vali ldi ltas atau kelbelnaran suatu i lntrumeln adalah 

vali ldi ltas.
101

 Apabi lla i lnstrumeln dapat me lngukur apa yang i lngi ln di lukur atau bi lsa 

melngungkap data dari l varilabell yang di ltelli lti l selcara telpat maka i lnstrumeln 

telrselbut dapat di lkatakan vali ld.  

Daril uji l i lni l dapat di lkeltahuil i ltelm-i ltelm pelrtanyaan yang di lajukan delngan 

kuelsi lonelr dapat di lgunakan untuk me lngukur keladaan relspondeln (pelngguna 

di lgi ltal payme lnt) yang selbelnarnya delngan melnye lmpurnakan kuelsi lonelr 

telrselbut. Dalam me lnelntukan kellayakan dan ti ldaknya suatu vari lablel yang akan 

di lgunakan bi lasanya di llakukan uji l si lgni lfi lkansi l koelfi lsi leln kolelrasi l pada taraf 

0,05 arti lnya suatu vari labell dilanggap vali ld ji lka melmi llilki l korellasi l silgni lfi lkan 

telrhadap skor total i ltelm.102 

2) Uji l Rellilabi lli ltas  

Uji l relli labi lliltas di lgunakan untuk melngeltahuil seljauh mana hasi ll pelngukuran 

teltap konsi lsteln, apabi lla di llakukan pelngukuran dua kali l atau lelbi lh telrhadap 

geljala yang sama de lngan melnggunakan alat pelngukuran yang sama pula. Uji l 

relli labi lli ltas dapat di llakukan selcara elkstelrnal maupun i lntelrnal. Selcara elkstelrnal 

pelnguji lan dapat di llakukan telstreltelast- elqui lvalelnt, dan gabungan ke lduanya. 

Selcara i lntelrnal relabi lli ltas alat ukur dapat di lukur delngan me lnganali lsa 

konsi lstelnsi l butilr-buti lr yang ada pada i lnstrumelnt delngan telkni lk telrtelntu.103 

Suatu alat ukur di lkatakan relli labi lli ltas atau dapat di lpelrcaya, apabi lla alat ukur 

yang di lgunakan stabi ll, dapat di landalkan, dan dapat di lgunakan dalam 

pelramalan. Arti lnya data yang di lkatakan relli labi lli ltas adalah alat ukur yang 

di lgunakan bi lsa melmbelri lkan hasi ll sama walaupun di lgunakan belrkali l-kali l olelh 

pelnelli lti l belrbelda. Uji l relli labi lli ltas dapat di lgunakan selcara be lrsama-sama 

                                                           
100

 Sulistyono Sulistyono and Wiwik Sulistiyowati, “Peramalan Produksi Dengan Metode Regresi Linier 

Berganda,” PROZIMA (Productivity, Optimization and Manufacturing System Engineering) 1, no. 2 (2017): 82–

89, https://doi.org/10.21070/prozima.v1i2.1350. 

101
 Elfride Hanum Simanjuntak and Aditya Septiani, “Pengaruh External Financing Needs Dan Ownership 

Structure Terhadap Kinerja Perusahaan Perbankan,” Diponegoro Journal of Accounting 8, no. 4 (2019): 1–10. 

102
 Agung Edy Wibowo, Aplikasi Praktik SPSS Dalam Penelitian (Yogyakarta: Gava Media, 2012). 

103 Siregar, Statistika Deskriptif Untuk Penelitian. 



52 
 

telrhadap selluruh buti lr pelrtanyaan. Ji lka ni llail alpha > 0,60, maka di lnyatakan 

relli labell. Jilka ni llail varilabell di lgiltal paymelnt dan liltelrasi l keluangan > 0,60 maka 

varilabell x di lnyatakan relli labell, ji lka ni llail pelri llaku keluangan > 0,60 maka 

varilabell y di lnyatakan relli labell. 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji l Normali ltas 

Uji l normaliltas adalah modell relgrelsi l yang di lgunakan untuk melnguji l apakah 

ni llail relsi ldual yang di lhasi llkan daril relgrelsi belrdi lstri lbusil normal atau ti ldak. 

Modell relgrelsi l yang bai lk adalah mode ll yang melmi llilki l nillail relsi ldual yang 

belrdilstri lbusi l selcara normal. Ada dua cara untuk me lndeltelksi l apakan relsi ldual 

belrdilstri lbusi l normal atau ti ldak, yai ltu delngan anali lsils grafilk dan uji l stati lsti lk.
104

  

Data dilkatakan belrdilstri lbusi l normal ji lka data melnye lbar dilselki ltar gari ls di lagonal 

dan melngi lkuti l arah di lagonal atau grafi lk hi lstogramnya. Sellailn i ltu ujil normali ltas 

juga bi lsa me lnggunakan uji l Onel Samplel Kolmogorov Smi lrnov.105 Adapun 

dasar pelngambi llan kelputusan daril uji l Kolmogorov-smi lrnov adalah se lbagai l 

belri lkut:106 

1) Jilka hasi ll daril Onel-Samplel Kolmogorov-Smi lrnov Telst belrada di latas 

ti lngkat si lgni lfi lkansi l, maka hal te lrselbut melnunjukan pola dilsti lbusi l normal, 

maka dapat di lkatakn bahwa mode ll relgrelsi l telrselbut melmelnuhi l asumsil 

normali ltas. 

2) Jilka hasi ll daril Onel-Samplel Kolmogorov-Smi lrnov Telst dilbawah ti lngkat 

si lgni lfi lkansi l maka ti ldak melnunjukan pola di lstri lbusi l normal, maka mode ll 

relgrelsi l ti ldak melmelnuhi l asumsil normali ltas. 

b. Uji l Autokorellasil  

Uji l autokorellasil di lgunakan untuk me lngeltahui l ada atau ti ldak adanya 

pelnyi lmpangan asumsi l klasi lk autokorellasil yai ltu korellasil yang te lrjadi l antara 

relsi ldual pada satu pe lngamat delngan pelngamat yang lai ln pada mode ll relgrelsi l. 

Meltodel pelnguji lan yang di lgunakan yai ltu uji l Durbri ln-Watson (DW telst) delngan 

keltelntuan selbagai l belri lkut: 

1) Apabi lla 0 < d < dl maka te lrjadi l autokorellasil 
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2) Apabi lla 4-dl < d < 4 maka telrjadi l autokorellasil 

3) Apabi lla du < d < 4-du maka ti ldak telrjadi l autokorellasil 

4) Apabi lla dl < d < du atau 4-du < d < 4-dl maka ti ldak ada kelsi lmpulan 

c. Uji l Multilkoli lnelariltas 

Uji l Multilkoli lnelariltas i lni l belrtujuan untuk me lnguji l apakah mode ll relgrelsi l 

di ltelmukan adanya kore llasil antar vari labell belbas. Modell relgrelsi l yang bai lk 

selharusnya ti ldak telrjadi l korellasil di lanatara vari labell i lndelpelndeln atau vari labell 

belbas. Ji lka vari labell belbas telrselbut sali lng belrkorellasil, maka vari labell telrselbut 

ti ldak orthogonal. Vari labell orogonal me lmrupakan varilabell belbas yang ni llail 

korellasil antar se lsama vari labell belbas sama delngan nol. Jilka ni llail tolelrancel 0,10 

dan VIlF < 10, maka dapat di lartilkan bahwa ti ldak telrdapat multi lkoli lnelari ltas 

pada mode ll relgrelsi l pelnelli lti lan telrselbut. Cara melngeltahui l telrjadi lnya 

multilkoli lnelariltas dapat delngan melli lhat ni llail varilancel Ilnflati lon Factor (VIlF) 

dan ni llail Tolelrancel.107 

1) Apabi lla ni llail VIlF < 10 dan ni llail tolelrancel > 0,1 maka bi lsa di lsilmpulkan 

bawa data te lrbelbas dari l geljala multi lkolilnelariltas 

2) Apabi lla ni llail VIlF > 10 dan ni llail tolelrancel <  0,1 maka te llah te lrjadi l geljala 

multilkoli lnelariltas dalam data telrselbut. 

d. Uji l Heltelroskeldasti lsi ltas  

Uji l Heltelroskeldasti lsi ltas belrtujuan untuk me lnguji l apakah dalam satu mode ll 

relgrelsi l telrjadi l kelti ldaksamaan varilan dan relsi ldual pada suatu mode ll relgrelsi l. 

Jilka varilan dan re lsi ldual satu pelngamatan kel pelngamatan yang lai ln te ltap, maka 

di lselbut homoskeldastilsi ltas dan jilka belrbelda di lselbut heltelroskeldasti lsi ltas. Modell 

relgrelsi l yang bai lk adalah yang homoske ldastilsi ltas atau ti ldak telrjadil 

heltelroskeldasti lsi ltas. Untuk melli lhat telrjadi l atau ti ldaknya heltelrokeldasti lsi ltas bi lsa 

di llakukan pelngamatan pada uji l gleljselr, uji l whiltel, uji l park dan uji l grafi lk plot.108  

3. Analisis Regresi 

a. Uji l Relgrelsi l Li lni lelr Belrganda  

Relgrelsi l belrganda melrupakan pelngelmbangan dari l relgrelsi l li lni lelr 

seldelrhana, yai ltu sama-sama untu melngeltahuil pelngaruh satu atau le lbi lh varilabell 

belbas (i lndelpeldelnt) telrhadap satu vari labell tak belbas (delpelndelnt). Pelrbeldaan 

pelnelrapan me ltodel i lni l hanya telrleltak pada jumlah vari labell belbas yang 
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di lgunakan. Pe lnelrapan meltodel relgrelsi l belrganda melnggunakan lelbi lh daril satu 

varilabell belbas yang me lmelngaruhil satu vari labell tak belbas.109 Dalam pelnelli lti lan 

i lni l, pelrsamaan relgrelsi l di ljellaskan delngan rumus selbagai l belri lkut:  

Y = α + b1 X1 + b2 X2 + e 

Di l mana: 

Y  = Pelri llaku pelngellolaan keluangan 

α   = Konstanta 

b1b2 = Koelfi lsi leln daril masilng-masi lng vari labell belbas  

X1  = Varilabell belbas di lgi ltal paymelnt 

X2  = Varilabell belbas li ltelrasi l keluangan 

el  = Standard elrror 

4. Uji Hipotesis 

Uji l hilpotelsi ls melrupakan ujil yang di llakukan untuk mellilhat ada ti ldaknya 

pelngaruh antar vari labell selrta untuk melmbukti lkan hi lpotelsi ls yang te llah di lteltapkan 

selbellumnya. Uji l i lni l dillakukan delngan melnggunakan anali lsi ls relgrelsi l belrganda dan 

anali lsi ls jalur delngan bantuan SPSS. Selcara stati lsti lc uji l relgrelsi l belrganda i lni l dapat 

di lukur delngan me lli lhat koelfi lsi leln deltelrmilnasi l, ni llai l statilsti lk F dan ni llail stati lstilk t. 

a. Uji l Koelfi lsi leln deltelrmilnasi l (R
2
 ) 

Koelfi lsi leln deltelrmilnasi l atau R‘Squarel (R
2
 ) belrtujuan untuk melngukur se lbelrapa 

jauh kelmampuan vari labell i lndelpelndeln melmpelngaruhil varilabell delpelndeln iltu 

selndi lri l. Dalam uji l R² di lgunakan rumus :  

Kd = r² x 100% 

Keltelrangan:  

Kd = Koelfi lsi leln 

r² = Koelfi lsi leln deltelrmilnasi l  

Belrdasarkn rumus telrselbut, maka kri ltelri la pelngambi llan kelputusan 

adalah ji lka 0 ≤ R2 ≤ 1, maka ada pe lngaruh antara vari labell i lndelpelndeln selcara 

si lmultan telrhadap vari labell delpelndeln. 

b. Uji l Silmultan (Uji l F)  

Uji l F di llakukan untuk me lli lhat apakah selmua varilabell belbas atau vari labell 

i lndelpelndeln yang ada dalam mode ll melmilli lkil pelngaruh yang se lcara belrsama-

sama telrhadap vari labell telrkai lt atau vari labell delpelndeln. Dalam uji l F di lgunakan 

rumus selbagai l belri lkut: 
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F = 
    (   )

(    ) (   )
 

KR = JK/dk 

Delngan:  

KR = Kuadrat rata-rata 

JK  = Jumlah kuadrat 

dk/db = delrajat kelbelbasan 

Adapun kelputusan dalam uji l F yai ltu: 

1) Jilka ni llai l F-hi ltung ˃ F-tabell dan ni llail si lgi lfi lkansi l ˂ 0,05, maka vari labell 

i lndelpelndeln selcara si lmultan (belrsama-sama) belrpelngaruh si lgni lfi lkan 

telrhadap varai lbell delpelndeln. 

2) Jilka F-hi ltung ˂ F-tabell dan ni llai l si lgi lfi lkansi l ˃ 0,05, maka vari labell 

i lndelpelndeln selcara si lmultan (belrsama-sama) ti ldak belrpelngaruh si lgni lfi lkan 

telrhadap vari labell delpelndeln. 

c. Uji l Parsilal (Uji l t) 

Uji l t dillakukan untuk me lngeltahuil pelngaruh selcara parsi lal atau  i lndi lvildual 

antara varilabell belbas (ilndelpelndeln) dan vari labell telri lkat (delpelndeln) delngan cara 

melmbandilngkan ni llail probabi lli ltas si lgni lfi lkansi l. Dalam uji l T di lgunakan rumus 

selbagai l belri lkut: 

t = 
 √   

√    
 atau t = 

  

   
 

keltelrangan : 

t  = ni llail si lgni lfi lkansi l ( t hi ltung) yang nanti lnya di lbandi lngkan delngan t 

tabell 

r  = koelfi lsi leln korellasil 

n  = banyaknya sampell 

n  = koelfi lsi leln relgrelsi l selti lap varilabell 

Sn  = standar elror selti lap varilabell 

Adapun dasar pelngambi llan kelputusan dalam uji l t yai ltu: 

1) H0 di ltelri lma dan H1 di ltolak jilka ni llail t-hi ltung ˂ daril t-tabell atau ji lka ni llail 

si lgni lfi lkan ˃ 0,05. 

2) H0 di ltolak dan H1 diltelri lma jilka ni llail t-hi ltung ˃ daril t-tabell atau ji lka ni llail 

si lgni lfi lkan ˂ 0,05. 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah singkat UIN Walisongo Semarang 

Selbellum belrubah melnjadil UIlN Wali lsongo, dulunya me lrupakan IlAIlN 

Walilsongo Selmarang, kelpanjangan dari l Ilnsti ltut m Ilslam Nelgelri l Wali lsongo 

Selmarang yang be lrdilri l pada tahun 1970. Pe lrubahan nama te lrselbut te lrjadi l pada 

tanggal 19 Delselmbelr 2014 delngan logo le lntelra dan gunungan wayang. 

Di lharapkan kampus i lni l mampu melnyi lnari l kelhi ldupan selbagai lmana lelntelra dan 

juga makna gunungan wayang yang me lrupakan pelrwujudan daril makna wali lsong 

i ltu selndi lri l. 

Pada awalnya kampus i lni l hanya melmi lli lkil li lma fakultas yang te lrleltak 

di lbelrbagai l daelrah pantura. Li lma fakultas telrselbut adalah Fakultas Dakwah di l 

Selmarang, Fakultas Syari lah di l Brelbels dan Delmak, Fakultas Ushuluddi ln dil Kudus, 

dan Fakultas Tarbi lyah di l Salatilga.110 Seldangkan untuk saat ilni l Fakultas di l UIlN 

Walilsongo sudah belrtambah dan belrkelmbang selbagai lmana tabell 4.1 belri lkut i lnil: 

Tabel 4.1 Nama-nama Fakultas UIlN Wali lsongo Selmarang 

No. 

 

Fakultas Jurusan 

1 Fakultas Dakwah dan Komuni lkasi l 

2 Fakultas Syari lah dan Hukum 

3 Fakultas Illmu Tarbilyah dan Kelguruan 

4 Fakultas Ushuluddi ln dan Humani lora 

5 Fakultas E lkonomi l Dan Bi lsnils Ilslam 

6 Fakultas Illmu Sosi lal dan Polilti lk 

7 Fakultas Psi lkologi l Dan Kelselhatan 

8 Fakultas Sai lns Dan Telknologi l 

 

B. Visi dan Misi UIN Walisongo Semarang 

1. Vi lsi l  

Unilvelrsiltas Ilslam Ri lselt Telrdelpan Belrbasi ls pada Kelsatuan Illmu Pe lngeltahuan 

untuk Kelmanusi laan dan Pelradaban pada Tahun 2038 

                                                           
110 Fatihah, Mari Mengenal Universitas Islam Negri Walisongo Semarang.” Mari Mengenal Universitas Islam 

Negri Walisongo Semarang (quipper.com) diakses pada 01 Maret 2024 pukul 10.12 
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2. Mi lsil  

a. Melnye llelnggarakan Pe lndi ldi lkan dan pelngajaran IlPTElKS (Illmu Pe lngeltahuan, 

Telknologi l dan Se lni l) belrbasi ls kelsatuan i llmu pelngeltahuan untuk me lnghasi llkan 

lulusan profelssi lonal dan belrakhlak al-karilmah. 

b. Melni lngkatkan kuali ltas pelnelli lti lan untuk kelpelnti lngan i lslam, i llmu, dan 

masyarakat. 

c. Melnye llelnggarakan pe lngabdi lan yang belrmanfaat untuk pe lngelmbangan 

masyarakat. 

d. Melnggali l, melngelmbangkan, dan pelnelrapan ni llail – ni llail kelarilfan lokal. 

e. Melngelmbangkan kelja sama delngan belrbagai l lelmbaga dalam skala relgi lonal, 

nasi lonal, dan i lntelrnasi lonal. 

f. Melwujudkan tata pe lngellolaan ke llelmbagaan profelssi lonal belrstandar 

i lntelrnasi lonal.111 

C. Penyajian Data dan Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Responden  

Jumlah relspondeln yang di lambi ll dalam pelnelli lti lan i lni l yai ltu telrdilri l dari l 

Mahasi lswa/Il UIlN Wali lsongo Selmarang. 

a. Deskripsi Responden Berdasarkan Fakultas 

Belrdasarkan Fakultas, re lspondeln yang me lgi lsi l Kuelsi lonelr i lalah selluruh 

mahasi lswa yang se ldang melnelmpuh Pelndi ldi lkan di l UIlN Wali lsongo Selmarang 

belrasal dari l Fakultas Dakwah dan Komuni lkasi l (FDK), Fakultas Syari lah dan 

Hukum (FSH), Fakultas Illmu Tarbi lyah dan Kelguruan (FIlTK), Fakultas 

Ushuludi ln dan Humani lora (FUHUM), Fakultas E lkonomi l dan Bi lsni ls Ilslam 

(FElBIl), Fakultas Illmu Sosilal dan Poli ltilk (FIlSIlP), Fakultas Psi lkologi l dan 

Kelselhatan (FPK), dan Fakultas Sai lns dan Telknologi l (FST). 

Adapun ri lnci lan untuk delskri lpsi l relspondeln belrdasarkan Fakultas 

di ljellaskan pada tabell 4.2 belri lkut: 

Tabel 4.2 Delskri lpsi l Relspondeln Belrdasarkan Fakultas 

No. 

 

Fakultas Jurusan Jumlah 

Relspondeln 

Pelrselntasel 

(%) 

1 Fakultas Dakwah dan Komuni lkasi l 15 14,6 

2 Fakultas Syari lah dan Hukum 8 7,8 

3 Fakultas Illmu Tarbilyah dan Kelguruan 14 13,6 

4 Fakultas Ushuluddi ln dan Humani lora 7 6,8 

                                                           
111 Ibid  
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5 Fakultas E lkonomi l Dan Bi lsnils Ilslam 40 38,8 

6 Fakultas Illmu Sosi lal dan Polilti lk 4 3,9 

7 Fakultas Psi lkologi l Dan Kelselhatan 9 8,7 

8 Fakultas Sai lns Dan Telknologi l 6 5,8 

Total 103 100 

Sumbe lr: Data di lolah be lrdasarkan hasi ll kue lsilone lr 

Dari l tabell 4.2 di latas dapat di lli lhat bahwa relspondeln yang melngi lsi l 

kuelsi lonelr di ldomi lnasi l Fakultas E lkonomi l dan Bi lsni ls Ilslam yai ltu selbelsar 38,8% 

atau 40 relspondeln, kelmudi lan di li lkuti l olelh Fakultas Dakwah dan Komuni lkasil 

selbelsar 14,6% atau 15 re lspondeln, kelmudi lan Fakultas Illmu Tarbi lyah dan 

Kelguruan selbelsar 13,6% atau 14 re lspondeln, Fakultas Psilkologi l dan Kelselhatan 

melndapatkan 9 re lspondeln atau 8,7%, Fakultas Syari lah dan Hukum se lbelsar 

7,8% atau 8 relspondeln, Fakultas Ushuluddi ln dan Humani lora selbelsar 6,8% atau 

7 relspondeln, Fakultas Sai lns dan Telknologi l selbelsar 5,8% atau 6 re lspondeln dan 

telrakhi lr Fakultas Illmu Sosi lal dan Poliltilk hanya selbelsar 3,9% atau 4 relspondeln. 

Delngan belgi ltu jumlah relspondeln yang di lbutuhkan tellah telrpelnuhi l. 

b. Deskripsi Responden Berdasarkan Tahun Ajaran / Angkatan 

Relspondeln yang me lngi lsi l kuelsi lonelr di lbagi l dalam belbelrapa Angkatan 

di lantaranya yai ltu Angkatan 2017, 2018, 2019, 2020, 2021, 2022 dan 2023. 

Adapun ri lnci lan delskrilpsi l relsspondeln belrdasarkan Angkatan adalah 

selbagai l belri lkut: 

Tabel 4.3 Delskri lpsi l Relspondeln Belrdasarkan Tahun Ajaran 

No. Angkatan Jumlah Relspondeln Pelrselntasel (%) 

1. 2017 2 1,9 

2. 2018 2 1,9 

3. 2019 36 35,0 

4. 2020 20 19,4 

5. 2021 15 14,6 

6. 2022 18 17,5 

7. 2023 10 9,7 

Total 103 100 

Sumbe lr: Data di lolah be lrdasarkan hasi ll kue lsilone lr 

Dari l tabell 4.3 di latas telrli lhat bahwa jumlah re lspondeln yang me lngi lsi l 

kuelsi lonelr di ldomi lnasi l olelh angakatan 2019 yai ltu selbelsar 35% atau 36 

relspondeln, kelmudi lan di li lkutil olelh Angkatan 2020 se lbelsar 19,4% atau 20 
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relspondeln, Angkatan 2022 se lbelsar 17,5% atau 18 relspondeln, Angkatan 2021 

selbelsar 14,6% atau 15 relspondeln, Angkatan 2023 se lbelsar 9,7% atau 10 

relspondeln, seldangkan angkatan 2017 dan 2018 me lmpelrolelh jumlah relspondeln 

yang sama se lbelsar 1,9% atau hanya 2 re lspondeln, delngan belgi ltu jumlah 

relspondeln yang di lpelrlukan tellah telrpelnuhi l. 

c. Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Belradasarkan hasi ll pelnye lbaran kuelsi lonelr, di lpelrolelh gambaran daril 

relspondeln belrdasarkan jelni ls kellami ln yang dapat di llilhat pada tabell 4.4 selbagai l 

belri lkut : 

Tabel 4. 4 Delskri lpsi l Relspondeln Belrdasarkan Jelnils Kellamiln 

Jelni ls Kellami ln Jumlah Relspondeln Pelrelselntasel (%) 

Laki l-lakil 38 36,9 

Pelrelmpuan 65 63,1 

Total 103 100 

 

Pada tabell 4.4 di latas dapat di lli lhat bahwa mayori ltas mahasi lswa UIlN 

Walilsongo Selmarang yang me lngi lsi l kuelsi lonelr i lni l di ldomi lnasi l olelh pelrelmpuan 

delngan jumlah re lspondeln selbanyak 65 dan pe lrselntaselnya adalah 63,1%, 

seldangkan jumlah re lspondeln lakil-laki l selbanyak 38 dan pe lrselntasel selbelsar 

36,9%. 

D. Uji Analisis Data 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Anali lsi ls stati lstilk delskrilpti lf melmbelri lkan gambaran telrkai lt data, untuk 

melngeltahuil dari l selti lap masi lng-masi lng vari labell daril nillail rata-rata (melan), standar 

delvi lasi l, ni llail maksilmum dan nillail milni lmum. Varilabell pelnelli lti lan i lni l adalah 

Pelnggunaan Di lgi ltal Paymelnt (X1), Li ltelrasi l Keluangan (X2) dan Pe lri llaku 

Pelngellolaan Ke luangan Mahasi lswa . Belri lkut hasi ll daril uji l anali lsi ls stati lstilk 

delskrilpti lf: 
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Tabel 4.5 Analilsils delskrilptilf 

Descriptive Statistics 

 
N Milnilmum Maxilmum Melan Std. De lvilatilon 

Pelnggunaan Dilgiltal 

Paymelnt 

103 23,00 40,00 33,3495 3,94747 

Liltelrasil Keluangan 103 12,00 25,00 20,8350 2,71559 

Pelrillaku Pelngellolaan 

Keluangan 

103 13,00 30,00 23,1456 3,72434 

Valild N (lilstwilsel) 103 
    

Sumbe lr: data prilme lr di lolah SPSS 21 

 

Hasi ll anali lsi ls delskri lpti lf dilatas, dilpelrolelh daril hasi ll di lstri lbusil data selbagai l belri lkut: 

a. Pelnggunaan Di lgi ltal Paymelnt 

Belrdasarkan hasi ll uji l stati lstilk delskrilpti lf di latas, dapat di lsilmpulkan se lbaran data 

varilabell Pelnggunaan Di lgi ltal Paymelnt selbelsar 103 relspondeln me lmi lli lki l ni llail 

mi lnilmum se lbelsar 23 seldangkan ni llail maxi lmum selbelsar 40, dan ni llail rata – 

rata pelye lbaran data Pe lnggunaan Di lgi ltal Paymelnt selbelsar 33,3495 de lngan 

standar delvi lati lon selbelsar 3,94747. 

b. Li ltelrasi l Keluangan 

Belrdasarkan hasi ll uji l stati lstilk delskrilpti lf di latas, dapat di lsilmpulkan se lbaran data 

varilabell Li ltelrasi l Keluangan selbelsar 103 relspondeln melmi lli lki l ni llai l milni lmum 

selbelsar 12 se ldangkan ni llail maxilmum selbelsar 25, dan ni llail rata – rata 

pelnye lbaran data Li ltelrasi l Keluangan selbelsar 20,835 delngan standar de lvi lati lon 

selbelsar 2,71559. 

c. Pelri llaku Pelngellolaan Keluangan Mahasi lswa 

Belrdasarkan hasi ll uji l stati lstilk delskrilpti lf di latas, dapat di lsilmpulkan se lbaran data 

varilabell Pelri llaku Pelngellolaan Keluangan Mahasi lswa selbelsar 103 relspondeln 

melmi llilki l ni llail milni lmum selbelsar 13 seldangkan ni llail maxilmum selbelsar 30, dan 

ni llail rata – rata pelnye lbaran data Pelri llaku Pelngellolaan Keluangan Mahasi lswa 

selbelsar 23,1456 delngan standar delvi lati lon selbelsar 3,72434. 

 

E. Uji Instrumen Penelitian 

1. Uji Validitas 

Uji l valildi ltas di llakukan untuk melmastilkan bahwa seltilap ellelmeln dalam daftar 

pelrtanyaan me lmi lli lki l kapasi ltas untuk me lndelfi lni lsi lkan suatu vari labell.112 Untuk 

melnguji l vali ldi ltas, bandi lngkan hasi ll r hi ltung delngan r tabell, di lmana df = n-2 

                                                           
112 V. Wiratna Sujarweni, SPSS Untuk Paramedis (Yogyakarta: Penerbit Gaya Media, 2012). 
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delngan si lg. 5%. Dalam pe lnelli lti lan i lnil df = 103-2 = 101, selhilngga ni llail r tabell 

di ldapati l 0,1937, delngan keltelntuan pelngambi llan kelputusan selbagai l belri lkut : 

a. Selbuah kuelsi lonelr dapat di langgap vali ld jilka r tabell < r hi ltung delngan taraf α = 

5%. 

b. Jilka r tabell lelbi lh belsar dari l r hi ltung delngan taraf α = 5%, maka buti lr kuelsi lonelr 

ti ldak vali ld. 

 

 

Tabel 4.6 Uji Validitas 

 

Varilabell Ilndi lkator A 

(konstanta) 

R tabell R hiltung Keltelrangan N 

(sampell) 

Pelnggunaan 

Di lgi ltal Paymelnt 

X1.1 

X1.2 

X1.3 

X1.4 

X1.5 

X1.6 

X1.7 

X1.8 

0,05 

0,05 

0,05 

0,05 

0,05 

0,05 

0,05 

0,05 

0,1937 

0,1937 

0,1937 

0,1937 

0,1937 

0,1937 

0,1937 

0,1937 

0,598 

0,532 

0,568 

0,651 

0,754 

0,623 

0,644 

0,598 

Vali ld 

Vali ld 

Vali ld 

Vali ld 

Vali ld 

Vali ld 

Vali ld 

Vali ld 

103 

103 

103 

103 

103 

103 

103 

103 

Li ltelrasi l 

Keluangan 

X2.1 

X2.2 

X2.3 

X2.4 

X2.5 

0,05 

0,05 

0,05 

0,05 

0,05 

0,1937 

0,1937 

0,1937 

0,1937 

0,1937 

0,740 

0,674 

0,735 

0,788 

0,691 

Vali ld 

Vali ld 

Vali ld 

Vali ld 

Vali ld 

103 

103 

103 

103 

103 

Pelri llaku 

Pelngellolaan 

Keluangan 

Y.1 

Y.2 

Y.3 

Y.4 

Y.5 

Y.6 

0,05 

0,05 

0,05 

0,05 

0,05 

0,05 

0,1937 

0,1937 

0,1937 

0,1937 

0,1937 

0,1937 

0,682 

0,751 

0,806 

0,700 

0,810 

0,649 

Vali ld 

Vali ld 

Vali ld 

Vali ld 

Vali ld 

Vali ld 

103 

103 

103 

103 

103 

103 

 

Belrdasarkan tabe ll 4.6 di latas hasi ll uji l vali ldi ltas selmua i ltelm pelrnyataan masi lng-

masilng varilabell di lpelrolelh r hi ltung > r tabell selhi lngga dapat di lsi lmpulkan bahwa se lmua 

pelrnyataan kuelsi lonelr adalah vali ld. 

2. Uji Reliabilitas 
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Uji l relli labi lli ltas juga di lkelnal selbagai l uji l kelandalan, di llakukan untuk me lngeltahui l 

apakah relspondeln konsi lsteln dan stabi ll dalam melnjawab pelrtanyaan kue lsi lonelr. Uji l 

relli labi lli ltas dapat di llakukan selcara belrsamaan untuk se lti lap aspelk pelrnyataan. Me ltodel 

uji l relli labi lliltas pelnelli lti lan i lnil melnggunakan me ltodel Alpha Cronbach’s. Ni llail alpha 

i lnstrumeln di langgap relli labell ji lka ni llailnya lelbi lh daril 0,60 belgi ltupun selbali lknya, ji lka 

ni llailnya kurang dari l 0,60, i lnstrumeln telrselbut ti ldak relli labell.113 Dalam pelnelli ltilan i lni l 

selmua kuelsi lonelr relli labell karelna ni llail Cronbach’s Alpha lelbi lh daril 0,60, selpelrtil yan 

di ljellaskan dalam tabell belri lkut : 

Tabel 4.7 Uji Reliabilitas 

No Varilabell Croonbach 

Alpha 

Standar 

Alpha 

Keltelrangan 

1 

2 

3 

Pelnggunaan Di lgi ltal Paymelnt 

Li ltelrasi l Keluangan 

Pelri llaku Pelngellolaan Keluangan 

0,739 

0,769 

0,826 

0,6 

0,6 

0,6 

Relli labell 

Relli labell 

Relli labell 

 

 

Belrdasarkan tabell 4.7 dapat di lkeltahui l bahwa selmua ni llail koelfi lsi leln daril 

masilng-masilng vari labell di latas 0,6, delngan ni llail koelfi lsi leln relli labi lli ltas vari labell 

pelnggunaan di lgi ltal payme lnt selbelsar 0,708, koe lfi lsi leln varilabell li ltelrasi l keluangan 

selbelsar 0,806, koe lfi lsi leln varilabell pelri llaku pelngellolaan keluangan selbelsar 0,864. Hal 

i lni l melnunjukan bahwa se lmua i lnstumeln pelrnyataan di lnyatakan relli labell atau konsi lsteln 

(handal).  

 

F. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas  

Uji l normali ltas belrtujuan untuk melnguji l apakah pada modal relgrelsi l, varilabell 

pelngganggu atau re lsi ldul melmpunyai l di lstri lbusi l normal. Selhilngga pelmi lli lhan 

stati lstilk dapat di llakukan delngan telpat. Melnurut ghozalil melngatakan bahwa mode ll 

relgrelsi l yang bai lk i lalah melmpunya di lstri lbusi l normal atau melndelkati l normal. Ujil 

normali ltas di llakukan untuk me lngeltahuil apakah data sampe ll pada pe lnelli lti lan i lnil 

sudah telrdilstri lbusi l selcara normal. 

 

 

 

                                                           
113

 Ibid. 
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Gambar 4.1 Hilstogram Ujil Normaliltas 

 

Gambar 4.1 di latas melnunjukan pola hilstogram selpelrtil loncelng 

(skelwnelss), maka data pelnelli lti lan i lni l telrdilstri lbusil normal. 

 

Gambar 4.2 Ujil Normaliltas P_Plot 

 

 

Hasi ll uji l normal probabi lli lty plot di latas melnunjukan bahwa ti lti lk – ti ltilk 

melngi lkuti l gari ls di lagonal, melnunjukan bahwa di lstri lbusil data pelnelli lti lan dapat 

di lkatakan normal. Seldangkan hasi ll melmasti lkan normali ltas dapat di lkatakan 

normal. 
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Tabel 4.8 Ujil Normaliltas Onel – Samplel K-S 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardilzel

d Relsildual 

N 103 

Normal Parame ltelrs
a,b

 
Melan ,0000000 

Std. Delvilatilon 3,12310811 

Most Elxtrelmel 

Dilffelrelncels 

Absolutel ,068 

Posiltilvel ,041 

Nelgatilvel -,068 

Kolmogorov-Smilrnov Z ,693 

Asymp. Silg. (2-tailleld) ,723 

a. Telst dilstrilbutilon ils Normal. 

b. Calculate ld from data. 

 

Uji l normaliltas juga dapat di llakukan delngan melnggunakan Kolmogorov 

Smilrnov telrhadap unstandardi lzeld, bi lla ni llai l si lgni lfi lkan lelbi lh ti lnggi l > 0.05, maka 

modell relgrelsi l belrdilstri lbusi l normal. Hasi ll dari l tabell 1.2 di latas melnunjukan bahwa 

ni llail silgni lfi lkan le lbi lh belsar daril ni llail 0,05 yakni l selbelsar 0,723, se lhi lngga 

di lsilmpulkan data pelnelli lti lan belrdilstri lbusi l normal 

2. Uji Multikolinearitas 

Uji l multilkoli lnelariltas melrupakan uji l untuk melnelntukan apakah ada hubungan 

antara varilabell i lndelpelndelnt delngan modell relgrelsi l. Modell relgrelsi l yang bai lk 

selharusnya tak te lrjadi l hubungan di lantara vari labell belbas. Bi lla varilabell i lndelpelndelnt 

sali lng belrkorellasi l, maka vari labell – varilabell i lni l tildak ortogal. Vari labell ortogal 

artilnya vari labell i lndelpelndeln yang ni llail hubungan antar se lsama varilabell i lndelpelndeln 

sama delngan nol buat me lndeltelksi l telrdapat atau ti ldaknya tanda – tanda 

multilkoli lni lelri ltas bi lsa di llakukan. Asumsi l multilkoli lnilelri ltas di lnyatakan te lrpelnuhil 

ji lka nillail VIlF pada output SPSS di lbawah 10 atau kurang dari l 10,00 dan ni llail 

tolelrancel multi lkolilni lelri ltas lelbi lh daril 0,10. Di lbawah i lni l melrupakan hasi ll uji l 

Multilkoli lni lelri ltas: 

Tabel 4.9 Ujil Multilkolilnilelariltas 

 

Coefficients
a
 

Modell Collilnelarilty Statilstilcs 

Tolelrancel VIlF 

1 

(Constant) 
  

Pelnggunaan Di lgiltal Paymelnt ,660 1,516 

Liltelrasil Keluangan ,660 1,516 
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a. Delpe lndelnt Varilablel: Pe lrillaku Pelngellolaan Keluangan 

 

Belrdasarkan tabell 4.9 di latas melnunjukan bahwa ni llail VIlF Pelnggunaan 

Di lgi ltal Payme lnt selbelsar 1,516, Li ltelrasi l Keluangan selbelsar 1,516, se lhi lngga 

dapat di lkatakan bahwa ni llail VIlF keldua vari labell telrselbut lelbi lh kelci ll daril 10. 

Seldangkan ni llail tolelransi l untuk varilabell Pelnggunaan Di lgi ltal Paymelnt selbelsar 

0,660, dan Li ltelrasi l Keluangan selbelsar 0,660, selhi lngga ni llail tolelransi l lelbi lh 

belsar daril 0,10. Dapat di lsi lmpulkan bahwa pe lnelli lti lan i lni l ti ldak telrjadi l asumsil 

multilkoli lni lelariltas. 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji l Heltelroskeldasti lsi ltas belrtujuan untuk me lnguji l apakah ada se lbuah 

modell relgrelsi l telrjadi l kelti ldaksamaan vari lan relsi ldural, dari l suatu pelngamatan 

kel pelngamatan lai ln. Maka di langgap homokeldasti lsi ltas ji lka ti ldak sama 

di langgap Heltelroskeldasti lsiltas. Modell relgrelsi l yang bai lk arti lnya yang 

homokeldasti lsi ltas atau tak telrjadi l heltelroskeldasti lsiltas. Cara me lndeltelksi lnya 

delngan cara me lngeltahui l delngan melli lhat telrdapat ti ldaknya pola khusus 

di lgrafilk scattelrplot. Maksudnya yai ltu ti lti lk-ti ltilk di l grafilk scattelrplot me lnyelbar 

random, maka di lsi lmpulkan bahwa tak telrjadi l heltelroskeldasti lsi ltas. Pelnguji lan i lni l 

belrtujuan untuk me lndeltelksi l apakah kelsalahan pelngganggu pada mode ll yang 

di lamati l tak melmpunyai l varilans yang te ltap daril satil obselrvasi l kel obselrvasi l 

lailnnya. Untuk me lngeltahuil apakah ada atau tildaknya tanda-tanda 

heltelroskeldasti lsi ltas bilsa di llilhat melnggunakan grafi lk. Tujuannya untuk 

melmpreldi lksi l ni llail varilabell delpelndeln delngan vari labell i lndelpelndeln. Dilbawah 

i lni l telrlilhat gambar heltelroskeldasti lsi ltas. 

Gambar 4.3 Ujil Heltelroskeldastilsiltas 
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Pada gambar 1.3 me lnunjukan bahwa hasi ll pelnguji lan 

Heltelrokeldasti lsi ltas melmbukti lkan bahwa scate lrplots telrlilhat ti lti lk – ti lti lk yang 

melnye lbar random dan belreldar di latas maupun di lbawah ni llail 0 sumbu . Hal i lni l 

melmbukti lkan bahwa mode ll relgrelsi l yang di lpelrgunakan pada pe lnelli lti lan i lnil 

ti ldak melmpunyai l tanda – tanda adanya he ltelroskeldasti lsi ltas, arti lnya bahwa 

ti ldak telrdapat gangguan yang be lrarti l pada modell relgrelsi l i lni l. Untuk le lbi lh 

melmasti lkan uji l heltelroskeldasti lsi ltas bi lsa melnggunakan uji l gleljselr, yai ltu delngan 

melli lhat ni llai l pada tabell apakah si lgni lfi lkan lelbi lh belsar daril 0,05. 

 

Tabel 4.10 Ujil Gleljselr Heltelrkeldastilsilsiltas 

Coefficients
a
 

Modell Unstandardilzeld 

Coelffilcilelnts 

Standardilzel

d 

Coelffilcilelnts 

t Silg. 

B Std. Elrror Belta 

1 

(Constant) -,308 1,724 
 

-,179 ,858 

Pelnggunaan Di lgiltal 

payme lnt 

,026 ,059 ,054 ,446 ,657 

Liltelrasil Keluangan ,091 ,085 ,129 1,065 ,290 

a. Delpe lndelnt Varilablel: Abs_RE lS 

 

 

Pada tabell 4.10 dilatas melnunjukan Hasi ll pelnguji lan Heltelroskeldasti lsi ltas 

melmbukti lkan ni llail si lgni lfi lkansi l varilabell Pelnggunaan Di lgi ltal Paymelnt 0,657 > 

0,05, maka ti ldak telrdapat Heltelroskeldasti lsi ltas. Pada vari labell Li ltelrasi l 

Keluangan 0,290 > 0,05, maka pada vari lbell Li ltelrasi l Keluangan i lni l juga ti ldak 

telrjadi l Heltelroskeldasti lsi ltas. 

G. Analisis Regresi Linier Berganda 

Anali lsi ls relgrelsi l belrganda belrtujuan melramalkan bagai lmana keladaan (nai lk atau 

turunnya) vari labell delpelndeln, bi lla dua atau le lbi lh varilabell i lndelpelndeln telrhadap 

varilabell delpelndeln. mode ll relgrelsi l li lnelar belrganda dapat di lselbut selbagai l modell yang 

bai lk (melmi lli lki l keltelpatan dalam elsti lmasil). Hasi ll ujil relgrelsi l li lnelar belrganda dari l 

varilabell Pelnggunaan Di lgi ltal Paymelnt dan Li ltelrasi l Keluangan telrhadap Pe lri llaku 

Pelngellolaan Keluangan Mahasi lswa selpelrtil belri lkut: 

 

 

 

 



67 
 

Tabel 4.11 Analilsils Relgrelsil Lilnilelr Belrganda 

 

Pada tabell 4.11 di latas makan dapat di lsi lmpulkan bahwa pelrsamaan relgrelsi l 

yang telrbelntuk selbagai l belri lkut: 

Y = α + b1X1 + b2X2 + el 

Y = 4,940 + 0,247X1 + 0,479X2 + el 

Belrdasarkan pelrsamaan relgrelsi l di latas dapat di lsi lmpulkan bahwa : 

1. Konstanta ( a ) 

Ni llai l konstanta dalam relgrelsi l i lni l selbelsar 4,940 belrni llail posi lti lf 

melnunjukan pelngaruh yang se larah antara vari labell pelnggunaan di lgi ltal 

paymelnt dan li ltelrasi l keluangan telrhadap pelri llaku pelngellolaan ke luangan 

mahasi lswa. Hal i lni l belrarti l ji lka varilabell Pelnggunaan Di lgi ltal Paymelnt dan 

Li ltelrasi l Keluangan ti ldak telrjadi l pelrubahan (X1 dan X2 be lrnillai l 0 pelrseln). 

Maka ni llail Pelri llaku Pelngellolaan Keluangan Mahasi lswa selbelsar 4,940. 

2. Pelnggunaan Di lgi ltal Paymelnt  

Koelfi lsi leln relgrelsi l pada vari labell Pelnggunaan Di lgi ltal Paymelnt selbelsar 

0.247. Nillai l ilni l melnunjukkan pelngaruh posi lti lf atau selarah antara pe lnggunaan 

di lgi ltal paymelnt delngan pelri llaku pelngellolaan keluangan mahasi lswa. Delngan 

delmi lki lan apabi lla Pelnggunaan Di lgi ltal Paymelnt melni lngkat 1 satuan maka akan 

melni lngkatkan Pe lri llaku pelngellolaan keluangan mahasi lswa selbelsar 0,247. 

Belrlaku juga se lbali lknya delngan asumsi l varilabell i lndelpelndelnt lailnnya di langgap 

kosntan atau teltap. 

3. Li ltelrasi l Keluangan 

Koelfi lsi leln relgrelsi l Li ltelrasi l Keluangan melnunjukan ni llail selbelsar 0,479. 

Ni llail i lni l melnunjukkan pelngaruh posi lti lf atau selarah antara li ltelrasi l keluangan 

delngan pelri llaku pelngellolaan keluangan mahasi lswa. Hal i lnil belrarti l bahwa ji lka 

pelngeltahuan te lntang keluangan me lni lngkat selbelsar 1 satuan te lrhadap 

Coefficients
a
 

Modell Unstandardilzeld 

Coelffilcilelnts 

Standardilzeld 

Coelffilcilelnts 

t Silg. 

B Std. Elrror Belta 

1 

(Constant) 4,940 2,859 
 

1,728 ,087 

Pelnggunaan Dilgiltal 

Paymelnt 

,247 ,097 ,262 2,535 ,013 

Liltelrasil Keluangan ,479 ,142 ,349 3,379 ,001 

a. Delpe lndelnt Varilablel: Pe lrillaku Pelngellolaan Keluangan 
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mahasi lswa maka pe lri llaku pelngellolaan keluangan juga akan me lngalami l 

kelnai lkan selbelsar 0,479. Belrlaku juga se lbali lknya delngan asumsi l varilabell 

i lndelpelndeln yang lai ln di langgap konstan. 

H. Uji Hipotesis 

1. Pengujian hipotesis secara parsial ( Uji T- test ) 

Uji l t dilgunakan untuk me lngeltahuil ada atau ti ldak adanya pelngaruh parsi lal 

yang di lbelri lkan vari labell belbas (X) telrhadap vari labell telri lkat (Y), ji lka ni llail t hiltung 

> t tabell maka vari labell belbas (X) belrpelngaruh te lrhadap varilabell telri lkat (Y). Jilka 

ni llail t hiltung < t tabell maka vari labell belbas (X) ti ldak belrpelngaruh te lrhadap 

varilabell telri lkat (Y). Dasar pe lngambi llan kelputusan uji l t yai ltu ti lngkat kelpelrcayaan 

95% delngan a (konstanta) = 0,05. Jilka ni llai l si lgni lfi lkan < 0,05 maka vari labell belbas 

(X) ti ldak belrpelngaruh si lgni lfi lkan telrhadap vari labell (Y). Jilka nalail si lgni lfi lkan > 

0,05 maka vari labell belbas (X) belrpelngaruh si lgni lfi lkan telrhadap vari labell (Y). 

Untuk lelbi lh melyaki lnkan bi lsa di lbandi lngkan delngan rumus t tabell yai ltu: 

DF = n – k – 1 

Keltelrangan : Df (Delgrelel of Freleldom): Delrajat Kelbelbasan 

n = Jumlah data 

k = Jumlah varilabell belbas ( X ) 

Jadil, df = 103-2-1 = 100, maka di lpelrolelh ni llail t tabell 1,983. 

Kri ltelri la uji l t yai ltu : 

a. H0 = ti ldak ada pelngaruh antara vari labell i lndi lpelndeln telrhadap varilabell 

delpelndeln. 

b. Ha = adanya pelngaruh antara vari labell i lndelpelndelnt telrhadap varilabell delpelndeln 

Tabel 4.12 Ujil t – Telst 

Coefficients
a
 

Modell Unstandardilzeld 

Coelffilcilelnts 

Standardilzeld 

Coelffilcilelnts 

t Silg. 

B Std. 

Elrror 

Belta 

1 

(Constant) 4,940 2,859 
 

1,728 ,087 

Pelnggunaan Di lgiltal 

Paymelnt 

,247 ,097 ,262 2,535 ,013 

Liltelrasil Keluangan ,479 ,142 ,349 3,379 ,001 

a. Delpe lndelnt Varilablel: Pe lrillaku Pelngellolaan Keluangan Mahasilswa 

 

Daril tabell 4.12 di latas melnunjukan hasi ll selbagai l belri lkut : 

a. Pelnggunaan Di lgi ltal Paymelnt melmpelrolelh ni llail t hi ltung 2,535 lelbi lh 

belsar dari l ni llail t tabell 1,983 dan ni llail silgni lfi lkasi l 0.013 lelbi lh kelci ll daril 
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0.05 maka H1 diltelri lma. Selhi lngga dapat di lsilmpulkan bahwa 

Pelnggunaan Di lgi ltal Paymelnt belrpelngaruh posi ltilf dan si lgni lfi lkan 

telrhadap Pelri llaku Pelngelloolaan Keluangan Mahasi lswa. 

b. Li ltelrasi l Keluangan melmpelrolelh ni llail t hi ltung 3,379 le lbi lh belsar dari l 

ni llai l t tabell 1,983 dan nillail silgni lfi lkasi l 0.001 lelbi lh kelci ll dari l 0.05 maka 

H2 diltelri lma. Selhi lngga dapat di lsi lmpulkan bahwa Li ltelrasi l Keluangan 

belrpelngaruh posi lti lf dan silgni lfi lkan telrhadap Pelri llaku Pelngelloaan 

Keluangan Mahasi lswa. 

 

2. Uji Hipotesis Secara Simultan ( Uji F – test ) 

Uji l F dalam pelnelli lti lan ilni l belrtujuan untuk melngeltahuil ada atau ti ldak 

adanya pelngaruh si lmultan (belrsama – sama) yang di lbelri lkan vari labell belbas 

(X) telrhadap vari labell telri lkat (Y). Untuk me lngeltahui l uji l F i ltu delngan me lli lhat 

bahwa F hi ltung le lbi lh belsar daril F tabell. Ti lngkat si lgni lfi lkansi l melnggunakan (a) 

= 5% atau 0,05. Jilka akan di lbandi lngkan delngan F tabell, maka di ldapat 

melnggunakan rumus: 

Df 1 = k – 1 

Df 2 = n – k 

K = Jumlah vari labell i lndelpelndeln 

Df 1 = 3 – 1 = 2 

Df 2 = 103 – 3 = 100 

Maka di ldapatkan hasi ll dari l F tabell adalah 3,09 

Hasi ll uji l F di lsaji lkan pada tabell di lbawah i lni l: 

Tabel 4.13 Ujil F – telst 

 

ANOVA
a
 

Modell Sum of 

Square ls 

df Melan 

Square l 

F Silg. 

1 

Relgrelssilon 419,927 2 209,964 21,104 ,000
b
 

Relsildual 994,888 100 9,949 
  

Total 1414,816 102 
   

a. Delpe lndelnt Varilablel: Pe lrillaku Pelngellolaan Keluangan 

b. Preldilctors: (Constant), Li ltelrasil Keluangan, Pelnggunaan Dilgiltal Paymelnt 

 

Dari l tabell 4.13 di latas melnunjukan bahwa ni llail F hi ltung selbelsar 21,104 

lelbi lh belsar dari l F tabell selbelsar 3,09 dan ni llail si lgni lfi lkasi l 0,000 kurang dari l 

0,005. Hal i lni l melnunjukan bahwa vari labell Pelnggunaan Di lgi ltal Payme lnt dan 
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Li ltelrasi l Keluangan se lcara belrsama – sama belrpelngaruh posi lti lf dan si lgni lfi lkan 

telrhadap Pelri llaku Pelngellolaan Keluangan Mahasi lswa. 

I. Koefisien Determinasi 

Uji l koelfi lsi leln deltelrmilnasi l (R
2
) dilgunakan untuk me lngukur seljauh mana vari labell 

i lndelpelndelnt dapat me lnjellaskan varilabell delpelndeln. Hasi ll output SPSS dari l koelfi lsi leln 

deltelrmilnasi l dapat di lkeltahui l selbagai l belri lkut: 

Tabel 4.14 Ujil Koelfilsileln Deltelrmilnasil 

 

Model Summary 

Modell R R 

Square l 

Adjusteld 

R Squarel 

Std. Elrror of 

thel 

Elstilmatel 

1 ,545
a
 ,297 ,283 3,15418 

a. Preldilctors: (Constant), Liltelrasil Keluangan, Pelnggunaan Dilgiltal 

Paymelnt 

 

 

Belrdasarkan tabell 4.14 di latas melnunjukan ni llail Adjusteld R square l pelnelli ltilan 

i lni l yang melnjellaskan bahwa pe lngaruh Pelnggunaan Di lgi ltal Paymelnt dan Li ltelrasi l 

Keluangan telrhadap Pe lri llaku Pelngellolaan Keluangan Mahasi lswa selcara posi ltilf selbelsar 

0,283 seldangkan si lsanya 0,717 di lpelngaruhil olelh varilabell lai ln di lluar pelnelli lti lan i lni l. 

J. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pengaruh Penggunaan Digital Payment  (X1) Terhadap Perilaku Pengelolaan 

Keuangan Mahasiswa 

Hasi ll uji l relgrelsi l melnunjukkan bahwa vari labell pelnggunaan di lgi ltal paymelnt 

belrpelngaruh posi lti lf dan silgnfilkan telrhadap pelri llaku pelngellolaan keluangan pada 

mahasi lswa UIlN Wali lsongo Selmarang. Di lbukti lkan delngan pelrolelhan ni llail t hi ltung 

= 2,535 > t tabell = 1.983 pada taraf si lgni lfi lkansi l selbelsar 5% delngan ni llail 

si lgni lfi lkansi l 0,013 < 0,05. Se lhi lngga hi lpotelsi ls (H1) yang melnyatakan bahwa 

pelnggunaan di lgi ltal paymelnt belrpelngaruh posi lti lf dan si lgni lfi lkan di ltelri lma. Arti lnya 

selmakiln bai lk Pelnggunaan Di lgi ltal Paymelnt yang di lmi lli lki l mahasi lswa UIlN 

Walilsongo Selmarang maka pe lri llaku pelngellolaan keluangannya juga akan se lmakiln 

bai lk. 

Pelnelli lti lan ilni l seljalan delngan pelnelli lti lan Vi loni lta Wi lnda Muktil (2022)114 Bahwa 

pelnggunaan Fi lntelch paymelnt belrpelngaruh posi lti lf si lgni lfi lkan telrhadap pelri llaku 

                                                           
114 Vionita Winda Mukti, Risal Rinofah, and Ratih Kusumawardhani, “Volume . 19 Issue 1 ( 2022 ) Pages 52-58 

AKUNTABEL : Jurnal Akuntansi Dan Keuangan ISSN : 0216-7743 ( Print ) 2528-1135 ( Online ) Pengaruh Fintech 
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pelngellolaan ke luangan. Hal te lrselbut dapat di lselbabkan olelh pelmahaman dan 

pelnggunaan ole lh mahasi lswa yang cukup maksi lmal. Adanya fi lntelch mampu 

melmbelri lkan dampak posi ltilf walapun juga dapat me lmbelri lkan dampak ne lgati lf. 

Adapun dampak posi lti lf daril fi lntelch yai ltu melmudahkan mahasi lswa ataupun 

pelngguna lai lnnya me lngaksels layanan dan produk keluangan hanya me llalui l gadgelt 

dan dapat melngopti lmalkan pelnggunanya se lbab melmi llilki l bi laya yang cukup 

telrjangkau juga dapat me lmudahkan dalam belrtransaksi l, i lnvelstasi l dan kelgi latan lai ln 

selpelrtil melnabung. Se ldangkan dampak ne lgati lf daril pelnggunaan fi lntelch yai ltu 

selselorang akan me lnjadil lelbi lh konsumtilf selbab pelngguna filntelch lelbi lh me lrasa ti ldak 

melngelluarkan uang se lcara filsi lk karelna selmakiln dilmudahkannya dalam bildang 

transaksil. Sellailn i ltu pada pelnelli lti lan Talelnta Azzahra dan Karti lni l (2022).115 Bahwa 

fi lntelch paymelnt juga be lrpelngaruh posi lti lf si lgni lfi lkan telrhadap pelri llaku pelngellolaan 

keluangan. Fi lntelch paymelnt melmbelri lkan fi ltur telrkai lt rilwayat transaksi l selpelrtil 

ri lwayat transkasi l yang ada di l shopelelpay yang dapat me lmbantu pelngguna untuk 

melngeltahuil pelrputaran transaksi l yang di llakukan sellama melmanfaatkan produk 

fi lntelch paymelnt te lrselbut selbab telrdapat pelnjellasan selcara jellas telrkai lt rilnci lan 

transaksi l selhi lnggaa mampu me lmbantu para pe lngguna filntelch payme lnt dalam 

melngeltahuil pelngelluaran apa saja yang di llakukan dalam melmelnuhi l belrbagai l 

macam kelpelrluan atau ke lgi latan konsumsi l. Kelgi latan konsumsil melrupakan salah 

satu hal yang me lncelrmilnkan pelri llaku pelngelolaan keluangan selselorang. Se llailn i ltu, 

ri lwayat transaksi l juga melmbantu para pelngguna fi lntelch paymelnt dalam me lmbuat 

catatan keluangan se lpelrtil arus kas, di lmana arus kas me lrupakan i lndi lkator utama atas 

kelselhatan keluangan yang akan me lncelrmilnkan pelri llaku pelngellolaan keluangan yang 

bai lk. Arti lnya pe lnggunaan di lgi ltal paymelnt dapat me lmpelngaruhil selselorang dalam 

melngellola keluangannya.  

Pelnelli lti lan i lni l melngacu pada the lory of planne ld belhavi lour (TPB) yang 

di lkelmukakan ole lh filshbeli ln dan Ajzeln yang me lnyatakan bahwa manusi la selcara 

sadar belrpelri llaku delngan melmpelrtilmbangkan selmua i lnformasil yang te lrseldi la, 

manusila dapat belrtilndak belrdasarkan ni lat dan keli lngi lnan ji lka di la melmi lli lki l kelndalil 

atas pelri llakunya. Apabi lla di lkai ltkan delngan hasi ll pelnelli ltilan i lni l maka mahasi lswa 

delngan ti lngkat pelngeltahuan selrta pelnggunaan di lgi ltal paymelnt ji lka di li lkuti l delngan 

                                                                                                                                                                                     
Payment Dan Literasi Keuangan Terhadap Perilaku Manajemen Keuangan Mahasiswa The Influence of Fintech 

Payme” 1, no. 1 (2022): 52–58. 

115 Syania Lauditta Ramadhantie and Lasmanah, “Pengaruh Financial Knowledge Dan Financial Attitude 

Terhadap Financial Management Behaviour,” Bandung Conference Series: Business and Management 2, no. 1 

(2022): 78–91. 
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ni lat dan keli lngi lnan maka dapat te lrbelntuk pelri llaku pelngellolaan keluangan pada di lri l 

mahasi lswa. 

Pelnggunaan di lgi ltal paymelnt melrupakan salah satu faktor yang dapat 

melmpelngaruhil pelri llaku pelngellolaan keluangan selselorang. Selhi lngga, mahasi lswa 

yang pandai l dalam me lnggunakan di lgi ltal payme lnt maka akan bai lk pula pe lri llaku 

pelngellolaan keluangannya. 

2. Pengaruh Literasi Keuangan (X2) Terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan 

Mahasiswa 

Hasi ll uji l relgrelsi l melnunjukkan bahwa vari labell li ltelrasi l keluangan be lrpelngaruh 

posi ltilf dan si lgnfi lkan telrhadap pelri llaku pelngellolaan keluangan pada mahasi lswa UIlN 

Walilsongo Selmarang. Di lbukti lkan delngan pelrolelhan ni llail t hi ltung = 3,379 > t tabe ll 

= 1.983 pada taraf si lgni lfi lkansi l selbelsar 5% delngan ni llail si lgni lfi lkansi l 0,001 < 0,05. 

Selhi lngga hi lpotelsi ls 2 (H2) yang melnyatakan bahwa li ltelrasi l keluangan belrpelngaruh 

posi ltilf dan si lgni lfi lkan di ltelri lma. Arti lnya selmaki ln bai lk liltelrasi l  yang dilmi llilkil 

mahasi lswa UIlN Wali lsongo Selmarang maka pe lri llaku pelngellolaan ke luangannya 

juga akan selmaki ln bai lk, belgi ltupun juga selbali lknya.  

Hasi ll pelnelli lti lan i lni l seljalan delngan pelnelli lti lan Ulan Sri l wahyuni l dan Rilkel 

Selti lawati l (2022).116 Bahwa vari labell li ltelrasi l keluangan belrpelngaruh posi ltilf 

si lgni lfi lkan telrhadap pelri llaku pelngellolaan keluangan. Selselorang yang me lmi llilkil 

li ltelrasi l keluangan yang bai lk akan dapat me lngambi ll kelputusan keluangan se lcara 

bi ljak, melngontrol pelngelluaran, melnyi lsi lhkan selbagi lan pelnghasi llan untuk 

pelngelluaran yang ti ldak telrduga selrta melrelncanakan masa delpan selhi lngga akan 

melmbuat i lndi lvi ldu lelbi lh bi ljaksana dalam me llakukan pelngellolaan keluangan yang 

di lmilli lki lnya dan be lrtujuan untuk masa tuanya. Se llailn i ltu, pelnelli ltilan Nelni l Elrawati l 

dan Susanti l (2018)117 hiBahwa li ltelrasi l keluangan juga belrpelngaruh posi ltilf 

si lgni lfi lkan telrhadap pe lri llaku pelngellolaan keluangan. Di lmana li ltelrasi l keluangan 

telrselbut melmbelri lkan kelahli lan dan kelmampuan bagi l selselorang dalam me lngellola 

keluangan pri lbadi l delngan belkal pelngeltahuan yang di lmi lli lki l. Melnurut Si lna (2015) 

pelngeltahuan keluangan melnjadilkan selselorang le lbi lh melmahami l selni l melngellola 

keluangan yang be lnar. Pada akhi lrnya, pelri llaku keluangan melngurangi l pelngelluaran 

yang si lfatnya untuk pe lri llaku pelmborosan keluangan. Daril hasi ll pelnelli lti lan i lni l dapat 

                                                           
116 Wahyuni and Setiawati, “Pengaruh Literasi Keuangan Dan Gaya Hidup Terhadap Perilaku Keuangan 

Generasi Z Di Provinsi Jambi.” 

117
 Neni Erawati and Susanti Susanti, “Pengaruh Literasi Keuangan, Pembelajaran Di Perguruan Tinggi, Dan 

Pengalaman Bekerja Terhadap Perilaku Keuangan Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Surabaya,” 

Jurnal Pendidikan Akuntansi 5, no. 1 (2017): 1–7. 
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di lartilkan bahwa ti lngkat li ltelrasi l keluangan dapat me lmpelngaruhi l pelri llaku 

pelngelloaan keluangan. 

Apabi lla me lngacu pada thelory of planneld belhavi lour (TPB) yang di lkelmukakan 

olelh filshbeli ln dan Ajze ln yang me lnyatakan bahwa manusi la selcara sadar be lrpelri llaku 

delngan melmpelrti lmbangkan selmua i lnformasi l yang telrseldi la, selhi lngga manusi la akan 

melmi lki lrkan i lmpli lkasi l dari l ti lndakan melrelka selbellum melmutukan untuk me llakukan 

atau ti ldak pelri llaku te lrtelntu. Jilka di lkai ltkan delngan hasi ll pelnelli lti lan i lni l maka 

mahasi lswa yang me lmi lli lki l pelngeltahuan dan i lnformasil yang di lmi lli lkil telntang 

keluangan dan di li lkuti l delngan ni lat dan keli lngi lnan maka dapat te lrbelntuk pelri llaku 

pelngelloaan keluangan pada di lri l mahasi lswa. 

Li ltelrasi l keluangan me lrupakan salah satu faktor yang dapat me lmpelngaruhil 

pelri llaku pelngellolaan ke luangan selselorang, se lhi lngga selmakiln ti lnggi l ti lngkat liltelrasi l 

keluangan mahasi lswa makan selmakiln bai lk pula pelri llaku pelngellolaan keluangannya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Daril selrangkai lan anali lsi ls data dan pelnjellasan pada bab se lbellumnya maka dapat 

di ltari lk kelsi lmpulan selbagai l belri lkut : 

1. Belrdasarkan hasi ll uji l-t di lkeltahuil bahwa ni llail t hi ltung pada vari labell pelnggunaan 

di lgi ltal paymelnt adalah 2,535 > t tabe ll 1,983 delngan ni llail si lgni lfi lkansi l 0,013 < 0,05, 

selhi lngga dapat di lsi lmpulkan bahwa pelnggunaan dilgi ltal paymelnt selcara parsi lal 

belrpelngaruh posi lti lf dan signifikan telrhadap pelri llaku pelngellolaan ke luangan 

mahasi lswa UIlN Wali lsongo Selmarang. Arti lnya selmakiln bai lk tilngkat pelnggunaan 

di lgi ltal paymelnt yang di lmi llilki l mahasi lswa UIlN Walilsongo Selmarang, maka akan 

selmakiln bai lk pula pelri llaku pelngellolaan keluangannya. Be lrlaku juga selbali lknya. 

2. Belrdasarkan hasi ll ujil-t dilkeltahuil bahwa ni llail t hiltung pada varilabell liltelrasi l 

keluangan adalah 3,379 > t tabell 1,983 delngan ni llail silgni lfi lkasi l 0.001 < 0.05, 

selhi lngga dapat di lsi lmpulkan bahwa li ltelrasi l keluangan selcara parsi lal belrpelngaruh 

posi ltilf dan signifikan telrhadap pelri llaku pelngelloaan keluangan mahasi lswa UIlN 

Walilsongo Selmarang. Arti lnya selmaki ln bai lk ti lngkat li ltelrasi l keluangan yang di lmilli lkil 

mahasi lswa UIlN Wali lsongo Selmarang, maka akan se lmakiln bai lk pula pe lri llaku 

pelngellolaan keluangannya. Belrlaku juga selbali lknya. 

3. Belrdasarkan hasi ll ni llail adjusteld r squarel di lkeltahuil  selbelsar 0,283. Arti lnya 

pelnggunaan di lgi ltal paymelnt dan li ltelrasi l keluangan belrsama-sama me lmpelngaruhi l 

pelri llaku pelngellolaan ke luangan mahasi lswa UIlN Wali lsongo selbelsar 0,283 atau 

28,3%, seldangkan si lsanya 0,717 di lpelngaruhi l olelh varilabell lai ln di lluar pelnelli ltilan i lni l 

B. Saran  

Belrdasarkan hasi ll pelnelli ltilan yang te llah di lsaji lkan maka sellanjutnya pelnelli ltil 

melnyampai lkan belbelrapa saran kelpada belrbagai l pi lhak yang di lharapkan dapat 

melmbelri l pelngelmbangan dalam pe lnelli lti lan i lni l. Saran yang dapat di lsampai lkan daril 

hasi ll pelnelli lti lan i lni l adalah selbagai l belri lkut : 

1. Bagi l pelnelli lti l sellanjutnya dapat me lnggali l belbelrapa vari labell lai ln yang dapat 

melmpelngaruhil pelri llaku pelngellolaan keluangan de lngan melnambah jumlah sampe ll 

dan melmakai l subyelk pelnelli lti lan juga latar be llakang yang be lrbelda agar 

melndapatkan hasi ll yang lelbi lh bai lk. 

2. Bagi l relspondeln yakni l mahasi lswa UIlN Wali lsongo Selmarang di lharapkan se lmakiln 

bi ljak dalam melnggunakan di lgi ltal paymelnt selrta melnambah li ltelrasi l keluangan agar 

di lharapkan pelri llaku pelngellolaan keluangan yang di lmi llilki lnya juga selmaki ln bai lk. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran  1: Kuesioner Penelitian 

KUESIONER PENELITIAN 

Sebelum mengisi kuesioner, dimohon untuk melengkapi terlebih dahulu data-data yang ada 

dibawah ini  

I. Identitas Responden 

Nama  : 

Prodi/Fakultas :  

Jenis Kelamin :   Pria   Wanita 

Angkatan :  

Jenis digital payment yang digunakan :     DANA    Shopee Pay           OVO 

Go-Pay 

   

II. Petunjuk Pengisian  

Mohon untuk memberikan tanda centang (√) pada setiap pernyataan yang saudara/i 

pilih pada masing-masing kolom yang telah disediakan, dengan pedoman pengisian 

kuesioner sebagai berikut : 

SS = Sangat Setuju 

S = Setuju  

N = Netral 

TS = Tidak Setuju 

STS = Sangat Tidak Setuju 

1. Variabel Digital Payment (X1) 

No. Pernyataan SS S N TS STS 

A. Indikator Kemudahan Penggunaan 

1.  Penggunaan digital payment memberikan 

kemudahan dalam hal pengaplikasiannya 

     

2.  Semua transaksi pembayaran terasa lebih 

praktis dengan digital payment  

     

B. Indikator Kegunaan yang Dirasakan 

3.  Digital payment sangat efektif dalam 

membantu pembayaran kebutuhan sehari-

hari (listrik, air, paket data/pulsa, 
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transportasi, belanja online dan sebagainya 

4.  Dengan adanya digital payment kita dapat 

melakukan transaksi pembayaran 

dimanapun dan kapanpun selama jaringan 

mendukung 

     

C. Indikator Kredibilitas yang Dirasakan 

5. Selama awal penggunaan hingga saat ini 

saya merasa aman menggunakan digital 

payment 

     

6. Saldo tidak pernah berkurang sedikitpun 

tanpa sepengetahuan pemilik akun 

     

D. Indikator Pengaruh Sosial 

7.  Saya menggunakan digital payment karena 

meniru teman 

     

8. Penggunaan digital payment dikarenakan 

adanya iklan-iklan ditelevisi maupun di 

media lain yang memaparkan keuntungan 

menggunakan digital payment 

     

 

2. Variabel Literasi Keuangan ( X2 ) 

No. Pernyataan SS S N TS STS 

A. Indikator Pengetahuan Dasar Keuangan 

1. Saya memiliki pengetahuan keuangan 

yang memadai sehingga saya terhindar dari 

segala bentuk penipuan 

     

B. Indikator Tabungan 

2. Manfaat menabung adalah untuk keperluan 

terduga maupun tak terduga di masa yang 

akan datang. 

     

3.  Menabung adalah salah satu cara 

menciptakan kondisi keuangan yang sehat 

     

C. Indikator Asuransi 

4. Asuransi merupakan salah satu bentuk 

pengendalian risiko yan dilakukan dengan 

cara mengalihkan risiko dari satu pihak ke 
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pihak lain. 

5.  Semua kelompok masyarakat bisa 

menggunakan jasa asuransi. 

     

 

3. Variabel Perilaku Pengelolaan Keuangan ( Y ) 

No. Pernyataan SS S N TS STS 

A. Indikator Penganggaran 

1. Saya selalu membuat daftar kebutuhan dan 

menyesuaikan dengan pendapatan 

     

2. Saya mengatur anggaran agar dapat 

digunakan setiap bulan 

     

B. Indikator Mengontrol Pengeluaran 

3.  Saya selalu mengontrol pengeluaran agar 

sesuai dengan pendapatan 

     

4. Saya lebih mengutamakan kebutuhan 

daripada keinginan sehingga tidak 

terpengaruh dengan diskon saat berbelanja 

online  

     

C. Indikator Arus kas 

5. Saya mencatat pemasukan dan pengeluaran 

selama satu bulan. 

     

6. Saya berusaha membuat pengeluaran lebih 

kecil dari pemasukan. 

     

 

Lampiran  2 :Hasil Perolehan Responden Berdasarkan Fakultas 

No. 

 

Fakultas Jurusan Jumlah 

Responden 

Persentase 

(%) 

1 Fakultas Dakwah dan Komunikasi 15 14,6 

2 Fakultas Syariah dan Hukum 8 7,8 

3 Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 14 13,6 

4 Fakultas Ushuluddin dan Humaniora 7 6,8 

5 Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam 40 38,8 

6 Fakultas Ilmu Sosial dan Politik 4 3,9 

7 Fakultas Psikologi Dan Kesehatan 9 8,7 
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8 Fakultas Sains Dan Teknologi 6 5,8 

Total 103 100 

 

Lampiran  3: Hasil Perolehan Responden Berdasarkan Angkatan  

No. Angkatan Jumlah Responden Persentase (%) 

1. 2017 2 1,9 

2. 2018 2 1,9 

3. 2019 36 35,0 

4. 2020 20 19,4 

5. 2021 15 14,6 

6. 2022 18 17,5 

7. 2023 10 9,7 

Total 103 100 

 

Lampiran  4 : Hasil Perolehan Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Responden Peresentase (%) 

Laki-laki 38 36,9 

Perempuan 65 63,1 

Total 103 100 

 

Lampiran  5 : Identitas Responden  

No. Nama Jenis Kelamin Fakultas Angatan 

1 Diani Sekaning Arinta Perempuan Psikologi dan Kesehatan 2020 

2 Irma Ryanding Tyas Perempuan Ekonomi dan Bisnis Islam 2020 

3 Murni Widyastuti Perempuan Ekonomi dan Bisnis Islam 2019 

4 Lana Alfiandi Laki-laki Ekonomi dan Bisnis Islam 2022 

5 Sarifah Aini Perempuan Ekonomi dan Bisnis Islam 2019 

6 M. Atiq Zainul Arifin Laki-laki Dakwah dan Komunikasi 2020 

7 Pradani Lu‘liatil Firdaus Perempuan Dakwah dan Komunikasi 2021 

8 Hanna Zarifa Perempuan Sains dan Teknologi 2021 

9 Indy Salsabila Perempuan Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 2022 

10 M. Fauzul Adhim Laki-laki Dakwah dan Komunikasi 2020 

11 Sigit Hadi Wijaya Laki-laki Dakwah dan Komunikasi 2019 
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12 Nurul Aini Perempuan Syariah dan Hukum 2019 

13 Vinda Safitri Perempuan Dakwah dan Komunikasi 2020 

14 Nur Abidin Laki-laki Ushuluddin dan Humaniora 2018 

15 Ulya Sa‘adah Perempuan Dakwah dan Komunikasi 2019 

16 Ida Agustina Perempuan Dakwah dan Komunikasi 2019 

17 Daffa Jilham Assraf Laki-laki Ekonomi dan Bisnis Islam 2019 

18 Alfairuz Abadi Faqih 

Anshori 

Laki-laki Syariah dan Hukum 2022 

19 Niswatun Khasanah Perempuan Ekonomi dan Bisnis Islam 2020 

20 Isni Nur Afifah Perempuan Psikologi dan Kesehatan 2019 

21 Tanala Rahmania Perempuan Ekonomi dan Bisnis Islam 2019 

22 Umar Said Laki-laki Ekonomi dan Bisnis Islam 2019 

23 Fauziyah Arihadatul Aisi Perempuan  Dakwah dan Komunikasi 2019 

24 Eka Septiyanda Ningrum Perempuan Sains dan Teknologi 2020 

25 Sarisa Uveza Perempuan Sains dan Teknologi 2020 

26 Mutiara Aini Perempuan Ekonomi dan Bisnis Islam 2020 

27 Weni Aulia Rahma perempuan Dakwah dan Komunikasi 2021 

28 Nur Tsalina Perempuan Ekonomi dan Bisnis Islam 2021 

29 Salwa Alhassani Perempuan Ushuluddin dan Humaniora 2022 

30 Deri Mukarrom Laki-laki Ilmu sosial dan Ilmu Politik 2017 

31 Frisda Hikmanul 

Choiriyah 

Perempuan Ekonomi dan Bisnis Islam 2020 

32 Syahrilla Ramadhani Laki-laki Sains dan Teknologi 2021 

33 Aidil Putra Laki-laki Ekonomi dan Bisnis Islam 2019 

34 Hadi Purwanto Laki-laki Ekonomi dan Bisnis Islam 2018 

35 Abdul Kholiq Laki-laki Dakwah dan Komunikasi 2019 

36 Siti Husnul Muafah Perempuan Ushuluddin dan Humaniora 2022 

37 Wildan Arif Laki-laki Dakwah dan Komunikasi 2019 

38 Suci Lestari Perempuan  Ekonomi dan Bisnis Islam 2020 

39 Maulana Farid Essack Laki-laki Ekonomi dan Bisnis Islam 2019 

40 Rachman Alfarizi Laki-laki Ekonomi dan Bisnis Islam 2019 

41 Diah Ayu Kusuma 

Wardani 

Perempuan  Ekonomi dan Bisnis Islam 2019 

42 Lailatul Safitri Perempuan  Ekonomi dan Bisnis Islam 2019 

43 Rizka Rosdiana A‘yuni Perempuan  Ekonomi dan Bisnis Islam 2019 
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44 Viki Ramadhani Laki-laki Ekonomi dan Bisnis Islam 2019 

45 Zafar Arjuna Laki-laki Ekonomi dan Bisnis Islam 2019 

46 Oki Bagas Saputra Laki-laki Ushuluddin dan Humaniora 2019 

47 Muhammad Irsyad Laki-laki Syariah dan Hukum 2022 

48 Muhammad Yasin Laki-laki Psikologi dan Kesehatan 2022 

49 Ibrahim fadlurahman 

Musyaffa 

Laki-laki Tarbiyah dan Keguruan 2022 

50 M. Duhri Muzayyin Laki-laki Psikologi dan Keehatan 2022 

51 M. Viqy Fahdiyansyah Laki-laki Ekonomi dan Bisnis Islam 2019 

52  Vidia Astutik Nur 

Kholifah 

Perempuan  Ekonomi dan Bisnis Islam 2019 

53 Umi Kultsum Perempuan  Ekonomi dan Bisnis Islam 2019 

54 M. Syarifuddin 

Hidayatullah 

Laki-laki Ekonomi dan Bisnis Islam 2019 

55 Mustika Andira Perempuan  Ekonomi dan Bisnis Islam 2019 

56 Puteri Batrisya Hannani Perempuan Ekonomi dan Bisnis Islam 2019 

57 Laili Nurul Ubaidah Perempuan Ekonomi dan Bisnis Islam 2019 

58 Rosa Lodia Azharullaili Perempuan  Ekonomi dan Bisnis Islam 2019 

59 Fani Adriansyah Laki-laki Ekonomi dan Bisnis Islam 2020 

60 Nila Annisa Perempuan  Ushuluddin dan Humaniora 2021 

61 Sa‘idatul Hanik Perempuan  Tarbiyah dan Keguruan 2019 

62 Siti Nur Aisyah Perempuan  Ekonomi dan Bisnis Islam 2022 

63 Laeli Nova Yunita Perempuan  Tarbiyah dan Keguruan  2021 

64 Khelimatun Nafiah Perempuan  Tarbiyah dan Keguruan 2020 

65 Fisty Maulida Rahma Perempuan  Sains dan Teknologi 2022 

66 Lulu Fito Laki-laki Syariah dan Hukum 2022 

67 Zaidatun Perempuan  Sains dan Teknologi 2021 

68 Aulia Afifaturrizqi 

Mujahida 

Perempuan  Tarbiyah dan Keguruan 2023 

69 Azizah Fitriani Perempuan  Ushuluddin dan Humaniora 2019 

70 Nana Sari Mutiah Perempuan  Ushuluddin dan Humaniora 2023 

71 Layyinatul Syifa Perempuan  Tarbiyah dan Keguruan  2021 

72 Umi Solekhah Perempuan  Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 2022 

73 Jumsinah  Perempuan  Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 2021 

74 Sukma Ayu Damayanti Perempuan  Sains dan Teknologi 2023 
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75 Fadila Choirul Yaumi Perempuan  Tarbiyah dan Keguruan 2021 

76 Wafda Awwaliyatul 

Mala 

Perempuan  Ekonomi dan Bisnis Islam 2021 

77 Muhammad Azzario Laki-laki Tarbiyah dan Keguruan 2023 

78 Alfina Mutiara Dewi Perempuan  Ekonomi dan Bisnis Islam 2020 

79 Farikha Amalia Rosya Perempuan  Ekonomi dan Bisnis Islam 2021 

80 Novi Setyaningsih Perempuan  Ekonomi dan Bisnis Islam 2023 

81 Ika Septiani Perempuan  Psikologi dan Kesehatan 2023 

82 Hilal Tsabitul Azmi Laki-laki  Dakwah dan Komunikasi 2020 

83 Intan Arum Perempuan  Dakwah dan Komunikasi 2020 

84 Kholifatus Nurul Ain Perempuan  Ekonomi dan Bisnis Islam 2020 

85 Fadzila Putri Ramadhani Perempuan  Psikologi dan Kesehatan 2019 

86 Aisyah Eka Nurrisqi Perempuan  Ekonomi dan Bisnis Islam 2019 

87 Afifatuz Zahroh Perempuan  Tarbiyah dan Keguruan 2017 

88 Jesika Natalia Perempuan  Sains dan Teknologi 2022 

89 Dwi Puspaningrum Perempuan  Psikologi dan Kesehatan  2022 

90 Restu Senja Hikmah 

Awwalia 

Perempuan  Syariah dan Hukum 2023 

91 Silviana  Perempuan  Psikologi dan Kesehatan  2022 

92 M. Sulthon danial Laki-laki Syariah dan Hukum 2023 

93 Amin Sufian Luthfi Laki-laki Tarbiyah dan Keguruan 2023 

94 Muhammad Nahduddin Laki-laki  Syariah dan Hukum 2020 

95 Arinda Rahma Perempuan  Psikologi dan Kesehatan 2020 

96 Dwi Sulistyani Perempuan  Tarbiyah dan Keguruan 2019 

97 Khairul Amilin Laki-laki Dakwah dan Komunikasi 2021 

98 Dasril Aril Laki-laki Syariah dan Hukum 2023 

99 Heru Susanto Laki-laki Tarbiyah dan Keguruan 2021 

100 Maulana handy Mulya 

Aldana 

Laki-laki Ekonomi dan Bisnis Islam 2022 

101 Dea Marshalla Fernanda Perempuan  Ekonomi dan Bisnis Islam 2022 

102 Endang Sri Mulyani 

Azzahra 

Perempuan  Ekonomi dan Bisnis Islam 20220 

103 Aryan Khoirur Rozaq Laki-laki Dakwah dan Komunikasi 2019 

 

Lampiran  6 : Tabulasi Data 
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TABULASI DATA DIGITAL PAYMENT (X1) 

No. NAMA RESPONDEN Pernyataan (no item) JUMLAH 

    1 2 3 4 5 6 7 8   

1 Dian S. Arinta 5 5 5 5 4 4 2 2 32 

2 Irma Ryanding Tyas 5 5 5 5 5 5 4 4 38 

3 Murni Widyastuti 5 4 4 5 4 5 4 5 36 

4 Arin  4 4 4 4 4 4 2 3 29 

5 Lana Alfyandi 4 5 5 4 4 4 2 2 30 

6 Sarifah Aini 5 4 5 5 4 4 1 3 31 

7 M. Atiq Z. Arifin 5 5 5 5 4 5 1 3 33 

8 Pradani Lu'liatil Firdaus 5 4 4 4 3 2 3 3 28 

9 Hanna Zharifa 5 5 5 5 3 5 4 3 35 

10 Indy Salsabila 4 5 5 5 5 4 3 5 36 

11 M. fauzul Adhim 5 5 5 5 5 5 5 3 38 

12 Sigit Hadi Wijaya 5 5 4 4 5 4 4 2 33 

13 Nurul Aini  5 5 5 5 5 5 5 5 40 

14 Vinda Safitri 4 4 5 5 4 4 3 3 32 

15 Nur Abidin 4 4 3 3 2 5 1 1 23 

16 Ullya 5 5 5 5 5 5 1 3 34 

17 Ida Agustina  4 5 5 4 4 4 5 2 33 

18 Daffa Jilham Assraf 5 5 5 5 5 5 1 5 36 

19 Alfairuzabadi faqih Anshori 4 4 5 5 3 4 2 3 30 

20 Ninis  5 5 5 4 4 3 2 4 32 

21 Isni Nur Afifa 4 4 4 4 4 4 2 4 30 

22 Tanala Rahmania  5 5 5 5 5 5 4 1 35 

23 Umar Said  4 4 4 4 4 4 3 4 31 

24 Fauziyyah Arrihadatul Aisy 5 4 4 2 3 2 2 4 26 

25 Eka  5 5 5 5 5 5 3 3 36 

26 Sarifisa 5 5 5 5 4 4 4 4 36 

27 Mutiara Aeni 4 5 5 5 4 4 1 2 30 

28 Wenni Rahma 5 5 5 5 5 5 3 4 37 

29 Tsalina Nur 4 5 5 5 4 3 2 3 31 

30 Salwa Alhassani 5 5 4 5 5 5 3 3 35 

31 Dery Mukarrom 4 2 4 5 5 5 1 5 31 

32 Frisda Hikmanul Khoiriyah 5 5 5 5 5 5 3 5 38 

33 Syahrilla Ramadhani 5 5 5 5 4 4 2 3 33 

34 Aidil Putra 5 5 5 5 5 5 2 3 35 

35 Hadi Purwanto 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

36 Abdul Kholiq 5 4 5 5 5 5 4 3 36 

37 Siti Husnul Muafah 5 5 5 5 3 4 2 3 32 

38 Wildan  5 5 5 5 5 5 3 3 36 

39 Suci Lestari 4 4 4 4 3 4 2 3 28 

40 Maulana Farid Essack 5 5 5 5 5 4 5 4 38 

41 Rachman Alfarizi 5 5 5 5 4 4 4 4 36 

42 Diah Ayu Kusuma Wardani 5 5 5 5 4 5 2 2 33 

43 Lailatul Safitri 4 5 5 5 4 5 4 4 36 

44 Viky Armadani 5 5 5 5 5 5 4 4 38 

45 Zhafar Arjuna  5 5 5 5 5 5 5 5 40 



90 
 

46 Oki Bagas Saputra  5 4 4 4 4 4 3 2 30 

47 Irsyad 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

48 Muhammad Yasin 5 5 5 5 3 4 2 2 31 

49 Ibrahim Fadlurahman Musyaffa 5 5 4 5 5 2 2 4 32 

50 Muhammad Dzuhri Muzayyin 5 4 5 5 5 5 4 2 35 

51 Muhammad Viqy Fahdiansah 5 5 5 5 4 5 4 5 38 

52 Vidia Astutik Nur Kholifah 4 4 4 4 4 3 3 2 28 

53 Umi Kulsum 5 5 5 5 5 5 5 3 38 

54 Muhammad Syarifuddin 

Hidayatullah 

5 4 5 5 4 4 3 3 33 

55 Mustika Andira 5 5 5 5 5 5 1 5 36 

56 Puteri Batrisya Hannani 5 4 4 5 5 4 5 5 37 

57 Laili Nurul Ubaidah 4 4 5 5 4 4 3 3 32 

58 Rosa Lodia Azharullaili 4 4 4 4 4 4 3 2 29 

59 Fani Adriansah 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

60 Annisa Nila 5 5 5 5 5 5 3 3 36 

61 Sa'idatul Hanik 5 5 5 5 5 4 3 3 35 

62 Siti Nur Aisyah 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

63 Laely Nova Yunita 4 4 5 4 3 3 3 4 30 

64 Khelimatun Nafiah 5 5 4 5 5 5 4 1 34 

65 Firsty Maulida Rahma  5 5 5 5 4 4 1 4 33 

66 Lulu Fito 5 5 5 5 5 5 4 4 38 

67 Zaidatun 3 3 3 3 4 4 2 2 24 

68 Aulia Afifaturrizqi Mujahida 5 5 5 5 2 1 2 3 28 

69 Azizah Fitriani 5 4 4 2 4 4 3 3 29 

70 Mutiah 5 5 5 5 5 4 3 2 34 

71 layinatul Syifa  3 4 4 4 4 4 3 3 29 

72 Umi Solekah 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

73 Jumsinah 5 5 5 5 5 4 5 5 39 

74 Sukma Ayu Damayati 5 5 5 5 5 5 3 4 37 

75 Fadila Choirul Yaumi 5 5 5 5 5 5 1 3 34 

76 Wafda Awwaliyatul Mala 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

77 Muhammad Azzario 4 5 5 5 5 5 4 4 37 

78 Alfina Mutiara Dewi 5 5 5 5 5 5 1 4 35 

79 Farikha Amalia Rosya 5 5 4 3 3 3 1 3 27 

80 Novi Setyaningsih 4 5 5 5 3 3 1 1 27 

81 Septiani 3 3 4 4 3 3 4 4 28 

82 Hilal Tsabitul Azmi 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

83 Intan Arum 4 4 4 4 3 3 2 3 27 

84 Kholifatus Nurul Ain 4 5 4 4 5 4 4 4 34 

85 Fadzila Putri Ramadhani 4 5 5 3 4 5 2 2 30 

86 Aisah Eka Nurrisqi 5 4 4 4 4 4 4 4 33 

87 Afifatuz Zahroh 5 5 5 5 4 4 4 3 35 

88 Jesika Natalia  5 4 4 5 4 4 4 3 33 

89 Dwi Puspaningrum 5 5 4 5 4 4 5 3 35 

90 Restu Senja Hikmah Awwalia  5 5 5 5 5 5 4 5 39 

91 Silviana 4 5 4 4 3 4 2 1 27 

92 Muhammad Sulthon Danial 4 4 5 4 3 3 3 3 29 

93 Amin Sufian Luthfi 4 5 4 5 4 4 1 1 28 
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94 Muhammad Nahdudin 5 5 5 5 4 4 4 4 36 

95 Dwi Sulistyani 4 3 4 4 4 4 2 3 28 

96 Khairul Amilin 5 5 4 5 5 5 4 4 37 

97 Dasril  5 5 5 5 5 5 1 1 32 

98 Heru Susanto 4 4 5 5 4 3 2 3 30 

99 Maulana Handy Mulya Aldana 5 5 5 4 4 5 3 3 34 

100 Dea Marshallia Fernanda  5 5 4 4 4 5 2 3 32 

101 Endang Sri Mulyani Az-Zahra 5 5 5 5 5 4 2 2 33 

102 Riska Rosdiana A'yuni 5 5 5 5 5 5 4 4 38 

103 Aryan Khoirur Rozaq 4 4 5 4 4 4 3 4 32 

 

TABULASI DATA LITERASI KEUANGAN (X2) 
 

No. NAMA RESPONDEN PERNYATAAN (no item) JUMLAH 

    1 2 3 4 5   

1 Dian S. Arinta 4 4 4 4 4 20 

2 Irma Ryanding Tyas 5 5 4 5 4 23 

3 Murni Widyastuti 4 5 5 5 5 24 

4 Arin  3 4 4 4 4 19 

5 Lana Alfyandi 3 4 4 4 4 19 

6 Sarifah Aini 4 5 5 4 4 22 

7 M. Atiq Z. Arifin 3 5 4 3 5 20 

8 Pradani Lu'liatil Firdaus 3 5 5 4 5 22 

9 Hanna Zharifa 4 5 5 5 5 24 

10 Indy Salsabila 5 5 5 5 5 25 

11 M. fauzul Adhim 4 4 4 4 5 21 

12 Sigit Hadi Wijaya 5 5 5 5 4 24 

13 Nurul Aini  4 4 4 4 4 20 

14 Vinda Safitri 4 5 4 4 4 21 

15 Nur Abidin 3 4 2 2 1 12 

16 Ullya 5 5 4 4 4 22 

17 Ida Agustina  5 5 5 4 3 22 

18 Daffa Jilham Assraf 4 4 4 2 4 18 

19 Alfairuzabadi faqih Anshori 3 4 4 4 4 19 

20 Ninis  4 5 4 4 4 21 

21 Isni Nur Afifah 3 4 4 4 4 19 

22 Tanala Rahmania  3 5 5 3 3 19 

23 Umar Said  4 4 4 4 4 20 

24 Fauziyyah Arrihadatul Aisy 3 5 4 2 3 17 

25 Eka  2 5 5 2 4 18 

26 Sarifisa 3 5 4 3 3 18 

27 Mutiara Aeni 4 4 3 3 3 17 

28 Wenni Rahma 4 5 5 3 3 20 

29 Tsalina Nur 4 5 5 3 3 20 

30 Salwa Alhassani 3 5 5 4 4 21 

31 Dery Mukarrom 5 5 5 5 1 21 

32 Frisda Hikmanul Khoiriyah 5 5 5 5 5 25 

33 Syahrilla Ramadhani 4 5 5 4 4 22 
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34 Aidil Putra 5 5 5 5 5 25 

35 Hadi Purwanto 5 5 5 5 5 25 

36 Abdul Kholiq 3 3 4 4 4 18 

37 Siti Husnul Muafah 5 5 5 5 4 24 

38 Wildan  4 5 5 5 4 23 

39 Suci Lestari 4 4 4 4 4 20 

40 Maulana Farid Essack 5 5 5 5 5 25 

41 Rachman Alfarizi 3 4 4 4 4 19 

42 Diah Ayu Kusuma Wardani 5 5 5 4 4 23 

43 Lailatul Safitri 4 5 5 4 4 22 

44 Viky Armadani 5 5 5 4 3 22 

45 Zhafar Arjuna  5 5 5 5 5 25 

46 Oki Bagas Saputra  4 4 4 4 4 20 

47 Irsyad 5 5 5 5 5 25 

48 Muhammad Yasin 3 3 3 4 3 16 

49 Ibrahim Fadlurahman Musyaffa 4 4 5 5 5 23 

50 Muhammad Dzuhri Muzayyin 4 4 4 4 4 20 

51 Muhammad Viqy Fahdiansah 5 5 5 5 4 24 

52 Vidia Astutik Nur Kholifah 4 4 4 4 4 20 

53 Umi Kulsum 5 5 5 5 5 25 

54 Muhammad Syarifuddin 

Hidayatullah 

4 5 5 4 4 22 

55 Mustika Andira 5 5 5 5 5 25 

56 Puteri Batrisya Hannani 4 4 4 3 3 18 

57 Laili Nurul Ubaidah 3 4 4 4 4 19 

58 Rosa Lodia Azharullaili 4 4 4 2 3 17 

59 Fani Adriansah 4 4 4 4 4 20 

60 Annisa Nila 5 5 5 5 3 23 

61 Sa'idatul Hanik 4 5 5 4 3 21 

62 Siti Nur Aisyah 5 5 5 5 5 25 

63 Laely Nova Yunita 5 5 5 3 5 23 

64 Khelimatun Nafiah 3 3 4 4 3 17 

65 Firsty Maulida Rahma  5 5 5 4 5 24 

66 Lulu Fito 3 5 5 4 4 21 

67 Zaidatun 4 5 5 3 3 20 

68 Aulia Afifaturrizqi Mujahida 3 5 4 4 3 19 

69 Azizah Fitriani 3 5 5 4 2 19 

70 Mutiah 5 5 5 5 5 25 

71 layinatul Syifa  3 4 4 4 4 19 

72 Umi Solekah 5 5 5 5 5 25 

73 Jumsinah 4 4 4 4 4 20 

74 Sukma Ayu Damayati 4 5 5 3 3 20 

75 Fadila Choirul Yaumi 5 5 5 5 5 25 

76 Wafda Awwaliyatul Mala 4 4 4 4 4 20 

77 Muhammad Azzario 5 5 5 5 5 25 

78 Alfina Mutiara Dewi 3 4 5 3 5 20 

79 Farikha Amalia Rosya 3 3 5 4 3 18 

80 Novi Setyaningsih 3 3 4 3 2 15 

81 Septiani 4 4 4 3 4 19 
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82 Hilal Tsabitul Azmi 5 5 5 5 5 25 

83 Intan Arum 4 4 4 3 3 18 

84 Kholifatus Nurul Ain 4 4 5 5 4 22 

85 Fadzila Putri Ramadhani 3 5 4 4 4 20 

86 Aisah Eka Nurrisqi 3 4 4 4 4 19 

87 Afifatuz Zahroh 4 5 5 4 3 21 

88 Jesika Natalia  3 4 3 3 4 17 

89 Dwi Puspaningrum 4 5 4 5 4 22 

90 Restu Senja Hikmah Awwalia  5 5 5 4 5 24 

91 Silviana 3 4 5 3 3 18 

92 Muhammad Sulthon Danial 2 5 5 3 4 19 

93 Amin Sufian Luthfi 4 3 3 3 3 16 

94 Muhammad Nahdudin 4 4 4 4 4 20 

95 Dwi Sulistyani 3 4 4 4 4 19 

96 Khairul Amilin 5 4 4 4 2 19 

97 Dasril  4 4 4 4 4 20 

98 Heru Susanto 4 3 4 4 4 19 

99 Maulana Handy Mulya Aldana 4 3 4 3 4 18 

100 Dea Marshallia Fernanda  4 5 5 4 4 22 

101 Endang Sri Mulyani Az-Zahra 4 5 5 5 4 23 

102 Riska Rosdiana A'yuni 4 4 4 4 4 20 

103 Aryan Khoirur Rozaq 4 5 5 4 4 22 

 

TABULASI DATA PERILAKU PENGELOLAAN KEUANGAN (Y)  
 

No. NAMA RESPONDEN   JUMLAH  

    1 2 3 4 5 6   

1 Dian S. Arinta 2 3 3 4 2 3 17 

2 Irma Ryanding Tyas 4 4 4 4 2 2 20 

3 Murni Widyastuti 4 5 4 5 4 5 27 

4 Arin  2 5 4 4 2 3 20 

5 Lana Alfyandi 3 5 4 5 3 4 24 

6 Sarifah Aini 4 4 4 3 3 5 23 

7 M. Atiq Z. Arifin 3 4 4 3 2 3 19 

8 Pradani Lu'liatil Firdaus 3 3 3 3 2 3 17 

9 Hanna Zharifa 4 4 4 4 4 4 24 

10 Indy Salsabila 3 3 3 2 2 2 15 

11 M. fauzul Adhim 4 4 4 4 4 5 25 

12 Sigit Hadi Wijaya 3 4 4 4 2 4 21 

13 Nurul Aini  5 5 5 5 5 5 30 

14 Vinda Safitri 4 4 4 4 4 5 25 

15 Nur Abidin 3 2 2 1 1 4 13 

16 Ullya 3 3 3 3 1 3 16 

17 Ida Agustina  3 3 4 5 3 4 22 

18 Daffa Jilham Assraf 2 4 2 5 1 3 17 

19 Alfairuzabadi faqih Anshori 4 5 5 4 3 4 25 

20 Ninis  3 4 5 4 4 4 24 

21 Isni Nur Afifa 4 4 4 5 3 3 23 
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22 Tanala Rahmania  4 3 3 3 3 4 20 

23 Umar Said  4 3 4 4 4 4 23 

24 Fauziyyah Arrihadatul Aisy 3 2 2 3 2 4 16 

25 Eka  4 3 3 3 2 4 19 

26 Sarifisa 4 4 4 4 3 3 22 

27 Mutiara Aeni 2 4 4 4 2 5 21 

28 Wenni Rahma 4 5 4 5 4 5 27 

29 Tsalina Nur 3 3 3 5 4 3 21 

30 Salwa Alhassani 5 4 4 4 3 3 23 

31 Dery Mukarrom 5 4 5 4 4 4 26 

32 Frisda Hikmanul Khoiriyah 5 5 5 5 5 5 30 

33 Syahrilla Ramadhani 4 4 4 5 4 5 26 

34 Aidil Putra 4 5 5 5 5 5 29 

35 Hadi Purwanto 4 4 4 5 4 4 25 

36 Abdul Kholiq 3 3 4 4 3 5 22 

37 Siti Husnul Muafah 4 4 4 3 3 2 20 

38 Wildan  5 5 5 5 5 5 30 

39 Suci Lestari 4 4 4 3 4 4 23 

40 Maulana Farid Essack 3 5 4 5 3 5 25 

41 Rachman Alfarizi 4 4 4 4 4 4 24 

42 Diah Ayu Kusuma Wardani 4 4 4 5 4 4 25 

43 Lailatul Safitri 4 4 4 5 3 5 25 

44 Viky Armadani 3 3 4 5 3 4 22 

45 Zhafar Arjuna  5 5 5 5 5 5 30 

46 Oki Bagas Saputra  4 4 4 4 3 5 24 

47 Irsyad 5 5 5 5 5 5 30 

48 Muhammad Yasin 3 4 4 5 3 4 23 

49 Ibrahim Fadlurahman Musyaffa 4 5 4 5 4 5 27 

50 Muhammad Dzuhri Muzayyin 4 4 5 5 5 5 28 

51 Muhammad Viqy Fahdiansah 5 4 5 5 3 4 26 

52 Vidia Astutik Nur Kholifah 3 3 4 4 4 3 21 

53 Umi Kulsum 5 5 5 5 2 4 26 

54 Muhammad Syarifuddin 

Hidayatullah 

4 4 3 4 2 3 20 

55 Mustika Andira 4 3 5 5 3 5 25 

56 Puteri Batrisya Hannani 4 4 4 4 3 3 22 

57 Laili Nurul Ubaidah 4 4 4 5 3 4 24 

58 Rosa Lodia Azharullaili 4 4 4 3 3 3 21 

59 Fani Adriansah 4 4 4 4 4 4 24 

60 Annisa Nila 4 3 3 4 4 4 22 

61 Sa'idatul Hanik 3 3 3 3 3 3 18 

62 Siti Nur Aisyah 5 5 5 5 5 5 30 

63 Laely Nova Yunita 4 5 4 5 3 5 26 

64 Khelimatun Nafiah 3 3 3 4 3 3 19 

65 Firsty Maulida Rahma  3 4 3 3 3 3 19 

66 Lulu Fito 3 3 4 4 3 3 20 

67 Zaidatun 3 5 5 3 3 5 24 

68 Aulia Afifaturrizqi Mujahida 3 3 3 3 3 3 18 

69 Azizah Fitriani 2 4 4 4 2 4 20 
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70 Mutiah 5 5 5 5 5 5 30 

71 layinatul Syifa  4 4 4 4 3 3 22 

72 Umi Solekah 5 5 5 5 5 5 30 

73 Jumsinah 4 4 4 4 4 4 24 

74 Sukma Ayu Damayati 5 5 5 5 4 4 28 

75 Fadila Choirul Yaumi 3 4 5 5 3 5 25 

76 Wafda Awwaliyatul Mala 4 4 4 4 4 4 24 

77 Muhammad Azzario 5 4 5 5 3 5 27 

78 Alfina Mutiara Dewi 2 5 5 5 5 5 27 

79 Farikha Amalia Rosya 3 4 4 4 3 3 21 

80 Novi Setyaningsih 3 3 3 4 3 5 21 

81 Septiani 3 3 3 5 3 4 21 

82 Hilal Tsabitul Azmi 5 5 5 5 5 5 30 

83 Intan Arum 3 4 4 3 3 3 20 

84 Kholifatus Nurul Ain 4 5 5 4 4 5 27 

85 Fadzila Putri Ramadhani 5 5 4 4 5 4 27 

86 Aisah Eka Nurrisqi 3 4 4 3 3 3 20 

87 Afifatuz Zahroh 1 3 3 5 2 5 19 

88 Jesika Natalia  3 4 4 3 3 3 20 

89 Dwi Puspaningrum 3 5 5 5 3 3 24 

90 Restu Senja Hikmah Awwalia  4 5 5 4 2 4 24 

91 Silviana 5 4 4 5 3 3 24 

92 Muhammad Sulthon Danial 3 4 4 5 3 5 24 

93 Amin Sufian Luthfi 3 3 3 3 3 4 19 

94 Muhammad Nahdudin 4 4 4 4 4 4 24 

95 Dwi Sulistyani 3 3 4 4 3 4 21 

96 Khairul Amilin 4 4 2 4 2 4 20 

97 Dasril  4 3 3 4 4 4 22 

98 Heru Susanto 3 3 4 4 3 5 22 

99 Maulana Handy Mulya Aldana 5 4 5 4 5 4 27 

100 Dea Marshallia Fernanda  4 3 4 3 2 5 21 

101 Endang Sri Mulyani Az-Zahra 3 4 5 4 3 4 23 

102 Riska Rosdiana A'yuni 4 4 4 4 4 4 24 

103 Aryan Khoirur Rozaq 4 4 4 5 3 4 24 

 

Lampiran  7 : Hasil Output SPSS Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Penggunaan Digital Payment 103 23,00 40,00 33,3495 3,94747 

Literasi Keuangan 103 12,00 25,00 20,8350 2,71559 

Perilaku Pengelolaan Keuangan 
103 13,00 30,00 23,1456 3,72434 

Valid N (listwise) 103 
    

 

Lampiran  8 : Hasil Output SPSS Uji Validitas 
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Uji Validitas Variabel X1 (Penggunaan Digital Payment) 

Correlations 

 P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 Total 

P1 

Pearson 

Correlation 

1 ,548
**
 ,388

**
 ,403

**
 ,396

**
 ,294

**
 ,199

*
 ,203

*
 ,598

**
 

Sig. (2-tailed) 
 ,000 ,000 ,000 ,000 ,003 ,044 ,040 ,000 

N 103 103 103 103 103 103 103 103 103 

P2 

Pearson 

Correlation 

,548
**
 1 ,551

**
 ,420

**
 ,327

**
 ,276

**
 ,129 ,002 ,532

**
 

Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,001 ,005 ,194 ,986 ,000 

N 103 103 103 103 103 103 103 103 103 

P3 

Pearson 

Correlation 

,388
**
 ,551

**
 1 ,602

**
 ,307

**
 ,254

**
 ,104 ,189 ,568

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,002 ,010 ,297 ,056 ,000 

N 103 103 103 103 103 103 103 103 103 

P4 

Pearson 

Correlation 

,403
**
 ,420

**
 ,602

**
 1 ,474

**
 ,362

**
 ,186 ,204

*
 ,651

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,060 ,038 ,000 

N 103 103 103 103 103 103 103 103 103 

P5 

Pearson 

Correlation 

,396
**
 ,327

**
 ,307

**
 ,474

**
 1 ,607

**
 ,351

**
 ,338

**
 ,754

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,002 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 

N 103 103 103 103 103 103 103 103 103 

P6 

Pearson 

Correlation 

,294
**
 ,276

**
 ,254

**
 ,362

**
 ,607

**
 1 ,233

*
 ,158 ,623

**
 

Sig. (2-tailed) ,003 ,005 ,010 ,000 ,000  ,018 ,110 ,000 

N 103 103 103 103 103 103 103 103 103 

P7 

Pearson 

Correlation 

,199
*
 ,129 ,104 ,186 ,351

**
 ,233

*
 1 ,398

**
 ,644

**
 

Sig. (2-tailed) ,044 ,194 ,297 ,060 ,000 ,018  ,000 ,000 

N 103 103 103 103 103 103 103 103 103 

P8 

Pearson 

Correlation 

,203
*
 ,002 ,189 ,204

*
 ,338

**
 ,158 ,398

**
 1 ,598

**
 

Sig. (2-tailed) ,040 ,986 ,056 ,038 ,000 ,110 ,000  ,000 

N 103 103 103 103 103 103 103 103 103 

Total 

Pearson 

Correlation 

,598
**
 ,532

**
 ,568

**
 ,651

**
 ,754

**
 ,623

**
 ,644

**
 ,598

**
 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 103 103 103 103 103 103 103 103 103 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

Uji Validitas Variabel X2 (Literasi Keuangan) 
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Correlations 

 P01 P02 P03 P04 P05 Total 

P01 

Pearson Correlation 1 ,394
**
 ,382

**
 ,561

**
 ,309

**
 ,740

**
 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 

N 103 103 103 103 103 103 

P02 

Pearson Correlation ,394
**
 1 ,645

**
 ,312

**
 ,256

**
 ,674

**
 

Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,001 ,009 ,000 

N 103 103 103 103 103 103 

P03 

Pearson Correlation ,382
**
 ,645

**
 1 ,436

**
 ,349

**
 ,735

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 

N 103 103 103 103 103 103 

P04 

Pearson Correlation ,561
**
 ,312

**
 ,436

**
 1 ,475

**
 ,788

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,000  ,000 ,000 

N 103 103 103 103 103 103 

P05 

Pearson Correlation ,309
**
 ,256

**
 ,349

**
 ,475

**
 1 ,691

**
 

Sig. (2-tailed) ,001 ,009 ,000 ,000  ,000 

N 103 103 103 103 103 103 

Total 

Pearson Correlation ,740
**
 ,674

**
 ,735

**
 ,788

**
 ,691

**
 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 103 103 103 103 103 103 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Uji Validitas Variabel Y (Perilaku Pengelolaan Keuangan Mahasiswa) 

Correlations 

 P01 P02 P03 P04 P05 P06 Total 

P01 

Pearson Correlation 1 ,426
**
 ,474

**
 ,264

**
 ,562

**
 ,241

*
 ,682

**
 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,007 ,000 ,014 ,000 

N 103 103 103 103 103 103 103 

P02 

Pearson Correlation ,426
**
 1 ,679

**
 ,488

**
 ,465

**
 ,320

**
 ,751

**
 

Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 

N 103 103 103 103 103 103 103 

P03 

Pearson Correlation ,474
**
 ,679

**
 1 ,471

**
 ,569

**
 ,404

**
 ,806

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 

N 103 103 103 103 103 103 103 

P04 

Pearson Correlation ,264
**
 ,488

**
 ,471

**
 1 ,439

**
 ,440

**
 ,700

**
 

Sig. (2-tailed) ,007 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 

N 103 103 103 103 103 103 103 

P05 

Pearson Correlation ,562
**
 ,465

**
 ,569

**
 ,439

**
 1 ,444

**
 ,810

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 

N 103 103 103 103 103 103 103 

P06 

Pearson Correlation ,241
*
 ,320

**
 ,404

**
 ,440

**
 ,444

**
 1 ,649

**
 

Sig. (2-tailed) ,014 ,001 ,000 ,000 ,000  ,000 

N 103 103 103 103 103 103 103 

Total Pearson Correlation ,682
**
 ,751

**
 ,806

**
 ,700

**
 ,810

**
 ,649

**
 1 
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Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 103 103 103 103 103 103 103 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Lampiran  9 : Hasil Output SPSS Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas Variabel X1 (Penggunaan Digital Payment) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

,739 8 

 

Uji Reliabilitas Variabel X2  (Literasi Keuangan) 

 

 

 

 

Uji Reliabilitas Variabel Y (Perilaku Pengelolaan Keuangan Mahasiswa) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

,826 6 

 

Lampiran  10 : Hasil Output SPSS Uji Normalitas 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

,769 5 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardize

d Residual 

N 103 

Normal Parameters
a,b

 
Mean ,0000000 

Std. Deviation 3,12310811 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,068 

Positive ,041 

Negative -,068 

Kolmogorov-Smirnov Z ,693 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,723 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

Lampiran  11 : Hasil Output SPSS Uji Multikoliniearitas  

Coefficients
a
 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

(Constant) 
  

Penggunaan Digital 

Payment 

,660 1,516 

Literasi Keuangan ,660 1,516 

a. Dependent Variable: Perilaku Pengelolaan Keuangan 

 
 

Lampiran  12 : Hasil Output SPSS Uji Heteroskedastisitas 
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Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) -,308 1,724 
 

-,179 ,858 

Penggunaan Digital 

payment 

,026 ,059 ,054 ,446 ,657 

Literasi Keuangan ,091 ,085 ,129 1,065 ,290 

a. Dependent Variable: Abs_RES 

 

Lampiran  13 : Hasil Output SPSS Uji Regresi Linier Berganda 

Tabel 1.7 

Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Lampiran  14 : Hasil Output SPSS Uji T (Parsial) 

Tabel 1.8 

Uji t – Test 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 4,940 2,859 
 

1,728 ,087 

Penggunaan Digital 

Payment 

,247 ,097 ,262 2,535 ,013 

Literasi Keuangan ,479 ,142 ,349 3,379 ,001 

a. Dependent Variable: Perilaku Pengelolaan Keuangan 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 



101 
 

Lampiran  15 : Hasil Output SPSS Uji F (Simultan) 

 

 

ANOVA
a
 

Model Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 419,927 2 209,964 21,104 ,000
b
 

Residual 994,888 100 9,949 
  

Total 1414,816 102 
   

a. Dependent Variable: Perilaku Pengelolaan Keuangan 

b. Predictors: (Constant), Literasi Keuangan, Penggunaan Digital Payment 

 

Lampiran  16 : Hasil Output SPSS Uji Koefisien Determinasi (R-Square) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

(Constant) 4,940 2,859 
 

1,728 ,087 

Penggunaan Digital 

Payment 

,247 ,097 ,262 2,535 ,013 

Literasi Keuangan ,479 ,142 ,349 3,379 ,001 

a. Dependent Variable: Perilaku Pengelolaan Keuangan Mahasiswa 

 

                                             Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,545
a
 ,297 ,283 3,15418 

a. Predictors: (Constant), Literasi Keuangan, Penggunaan Digital Payment 
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